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ABSTRAK 

 

Lestari, Nanda Ayu. (2020). Analisis Miskonsepsi Siswa Materi Asam Basa 

Menggunakan Two-Tier Berbantuan CRI (Certainty of Response Index) Berbasis CBT. 

Skripsi, Pendidikan Kimia Fakultas Matematika dan Pengetahuan Alam Universitas 

Negeri Semarang. Pembimbing Dr. Nanik Wijayati, M.Si. 

 

Kata Kunci: miskonsepsi, two-tier, CRI, CBT 

 

Ilmu kimia mempelajari konsep yang kompleks dan abstrak sehingga tidak mudah 

dipahami siswa. Oleh karena itu, siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep-

konsep kimia dan seringkali tidak dapat menyelaraskan pengetahuan awal dengan 

pengetahuan barunya sehingga dapat menyebabkan terjadinya miskonsepsi. 

Miskonsepsi yang terjadi pada siswa harus segera diidentifikasi supaya dapat segera 

diatasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis profil miskonsepsi yang dialami 

oleh siswa kelas XI di SMA Negeri 12 Semarang terhadap materi asam basa dan 

menganalisis faktor penyebab miskonsepsi siswa pada materi asam basa. Profil 

miskonsepsi pada materi asam basa dapat dianalisis menggunakan tes diagnostik two-

tier berbantuan CRI (Certainty of Response Index) berbasis CBT. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah mixed method yaitu kombinasi metode 

kuantitatif dan kualitatif, dimulai dari observasi, kajian literatur, menyusun kisi-kisi 

soal, penyusunan soal tes dan pedoman wawancara, validasi ahli, uji coba, analisis data 

uji coba, penyusunan soal dan angket di Google Form, tes diagnostik, wawancara, 

pengisian angket, dan analisis miskonsepsi. Hasil penelitian ini menunjukkan data uji 

coba instrumen tes valid dan reliabel. Nilai validitas diperoleh skor 29,67 dari skor 

maksimal 36 dengan kategori sangat layak, dan memiliki reliabilitas sebesar 0,8036. 

Hasil analisis miskonsepsi siswa materi asam basa kelas XI SMA Negeri 12 Semarang 

secara keseluruhan 43,75%. Faktor penyebab terjadinya miskonsepsi siswa pada materi 

asam basa berasal dari prakonsepsi (konsep awal) siswa, cara mengajar guru, sumber 

belajar, dan faktor kemampuan siswa. Simpulan dalam penelitian ini adalah instrumen 

tes two-tier berbantuan CRI berbasis CBT dapat digunakan untuk menganalisis 

miskonsepsi siswa pada materi asam basa.  
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ABSTRACT 

 

Lestari, Nanda Ayu. (2020). Students’ Misconceptions Analysis on Acid-Base Topics 

Using CBT-Based Two-Tier Assisted CRI (Certainty of Response Index). Thesis, 

Chemistry Education Faculty of Mathematics and Natural Sciences Universitas Negeri 

Semarang. Supervisor Dr. Nanik Wijayati, M.Si.  

 

Keywords: misconception, two-tier, CRI, CBT 

 

Chemistry learns a complex and abstract concept so it is not easily understood by 

students. Therefore, students have difficulty understand the chemical concepts and they 

cannot align initial knowledge and misconceptions happen. Misconceptions which 

occur in students must be immediately identified so that they can be overcome rapidly. 

This study aims to analyze the profile of misconceptions experienced by students of 

grade XI at SMA Negeri 12 Semarang on acid-base material and analyze what factors 

students do misconception. The misconception profile on acid-base material can be 

analyzed using a two-tier diagnostic test aided by CRI (Certainty of Response Index) 

based on CBT. This study used mixed method, which is  combination of quantitative 

and qualitative methods, starting from observation, literature review, compiling the 

questions grid, test questions and interview guidelines, expert validation, testing, 

analyzing trial data, arranging the questions and questionnaires on Google Form, 

diagnostic tests, interviews, questionnaires, and misconceptions analysis. The results 

of this study indicate that the test data for the valid and reliable test indtruments. The 

validity get 29,67 score from the maximum score of 36 with a very decent category, 

and has a reliability of 0,8036. The results of the students’ misconceptions analysis on 

acid-base material grade XI SMA Negeri 12 Semarang as a whole were 43,75%. 

Besides that, factors causing students’ misconceptions on acid base material come from 

students’ preconceptions (initial concepts), how to teach teachers, learning resources, 

and student ability factors. The conclusion in this study is the CBT-based two-tiered 

test instrument CRI can be used to analyze students’ misconceptions on acid-base 

topics.  
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BAB I   

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Ilmu kimia merupakan salah satu ilmu yang sangat berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari, namun ilmu kimia menjadi salah satu ilmu yang tidak mudah dipahami 

oleh siswa. Ilmu kimia mempelajari konsep yang kompleks dan abstrak sehingga hal 

ini juga menjadikan siswa beranggapan bahwa mempelajari ilmu kimia dianggap sulit 

(Marsita, et al., 2010). Konsep abstrak sendiri sulit dipahami dalam belajar sains karena 

dalam mempelajarinya membutuhkan adanya kemampuan berpikir tingkat tinggi (Lai, 

2007). 

Materi kimia memiliki tingkat kesukaran tergantung pada pengetahuan awal siswa 

yang berbeda. Kemampuan individu, cara belajar, dan pengalaman individu pun secara 

tidak langsung dapat menjadi faktor penentu terhadap pengembangan konsep. 

Perkembangan konsep yang lambat akan menyebabkan siswa menganggap bahwa 

materi yang dipelajari adalah sukar (Khumar, et al., 2018). Alasan utama lainnya 

dianggap sulit dikarenakan topik yang dibahas bersifat abstrak, penggunaan bahasa 

yang berbeda dengan keseharian serta dalam membangun pengetahuan lalu 

memvisualisasikannya. Dengan begitu siswa seringkali tidak dapat menyeleraskan 

pengetahuan awal dengan pengetahuan barunya. Ketidakmampuan inilah dapat 

menimbulkan penafsiran yang berbeda dengan konsep yang disepakati oleh ahli atau 

ilmuan dan hal seperti ini disebut miskonsepsi (Ozmen, 2011).  

Miskonsepsi dapat diidentifikasi atau dianalisis dengan menggunakan tes yang 

disebut tes diagnostik. Tes diagnostik ini dapat digunakan dalam mengukur 

pemahaman siswa terhadap konsep-konsep inti pada materi atau topik tertentu. Tes 

diagnostik yang sering digunakan sebagian besar dalam bentuk soal pilihan ganda 

biasa, tes terbuka (uraian), ataupun menggunakan wawancara (Derya, et al., 2015). 

Two-Tier multiple choice question merupakan salah satu contoh instrumen evaluasi 

pendeteksi miskonsepsi pada siswa dengan pilihan ganda bertingkat (Qurrota & 
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Nuswowati, 2018). Tier pertama berupa pertanyaan dalam bentuk pilihan ganda dan 

untuk tier kedua berupa alasan yang diperoleh melalui kajian literatur, wawancara 

ataupun pertanyaan terbuka. Instrumen diagnostik two-tier memang sengaja dirancang 

untuk mendeteksi miskonsepsi pada siswa (Rachmawati, 2014). Namun ada kelamahan 

dari metode two-tier yaitu hasil tes pilihan ganda tingkat satu ini tidak memberikan 

gambaran yang dialami oleh siswa, alasan dibalik jawaban dari siswa pun tidak 

diketahui, dan dimungkinkan siswa dalam memilih jawaban bisa saja asal menebak 

(Suwarto, 2013; Pesman & Eryilmaz, 2010). Maka dari itu, dalam mengatasi 

kelemahan tersebut, dalam mendeteksi miskonsepsi dengan menggunakan metode two-

tier ini berbantuan CRI (certainty of response index).  Kelebihan dari kombinasi antara 

two-tier dengan CRI adalah guru dapat menganalisis miskonsepsi siswa secara 

obyektif. Hal ini dikarenakan selain mengetahui tingkat keyakinan siswa dalam 

menjawab, guru dapat mengetahui pemahaman siswa terhadap konsep yang 

dipelajarinya dan dapat digunakan untuk menganalisis miskonsepsi yang terjadi. Pada 

skala CRI dapat membedakan mana siswa yang tahu konsep, tidak tahu konsep, dan 

yang mengalami miskonsepsi (Qurrota & Nuswowati, 2018).  

Perkembangan teknologi dan informasi saat ini dapat dilakukan melalui tes 

berbasis komputer atau Computer Based Test (CBT). Computer Based Test dapat 

digunakan sebagai media evaluasi, sehingga evaluasi berbantuan komputer diharapkan 

siswa dan guru dapat melaksanakan tes dengan efektif dan efisien serta dapat 

membantu dalam kemudahan penskoran. Hasil penelitian menunjukkan tes berbasis 

CBT layak digunakan sebagai media alternatif  dalam pelaksaan evaluasi pembelajaran 

atau tes (Novrianti, 2014). Instrumen tes berbasis komputer juga menawarkan potensi 

yang tinggi dan nilai tambah dibandingan dengan tes dengan kertas serta pensil 

(Faiqotul, et al., 2016). Instrumen tes berbasis CBT dalam penelitian ini mengenai 

materi asam basa. 

Materi asam basa merupakan suatu konsep dasar pemahaman siswa dalam 

memahami konsep yang lebih tinggi lagi seperti materi hidrolisis garam dan larutan 

penyangga. Pada materi asam basa ini masih sering terjadi kesalahan ketika 
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menjelaskan bagian yang lebih detail lagi atau mikroskopis (Harizal, 2012). Adapun 

penelitian yang sudah dilakukan telah menunjukkan adanya miskonsepsi yang dialami 

siswa pada konsep asam basa (Pinarbasi, 2007; Harizal, 2012; Beyrak, 2013; Pohan, 

2017; Khumar et al., 2018).  

Materi asam basa merupakan materi dasar yang harus dikuasai siswa. Karena, jika 

pada materi ini terjadi banyak miskonsepsi, maka akan menimbulkan miskonsepsi 

berkelanjutan pada materi-materi lainnya seperti materi titrasi asam basa, hidrolisis 

garam, dan larutan penyangga. Maka dari itu dalam penelitian ini perlu dilakukan untuk 

menganalisis profil miskonsepsi yang dialami siswa dan menganalisis faktor penyebab 

miskonsepsi dalam materi asam basa yang mengalami miskonsepsi. 

1.2 Masalah Penelitian 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana profil miskonsepsi yang dialami oleh siswa kelas XI di SMA N 12 

Semarang terhadap materi asam basa? 

2. Apa faktor penyebab miskonsepsi siswa pada materi asam basa? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis profil miskonsepsi yang dialami oleh siswa kelas XI di SMA N 12 

Semarang terhadap materi asam basa 

2. Menganalisis faktor penyebab miskonsepsi siswa pada materi asam basa 

1.4 Kegunaan Penelitian  

1.4.1 Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini dapat menjadi sumber referensi mengenai pendeteksi 

miskonsepsi pada materi asam basa dengan menggunakan instrumen two-tier 

berbantuan CRI berbasis CBT pada kelas XI. 
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1.4.2 Kegunaan Praktis 

1.4.2.1 Bagi Siswa 

Manfaat bagi siswa yaitu siswa dapat mengetahui pada subab materi apa yang 

masih terjadi miskonsepsi sehingga dapat ditingkatkan belajar dalam memahami 

konsep sehingga hal ini akan berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar. 

1.4.2.2 Bagi Guru 

Manfaat bagi guru yaitu dapat dijadikan referensi guru sebagai upaya 

pencegahan dan memperbaiki miskonsepsi yang dialami oleh siswa. 

1.4.2.3 Bagi Peneliti  

Manfaat bagi Peneliti yaitu dapat memberikan wawasan baru, pengalaman 

baru, dan ilmu serta bahan masukan yang baru bagi peneliti sebagai calon guru Kimia 

untuk lebih memahami tentang penyampaian materi yang baik kepada siswa sehingga 

siswa dapat memahami konsep dengan baik sehingga tidak terjadinya miskonsepsi 

pada siswa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA TEORITIS 

2.1 Tinjauan Hasil Penelitian Terdahulu 

Pohan (2017) menganalisis pemahaman siswa pada materi asam basa. Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan didapatkan bahwa persentase keseluruhan pemahaman 

siswa tentang konsep asam basa menggunakan tes diagnostik two-tier adalah 35 orang 

atau 47% dalam kategori rendah, 40 orang atau 53% dalam kategori sedang, sedangkan 

kategori lebih tinggi adalah 0%. Ini menunjukkan kemampuan siswa untuk memahami 

konsep dasar asam basa masih rendah di SMA 19 Medan Labuhan.  

Bayrak (2013) mendeteksi pemahaman konsep menggunakan instrumen two-tier 

pada materi asam basa. Hasil penelitian menjelaskan bahwa siswa menemukan 

kesulitan tentang konseptual memahami dan mereka memiliki beberapa konsepsi 

alternative yang berkaitan dengan materi asam basa. Penelitian yang dilakukan oleh 

Khumar, et al., (2018) hasilnya bahwa semua konsep pada materi larutan asam basa 

terjadi miskonsepsi. Miskonsepsi paling besar terjadi pada konsep teori asam basa dan 

reaksi asam basa yaitu sebasar 34,5% dan 38,5%. 

Artdej, et al., (2010) menganalisis miskonsepsi menggunakan instrument two-tier. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang menunjukkan 

mengalami miskonsepsi pada beberapa konsep dan salah satunya pada konsep asam 

basa dengan alat diagnostik two-tier. Hasil penelitian Arsyad, et al., (2016) terdapat 

miskonsepsi pada setiap indikator pembelajaran pada materi hidrolisis garam. 

Miskonsepsi yang terjadi pada siswa yaitu siswa masih salah konsep dalam 

mengaitkan pengertian asam basa menurut para ahli dan mengaitkan pengaruh Ka, Kb, 

volume, dan konsentrasi pada larutan garam. 

Kurniawan, et al., (2013) menggali pemahaman konsep pada materi larutan 

penyangga menggunakan instrumen two-tier. Hasil penelitian menunjukkan terjadinya 

miskonsepsi pada materi larutan penyangga yang diuji dengan menggunakan tes 

diagnostik two-tier hasilnya sebanyak 39,6% siswa menganggap [H+] atau [OH‒] 
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ditentukan oleh perbandingan konsentrasi asam/basa lemah dengan garamnya. 

Sebanyak 29,7% siswa menganggap penambahan sedikit basa pada larutan penyangga 

basa akan meningkatkan konsentrasi OH‒ dalam larutan sementara konsentrasi basa 

lemah dan konjugasinya tetap. Serta sebanyak 25,2% siswa beranggapan bahwa 

kapasitas larutan penyangga ditentukan oleh perbandingan mol komponen penyusun 

larutan penyangga, jika perbandingan mol komponen penyusun larutan penyangga 

sama maka kapasitasnya sama.  

Indrayani (2013) menganalisis pemahaman makroskopik, mikroskopik, dan 

simbolik pada materi titrasi asam basa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesalahan 

yang terjadi pada siswa terhadap materi titrasi asam basa yaitu (1) tingkat pemahaman 

makroskopik siswa adalah tinggi, sedangkan pada tingkat pemahaman simbolik dan 

mikroskopik siswa adalah sangat rendah. (2) Kesalahan pemahaman yang 

teridentifikasi bahwa siswa tidak dapat memahami warna yang ditunjukan oleh 

indikator berhubungan dengan sifat larutan. (3) Pendekatan mikroskopik terhadap 

peningkatan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal makroskopik, 

simbolik, dan makroskopik yang mana lebih tinggi dibandingkan dengan pendekatan 

konvensional. (4) Temuan terpentingnya adalah siswa beranggapan bahwa garam baru 

dapat terbentuk jika jumlah mol asam dan mol basa yang bereaksi sama. 

Harizal, (2012) menganalisis miskonsepsi pada materi asam basa. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa miskonsepsi yang terjadi pada siswa pada konsep asam basa 

sebesar 22,07%, konsep pH dan pOH sebesar 43,58%, derajat ionisasi dan konsep 

konstanta kesetimbangan sebesar 8,94%, konsep indikator asam basa sebesar 6,15%, 

dan konsep titrasi asam basa sebesar 9,50%. Masalah utama siswa dalam pemahaman 

materi asam basa yaitu fragmentasi pemahaman siswa, masalah dengan perhitungan, 

kesulitan dalam memahami konteks dalam kimia asam basa, dan masalah dalam 

generalisasi. 

Sadhu, et al., (2017) menganalisis miskonsepsi pada materi asam basa. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa miskonsepsi siswa pada materi asam basa terjadi pada 

kelas kognitif tinggi sebesar 43,86% dan miskonsepsi terjadi dikelas kognitif rendah 
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sebesar 24,63%. Berdasarkan wawancara diagnostik menunjukkan bahwa miskonsepsi 

yang terjadi pada siswa dikarenakan siswa tidak memahami konsep dengan baik dan 

menghubungkan konsep dengan konsep lain dengan pemahaman parsial sehingga 

siswa dalam membuat kesimpulannya salah. Menurut analisis data menunjukkan 

bahwa modifikasi CRI efektif digunakan untuk menganalisis miskonsepsi atau 

kesalahpahaman siswa dan wawancara diagnostik efektif untuk mengetahui alasan 

yang menyebabkan siswa mengalami miskonsepsi.  

Hakim, et al., (2012) menganalisis miskonsepsi menggunakan metode CRI. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa miskonsepsi siswa pada konsep kimia bahan alam 

dengan menggunakan metode CRI modifikasi terjadi sebesar 28,95% paham konsep, 

41,58% miskonsepsi, 29,47% tidak tahu konsep. Miskonsepsi terjadi pada semua 

tingkatan siswa, yang keduanya memiliki kemampuan tinggi, sedang, atau rendah. 

2.2 Konsep 

Konsep berhubungan erat dengan definisi. Definisi adalah ungkapan suatu konsep, 

dengan adanya definisi orang dapat membuat suatu ilustrasi, gambar atau lambang dari 

konsep yang dimaksud tersebut. Konsep sendiri merupakan sarana seseorang dalam 

mengklasifikasikan suatu objek dan jaringan pemikiran untuk menentukan prinsip dan 

aturan, semua itu merupakan dasar bagaimana jaringan pemikiran itu dapat tersusun 

guna menuntut seseorang dalam berpikir (Nikmah, et al., 2015). Pendapat lain 

menyatakan konsep merupakan suatu ide abstrak yang digunakan untuk 

menggolongkan sekumpulan objek (Hasratuddin, 2014). 

Konsep pada pembelajaran ilmu Kimia terdiri dari konsep yang bersifat abstrak 

dan bersifat konkrit. Pemahaman konsep ini dapat mempermudah siswa melalui 

pendekatan pembelajaran konsep kimia dapat melalui representasi mikroskopis. 

Pemahaman konsep Kimia dengan menggunakan model pada dasarnya upaya untuk 

mengkonkritkan suatu konsep abstrak seperti pada materi asam basa, konsep tentang 

model atom Nohr, konsep kesetimbangan kimia dan banyak lagi konsep materi lainnya. 

Berbicara tentang konsep asam, contohnya HCl yang merupakan asam kuat, hal ini 

dapat dijelaskan dari sisi makroskopis dan juga sisi mikroskopis (Azhar, 2017). 
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Pemahaman konsep yang benar oleh setiap individu merupakan hal yang sangat 

penting agar tidak menimbulkan pemahaman yang tidak tepat atau pengertian baru 

yang tidak ada hubungannya dengan konsep ilmiahnya.  

2.2.1 Pemahaman Konsep  

Pemahaman konsep terdiri dari dua kata yaitu pemahaman dan konsep. 

Pemahaman merupakan kedalaman kognitif dan efektif yang dimiliki oleh individu. 

Adapun pemahaman siswa yaitu sebagai tingkat kemampuan yang mengharapkan 

siswa mampu memahami arti atau konsep, situasi, dan fakta untuk mengetahuinya. 

Sedangkan pemahaman konsep merupakan level kedua dalam ranah kognitif yang 

mana merupakan suatu kemampuan dalam menyatakan kembali konsep atau prinsip 

yang sudah dipelajari dan kemampuan intelektual (Laila, et al., 2018) . Pengertian lain 

dari pemahaman konsep adalah suatu kemampuan siswa dalam memahami makna 

secara ilmiah baik secara teori ataupun penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 

(Dahar, 2006). 

2.2.2 Jenis-Jenis Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep dalam pembelajaran dapat dibedakan menjadi dua yaitu 

pemahaman instruksional (instructional understanding) dan pemahaman relasional 

(relational understanding). Pemahaman instruksional yaitu siswa baru berada ditahap 

mengetahui hal atau konsep tetapi dia belum tahu atau tidak tahu mengapa hal tersebut 

dapat terjadi. Sedangkan pemahaman relasional menurut Skemp yaitu siswa tidak 

sekadar tahu dan hafal tentang suatu hal atau konsep, namun dia juga tahu mengapa 

dan bagaimana hal tersebut bisa terjadi (Elvinawati, 2008). 

2.2.3 Indikator Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep mempunyai indikator sesuai yang disepakati oleh Badan 

Standar Pendidikan pada tahun 2006 menyatakan bahwa model penilaian kelas 

menyebutkan adanya indikator-indikator pemahaman konsep antara lain:  

1) Menyatakan ulang sebuah konsep 

2) Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsep) 
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3) Memberikan contoh dan non contoh dari suatu konsep 

4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis 

5) Mengembangan syarat perlu atau syarat cukup dari konsep 

6) Menggunakan prosedur atau operasi tertentu 

7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah. 

2.3 Miskonsepsi 

Prakonsepsi pada siswa tidak menjamin akan mengkonstruk gagasan itu dengan 

benar sesuai dengan teori para ahli atau ilmuan. Jika siswa mendapatkan materi 

dengan guru yang berbeda dengan apa yang telah diketahuinya maka hal itu dapat 

terbentuk miskonsepsi pada siswa. Terbentuknya kesalahpahaman sebelumnya dapat 

menyebabkan miskonsepsi pada siswa (Bayrak, 2013). Miskonsepsi dapat diartikan 

yaitu suatu pemahaman konsep yang terdapat didalam pikiran siswa dimana 

pemikiran tersebut bertentangan dengan konsep ilmiah, yang diperoleh oleh siswa 

melalui pengalaman yang pernah dilaluinya (Mubarak, et al., 2016).  

Suparno (2013) menyatakan bahwa miskonsepsi merupakan suatu penjelasan 

yang salah dan gagasan yang tidak sesuai dengan pengertian ilmiah yang diterima 

oleh ahli. Adapun pengertian lain dari miskonsepsi adalah suatu keadaan dimana 

logika atau pola berpikir siswa yang mana tidak sesuai dengan kaidah ilmu 

pengetahuan pada setiap pemahaman materi (Liu, et al., 2019). Beberapa teori 

tersebut dapat dikatakan bahwa miskonsepsi merupakan suatu pemahaman konsep 

dan pola berpikir siswa yang tidak sesuai dengan konsep ilmiah.  

Ada beberapa faktor penyebab terjadinya miskonsepsi yaitu sebagai berikut: 

1. Faktor siswa yang mengalami masalah pada prakonsepsi, pemikiran asosiatif, 

humanistik, alasan yang tidak lengkap, intuisi yang salah, perkembangan 

kognitif, kemampuan siswa dan minat belajarnya. 

2. Faktor pengajar yang tidak menguasai bahan atau materi, bukan lulusan dari 

bidang ilmu tertentu, tidak membiarkan siswa mengungkapkan gagasan atau ide, 

dan relasi guru dengan siswa yang tidak baik. 
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3. Faktor karena buku teks, banyak buku yang penjelasannya kurang tepat, salah 

cetak, terutama dalam hal menulis rumus, kata-kata penulisan buku terlalu tinggi 

untuk siswa, buku fiksi dan kartun sains yang sering salah konsep karena 

menariknya konten yang mana lebih diutamakan. 

4. Faktor adanya lingkungan, pengalaman siswa, bahasa sehari-hari siswa teman 

diskusi yang salah, penjelasan orang lain yang keliru,perasaan yang tidak senang 

dan perasaan yang tertekan. 

5. Faktor cara mengajar yang kadang kala berisi ceramah dan mencatat yang guru 

katakan, tidak mengungkapkan miskonsepsi, tidak mengoreksi pekerjaan rumah 

(PR), model analogi yang kurang tepat, model demonstrasi sempit, dan lainnya 

(Suparno, 2013). 

Terdapat beberapa penelitian terdahulu tentang miskonsepsi, miskonsepsi sendiri 

merupakan kesalahpahaman menganai konsep yang menjadi objek pembelajaran. 

Miskonsepsi ini bisa terjadi terhadap mata pelajaran yang mengandung konsep yang 

abstrak. Salah satu mata pelajaran yang bisa terjadi miskonsepsi adalah kimia.  

Mata pelajaran kimia yang telah terbukti menimbulkan miskonsepsi pada siswa 

yaitu diantaranya materi konsep ikatan kimia (Ozmen, 2011). Konsep asam basa 

(Pinarbasi, 2007; Muchtar &Harizal, 2012; Beyrak, 2013; Pohan, 2017; Khumar et al., 

2018), konsep titrasi asam basa (Indrayani, 2013) konsep larutan penyangga (Mentari, 

et al., 2014) konsep hidrolisis garam (Arsyad, et al., 2016) konsep kesetimbangan 

kimia (Adaminata & Marsih, 2011). 

Artdej, et al., (2010) menunjukkan bahwa masih terdapat siswa yang menunjukkan 

mengalami miskonsepsi pada beberapa konsep dan salah satunya pada konsep asam 

basa. Adapun beberapa studi literatur jurnal tentang miskonsepsi pada materi larusan 

asam basa oleh siswa SMA kelas XI yang disajikan pada Tabel 2.1. 
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Tabel 2.1 Miskonsepsi dan Konsep yang Benar pada Materi Asam Basa 

No Miskonsepsi Konsep yang Benar Sumber Rujukan 

1 Semua senyawa yang 

mengandung atom H 

merupakan asam dan 

senyawa yang 

mengandung atom OH 

merupakan basa 

Tidak semua senyawa 

yang mengandung atom H 

adalah asam dan senyawa 

yang mengandung atom 

OH merupakan basa. 

 

Metin, M.,2011; 

Demircioglu, G., 

et al. 2005; 

Muchtar & 

Harizal, 2012 

2 Teori asam Arrhenius 

dapat menjelaskan seluruh 

reaksi asam basa 

Teori asam Arrhenius 

hanya dapat menjelaskan 

reaksi asam basa hanya 

dengan pelarut air saja 

Muchtar & 

Harizal, 2012 

3 Satu teori asam basa dapat 

menjelaskan seluruh reaksi 

asam basa 

Teori asam basa Arrhenius, 

Bronsted-Lowry dan Lewis 

saling melengkapi 

Muchtar & 

Harizal, 2012 

4 Reaksi antara asam kuat 

dan basa kuat akan 

menghasilkan larutan 

netral walaupun jumlah 

mol asam dan basa tidak 

ekivalen 

Reaksi antara asam kuat 

dan basa kuat tidak akan 

menghasilkan larutan 

netral jika mol asam dan 

basa tidak ekivalen 

Efendi, 2012 

5 Larutan netral terbentuk 

dari semua reaksi 

netralisasi 

Tidak semua larutan netral 

terbentuk dari 

reaksinetralisasi 

Sesen & Tarhan, 

2011 

6 Pada akhir netralisasi, 

pada produk sudah tidak 

dihasilkan ion OH- dan H+ 

Pada produk dari reaksi 

netralisasi masih 

dihasilkan ion OH- dan H+ 

Demircioglu, 

2009 & 

Demircioglu, et 

al., 2005 

7 Nilai pH meningkat maka 

kekuatan asam juga 

meningkat 

pH meningkat dari 1-6 

artinya kekuatan asam 

menurun. 

Demircioglu, 

2009 

8 pH menunjukkan kekuatan 

asam 

pH menunjukkan kekuatan 

asam dan kekuatan basa  

Sheppard, 2006 

9 Jika nilai pH meningkat 

maka kebasaan akan 

meningkat 

pH dari 7-14 maka 

kebasaan meningkat 

Metin, 2011 

10 Larutan asam bersifat 

berbahaya sedangkan 

larutan basa bersifat tidak 

berbahaya 

Larutan basa juga 

berbahaya 

Efendi, 2012 

(Amry, et al., 2017) 
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2.4 Asam Basa 

Masyarakat Indonesia pada dasarnya tentu sudah tidak asing lagi dengan yang 

namanya Asam Basa didalam kehidupan sehari-hari. Contoh saja sifat asam yang 

terkandung dalam jeruk dan sifat basa yang terdapat pada sabun, namun tidak 

mengenalnya bahwa itu adalah asam atau basa. Contoh lainnya pada iklan yang sering 

membicarakan pH pada sebuah produk seperti deodorant, sampo, dan antasida. Hujan 

asam juga termasuk peristiwa dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan 

materi asam basa. Sifat asam dan basa dari suatu larutan dapat dijelaskan menggunakan 

beberapa teori yaitu teori asam basa Arrhenius, teori asam basa Bronsted Lowry, dan 

teori asam basa G.N. Lewis (Petrucci, 2008).  

1. Teori Asam Basa Arrhenius 

Menurut Arrhenius, larutan bersifat asam jika senyawa tersebut melepaskan 

ion hidronium (H3O
+) saat dilarutkannya dalam air. Contohnya asam asetat 

(CH3COOH) yang dilarutkan dalam air akan melepaskan ion hidronium seperti reaksi 

berikut. 

CH3COOH(aq) + H2O(l) → H3O
+

(aq) + CH3COO–
(aq) 

Arrhenius menyimpulkan bahwa ion OH- yang dihasilkan saat proses ionisasi 

merupakan penyebab basa suatu larutan. Jumlah ion OH- dari ionisasi 1 mol basa 

disebut sebagai valensi basa. 

2. Teori Asam Basa Bronsted-Lowry 

Brownsted-Lowry menyatakan bahwa yang dimaksud asam adalah suatu zat 

yang memberikan proton (ion hidrogen, H+) pada zat lain, sedangkan basa adalah 

suatu zat yang menerima proton dari asam (Petrucci, 2008). 

3. Teori Asam Basa Lewis 

Teori Asam Basa yang erat kaitannya dengan ikatan dan struktur diajukan oleh 

G.N. Lewis pada tahun 1923. Asam Lewis merupakan spesies yang berperan sebagai 

akseptor (menerima) pasangan elektron. Basa Lewis adalah spesies yang berperan 

sebagai donor pasangan elektron (melepas).  
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2.5 Tes Diagnostik 

Tes diagnostik merupakan tes yang digunakan untuk mengetahui kelemahan 

atau miskonsepsi pada topik tertentu didalam suatu pembelajaran sehingga dari hasil 

tes didapat masukan tentang respon siswa untuk memperbaiki kelemahannya. Tes 

diagnostik adalah alat yang digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi yang terjadi 

pada siswa terhadap suatu konsep (Suwarto, 2013). Fungsi dilakukan tes diagnostik 

yaitu untuk mengidentifikasi masalah atau kesulitan yang dialami siswa, selanjutnya 

dilakukan perencanaan tindak lanjut yang berupa upaya-upaya pemecahan sesuai 

masalah atau kesulitan yang telah teridentifikasi. 

2.5.1 Tes Diagnostik Two-Tier  

Tes diagnostik two-tier merupakan salah satu tes diagnostik dimana bentuk 

soalnya berupa soal bertingkat dua (Chandrasegaran, et al., 2007). Soal tingkat pertama 

terdiri atas pertanyaan dengan lima pilihan jawaban, untuk soal tingkat kedua terdiri 

atas lima pilihan alasan yang mengacu pada jawaban soal tingkat pertama (Indrayani, 

2013). 

Tes diagnostik two-tier memiliki dua keuntungan dibandingkan pilihan biasa 

diantaranya yang pertama dapat mengurangi tingkat kesalahan pengukuran. Pada tes 

multiple choice konvensional dengan lima pilihan jawaban, ada kemungkinan 20% 

siswa yang menebak dengan benar, jawaban karena penebakan ini harus 

diperhitungkan sebagai salah pengukuran. Jika tes two-tier, jawaban hanya dianggap 

benar jika menjawab kedua tingkat tersebut secara benar, maka dari itu dapat 

mengurangi tingkat kesalahan dalam penilaian. yang kedua ialah tes two-tier 

memungkinkan untuk menilai dua aspek dalam satu fenomena. Pada tingkat pertama 

siswa akan diminta menjawab gajala yang terjadi, kemudian pada tingkat kedua siswa 

diminta untuk menjelaskannya. Hal ini memungkinkan dapat untuk menilai 

pengetahuan dan pemahaman konsep siswa. Adapun keunggulan tes two-tier 

dibandingkan soal essay adalah mempermudah guru dalam hal penskoran, dikarenakan 

soal dalam bentuk essay memiliki kekonsistenan yang kurang dalam penentuan skor 

(Tüysüz, 2009). 
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Hasil Penelitian Treagust, (2007) menyimpulkan bahwa tes diagnostik two-tier 

merupakan alat diagnostik yang efektif. Tes diagnostik two-tier pada awal dan akhir 

pengajaran sebuah topik  tertentu maka akan dapat membantu pengajar sains dalam 

memperoleh gambaran lebih baik tentang pemahaman siswa dan keberadaan 

miskonsepsi pada bagian tertentu dari topik yang dipelajarinya. Hasil penelitian Tüysüz 

(2009) menunjukkan bahwa tes diagnostik two-tier efisien untuk menentukan konsep 

alternatif yang dimiliki oleh siswa. Tes ini pun dapat membantu pengajar dalam 

mengajar lebih baik lagi. 

Berdasarkan kelebihan dan yang dikemukakan oleh para ahli dari instrumen 

diagnostic two-tier dapat disimpulkan bahwa instrumen two-tier merupakan alat yang 

efisien dan efektif untuk menggali pemahaman konsep siswa serta dapat untuk 

mengidentifikasi miskonsepsi-miskonsepsi yang terjadi pada siswa. 

2.5.2 CRI  

Certainty of Response Index atau disingkat CRI merupakan ukuran tingkat 

keyakinan atau kepastian siswa atau responden dalam menjawab pertanyaan atau soal 

yang diberikan. CRI ini dapat digunakan untuk membedakan antara siswa atau 

responden yang tidak paham konsep dan yang mengalami miskonsepsi (Hasan, et al., 

1999). CRI ini berdasarkan nilai skala dan diberikan bersamaan dengan soal. Tingkat 

kepastian jawaban terlihat pada skala CRI yang diberikan oleh responden atau siswa. 

CRI yang rendah menandakan ketidakyakinan pada konsep pada diri siswa atau 

responden atas jawaban dari pertanyaan yang diberikan atau jawaban berdasarkan atas 

dasar tebakan. Sebaliknya CRI yang tinggi mencerminkan keyakinan dan kepastian 

konsep yang tinggi pada diri siswa atau responden dan faktor tebakan yang kecil dalam 

menjawab pertanyaan yang diberikan.  

Metode CRI yang digunakan didasarkan pada skala enam point (0-5), yang mana 

masing-masing skala memiliki arti keyakinan yang berbeda dalam menjawab soal 

seperti yang ditunjukan pada Tabel 2.2 dan untuk pemahaman konsep siswa dengan 

skala CRI dapat dikategorikan seperti pada Tabel 2.3.  
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Tabel 2.2 Keyakinan Siswa Berdasarkan CRI 

CRI Kriteria 

0 Totally guessed answer (menerka) 

1 Almost guess (hampir diterka) 

2 No sure (tidak yakin) 

3 Sure (yakin) 

4 Almost certain (hampir pasti benar) 

5 Certain (pasti benar) 

Sumber: (Zulfiani, Suwarna, & Milama, 2014) 

Tabel 2.3 Kategori Pemahaman Konsep Siswa dari Skala CRI 

Kriteria Jawaban CRI rendah (<2,5) CRI tinggi (>2,5) 

Jawaban benar Tidak paham konsep Paham konsep 

 (Benar-benar 

menebak/jawban asal) 

 

Jawaban salah Tidak paham konsep Miskonsepsi 

Sumber: (Hasan, et al., 1999) 

 Hakim & Kadarohman, (2012) berpendapat bahwa skala CRI Hasan memiliki 

kelemahan yaitu apabila metode CRI ini diterapkan di Indonesia karena karakter siswa 

Indonesia yang lebih cenderung kurang yakin dalam menjawab. Hal ini jika siswa yang 

sebenernya memiliki konsepsi ilmiah tetapi memiliki skala CRI yang rendah maka 

siswa tersebut dianggap dalam kategori tidak paham konsep atau dianggap menebak. 

Kelemahan yang sudah dijelaskan tersebut membuat Hakim memodifikasi CRI 

Hasan dengan menambah kategori baru. Selanjutnya, CRI termodifikasi yang 

dikombinasikan dengan soal pilihan ganda beralasan terbuka. Sehingga hal ini, siswa 

yang pada dasarnya memiliki konsepsi ilmiah yang dibuktikan dari pilihan jawaban 

dan alasan benar tetapi memiliki skala CRI yang rendah, maka siswa tersebut masuk 

dalam kategori paham konsep tapi kurang yakin. Tabel 2.4 menunjukkan kategori CRI 

yang telah dimodifikasi oleh Hakim. 
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Tabel 2.4 Kategori Pemahaman Konsep Siswa dari CRI Termodifikasi 

Jawaban Alasan Nilai 

CRI 

Deskripsi Kode 

Benar Benar >2,5 Paham Konsep PK 

Benar Benar <2,5 Paham Konsep Kurang Yakin PKKY 

Benar Salah >2,5 Miskonsepsi M 

Benar Salah <2,5 Tidak Tahu Konsep  TTK 

Salah Benar >2,5 Miskonsepsi M 

Salah Benar <2,5 Tidak Tahu Konsep TTK 

Salah Salah >2,5 Miskonsepsi M 

Salah Salah <2,5 Tidak Tahu Konsep TTK 

Sumber: (Hakim et al., 2012) 

2.6 Computer Based Test (CBT) 

Computer Based Test (CBT) merupakan sebuah sistem berbantuan komputer 

evaluasi yang bertujuan membantu guru dalam melaksanakan evaluasi baik penskoran, 

pelaksanaan tes yang mana efisien dalam pelaksaannya. Pelaksaan tes diharapkan 

membantu siswa dan guru dapat melaksanakan tes berbantuan komputer dengan lebih 

efektif dan efisien serta membantu kemudahan dalam penskoran  (Novrianti, 2014).  

CBT dalam media pembelajaran secara umum adalah sebagai berikut: 1) 

merencanakan, mengatur, dan mengorganisasikan dan menjadwal pelajaran 2) 

Melakukan penilaian pada siswa (tes) 3) Mengumpulkan data mengenai siswa 4) 

Melakukan analisis statistik mengenai data pembelajaran 5) Membuat catatan 

perkembangan pembelajaran. CBT juga memiliki Keuntungan diantaranya kemasan 

soal lebih menarik dikarenakan disampaikan secara multimedia, tidak menggunakan 

pena dan kertas, mengurangi biaya, uji perhitungan skor valid, dapat menghemat 

waktu, lebih cepat dalam pengambilan keputusan sebagai hasil dari terlaksananya tes. 

CBT dapat menggunakan software apapun dalam praktik atau penerapannya dengan 

syarat dapat memenuhi kriteria sebagai alat pelaksana tes hasil belajar (Eldarni & 

Novrianti, 2015). 

2.6.1 Pembuatan Soal CBT 

Soal tes diagnostik berbasis CBT dapat dibuat dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 
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1. Soal tes dibuat dalam bentuk softfile   

2. Tentukan aplikasi CBT yang dapat digunakan oleh siswa 

3. Aplikasi didesain agar siswa dapat mengisi identitas diri 

4. Soal yang sudah dibuat dalam bentuk softfile selanjutnya diunggah di aplikasi 

yang digunakan untuk CBT 

5. Soal yang sudah diunggah ke aplikasi selanjutnya di simpan untuk diujikan 

kepada siswa 

Skema pembuatan soal CBT dapat dilihat pada Gambar 2.1 

 

Gambar 2.1 Pembuatan Soal Berbasis CBT 

2.6.2 Mekanisme Pengerjaan Soal di CBT 

Soal CBT diperlukan mekanisme cara pengerjaannya agar dapat dilaksanakan 

dengan baik dan efektif. Mekanisme pengerjaan soal di CBT adalah sebagai berikut: 

1. Pastikan komputer dapat digunakan dengan baik 

2. Komputer yang digunakan dapat tersambung dengan koneksi internet 

3. Siswa diminta membuka aplikasi yang digunakan untuk tes berbasis CBT 

4. Siswa diminta untuk mengisi identitas terlebih dahulu yang kemudian 

pengerjaan soal  

Pembuatan Soal CBT 

Soal Two-tier dalam bentuk soft file 

Aplikasi CBT 

Soal diunggah kedalam aplikasi CBT 

Aplikasi didesain agar siswa 

dapat mengisi identitas diri 

Soal CBT siap diujikan 
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5. Pengerjaan nomor soal selanjutnya dapat dilakukan dengan cara klik perintah 

“next” 

6. Setelah selesai mengerjakan semua soal, siswa mengumpulkan pekerjaannya 

melalui perintah “Submit”. 

2.7 Kerangka Teoritis Penelitian 

Ilmu kimia yang terdiri dari konsep yang bersifat abstrak dan kompleks sehingga 

dalam hal ini siswa diperlukan pemahaman konsep yang bertahap dan mendalam dalam 

menguasai materi tersebut. Konsep awal yang terbentuk oleh siswa ada yang sesuai 

konsep dan tidak sesuai dengan konsep. Pembelajan yang berlangsung dalam 

memberikan materi didalam kelas akan berdampak pada siswa yaitu siswa dapat 

menerima materi dengan baik dan siswa miskonsepsi. Hasil penelitian yang sudah ada 

menunjukkan bahwa miskonsepsi sering ditemukan dalam pembelajaran kimia 

terutama pada materi asam basa (Pinarbasi, 2007; Muchtar &Harizal, 2012; Beyrak, 

2013; Khumar et al., 2018). Salah satu cara yang bisa dilakukan sebelum memperbaiki 

pemahaman siswa ialah dengan cara mengidentifikasi miskonsepsi yang dialami oleh 

siswa. Maka dari itu, penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi profil 

miskonsepsi dan faktor yang mempengaruhi terjadinya miskonsepsi pada materi asam 

basa yang mengalami miskonsepsi oleh siswa, sehingga diharapkannya dari hasil 

penelitian ini guru dapat menindak lanjuti atau menentukan langkah selanjutnya untuk 

memperbaiki miskonsepsi yang terjadi pada siswa.  

Pada penelitian ini menggunakan tes diagnostik Two-Tier berbantuan CRI 

(Certanty of Response Index) yang berbasis CBT untuk mengidentifikasi bentuk-

bentuk miskonsepsi pada siswa. Siswa setelah memperoleh materi asam basa maka 

akan diberi tes diagnostik Two-Tier berbantuan CRI. Soal tes tersebut akan dimasukan 

google form dan siswa akan melakukan tes secara online, hal ini dilakukan untuk 

mempermudah siswa dan guru serta mengikuti era modern sekarang ini yang mana 

memanfaatkan teknologi dengan baik. Dari hasil tes diagnostik tersebut dapat diperoleh 

dugaan tentang adanya miskonsepsi yang dialami siswa. Selanjutnya, siswa akan 

dilakukan pengisian angket wawancara yang bertujuan untuk mengetahui lebih dalam 
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miskonsepsi yang dialami. Hasil tes dan wawancara selanjutnya dicocokan dan 

dianalisis untuk mendapatkan deskripsi miskonsepsi yang valid, sehingga dapat ditarik 

suatu kesimpulan. Kerangka teoritis penelitian yang akan dilakukan disajikan dalam 

Gambar 2.2. 

Gambar 2.2 Kerangka Teoritis Penelitian 

Konsep awal dan sumber belajar siswa 

Sesuai dengan konsep 

Miskonsepsi pada siswa 

Pemberian tes diagnostik Two- Tier 

berbantuan CRI berbasis CBT 

 

Analisis Data 

Hasil penelitian dapat digunakan oleh guru 

sebagai acuan dalam pembelajaran 

selanjutnya 

Tidak sesuai dengan konsep 

Proses Pembelajaran 

Konsep diterima dengan baik 

Kesimpulan 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 12 Semarang yang beralokasi Jl. Raya 

Gunungpati, Pelalangan, Kec.Gunungpati, Kota Semarang, Jawa Tengah 50225. 

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada semester genap kelas XI pada materi asam 

basa dengan alokasi waktu 7 Januari sampai dengan 9 Maret 2020. Penyusunan 

instrumen dilakukan di Universitas Negeri Semarang yang dilaksanakan pada bulan 

Desember 2019. 

3.2 Variabel Penelitian 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah tes diagnostik two-tier berbantuan 

CRI. Variabel terikatnya yaitu analisis miskonsepsi siswa pada materi asam basa kelas 

XI. Variabel control dalam rencana penelitian ini adalah kurikulum, guru yang sama, 

materi, dan jumlah jam pelajaran yang sama. 

3.3  Metode dan Desain Penelitian 

Metode penelitian menggunakan metode campuran (mixed methods) yaitu 

metode penelitian yang mengkombinasikan antara dua metode yaitu metode kualitatif 

dan metode kuantitatif. Data yang diperoleh akan lebih komprehensif, valid, reliabel, 

dan objektif (Sugiyono, 2015). Data yang akan diperoleh dengan metode kualitataif 

dari pengumpulan data melalui wawancara dan dokumentasi. Hasil pengumpulan data 

tersebut kemudian akan dianalisis dengan menggunakan strategi triangulasi konkuren. 

Data yang diperoleh pada metode kuantitatif dengan menggunakan tes two-tier 

berbantuan CRI dan angket respon siswa. 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah eksplanatoris sekuensial. 

Pemilihan desain didasarkan pada pengambilan data, yakni diterapkannya 

pengumpulan data dan analisis data kuantitatif pada tahap pertama dan diikuti 

pengumpulan data dan analisis data kualitatif pada tahap kedua. Rancangan 
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Eksplanatoris sekuensial biasanya digunakan untuk menjelaskan dan 

menginterpresentasikan hasil-hasil kuantitatif berdasarkan hasil pengumpulan dan 

analisis data kualitatif. Desain eksplanatori sekuensial ditunjukan pada Gambar 3.1. 

 

Gambar 3.1 Desain Eksplanatori Sekuensial 

(Creswell, 2012). 

3.4 Prosedur Penelitian 

Penelitian ini diawali dengan observasi di SMA Negeri 12 Semarang, dimana 

observasi ini bertujuan untuk mengetahui proses pembelajaran yang dilakukan dikelas, 

Interprestasi hasil data kuantitatif - kualitatif 

Hasil data kuantitatif 

Analisis data kuantitatif 

Pengumpulan data kuantitatif 

Analisis data kualitatif  

Pengumpulan data kualitatif 

Hasil data kualitatif 

Eksplain 

Analisis miskonsepsi: 

1. Miskonsepsi (M) 

2. Tidak Tahu Konsep (TTK) 

3. Paham Konsep (PK) 

4. Paham Konsep Kurang Yakin (PKKY) 
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karakteristik guru dan siswa, cara guru dalam mengadakan evaluasi dan juga evaluasi 

yang dilakukan oleh guru. Prosedur penelitian ini terdiri dari: 

3.4.1 Tahap Persiapan 

Tahap persiapan terdiri dari analisis kebutuhan untuk observasi, kajian literatur 

atau teori, kisi-kisi soal dan kunci jawaban serta pembahasan soal, soal tes diagnostik 

two-tier berbantuan CRI, penyusunan angket wawancara tanggapan ssiswa terhadap 

penerapan instrumen two-tier berbantuan CRI, penyusunan soal pada Google Form, 

validasi intrumen, uji coba soal, analisis validasi, dan reliabilitas butir soal. 

1. Observasi 

Tahapan analisis ini dibutuhkan untuk mengetahui syarat-syarat penelitian 

untuk dilakukan. Menentukan model tes diagnostik yang tepat dan juga dibutuhkan, 

kemudian antusias siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung, metode yang 

digunakan guru pada saat pembelajaran berlangsung, dan untuk mengetahui 

penyusunan soal yang tepat untuk diberikan kepada siswa pada materi asam basa.  

Observasi dilakukan di SMA Negeri 12 Semarang. Observasi ini bertujuan 

untuk mendapatkan informasi yang mana dapat mendukung kebutuhan dalam 

penyusunan tes two-tier berbantuan CRI. Informasi yang bisa didapat dari tahap 

observasi ini adalah analisis materi dan proses pembelajaran yang berlangsung dalam 

kelas serta keadaan fasilitas sekolah seperti laboratorium komputer dan wi-fi. 

Observasi dilakukan melalui pengamatan pada kondisi siswa dan hasil wawancara 

dengan guru mata pelajaran kimia kelas XI MIPA. Fasilitas yang ada disekolah seperti 

wi-fi yang terdapat pada kelas-kelas tertentu saja dan terdapat ruang laboratorium 

komputer di SMA Negeri 12 Semarang. Siswa di SMA Negeri 12 Semarang 

sebelumnya belum pernah melaksanakan tes menggunakan komputer ataupun secara 

online, yang biasa digunakan ialah PBT (Paper Based Test). SMA Negeri 12 Semarang 

menggunakan kurikulum 2013 Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah sesuai 

dengan Permendikbud Nomor 59 Tahun 2014. 

Hasil analisis maka penyusunan tes diagnostik two-tier multiple choice 

berbantuan CRI selanjutnya didasarkan pada silabus Kimia yang terdiri atas 
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kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi. Penyusunan kisi-kisi soal 

disesuaikan dengan silabus dan materi yang akan diteliti. Kisi-kisi ini digunakan 

sebagai dasar dalam penyusunan soal tes two-tier berbantuan CRI. Soal yang sudah 

dibuat selanjutnya akan divalidasi oleh ahli yang kemudian di uji cobakan kepada siswa 

kelas XI MIPA SMAN 5 Semarang.  

2. Kajian Literatur 

Identifikasi miskonsepsi ini diperlukan untuk membedakan antara siswa yang 

benar-benar paham dengan konsep dengan yang mengalami miskonsepsi. Analisis 

miskonsepsi dapat  menggunakan instrumen  tes diagnostik two-tier berbantuan CRI 

(Certainty of Response Index). Tes diagnostik bertujuan untuk mengetahui kekuatan 

dan kelemahan siswa ketika mempelajari sesuatu, sehingga hasilnya nanti dapat 

digunakan sebagai dasar dalam memberikan tindak lanjut. Tes diagnostik two-tier 

merupakan salah satu tes diagnostik dimana bentuk soalnya berupa soal bertingkat dua 

(Chandrasegaran, et al., 2007). Soal tingkat pertama terdiri atas pertanyaan dengan 

lima pilihan jawaban, untuk soal tingkat kedua terdiri atas lima pilihan alasan yang 

mengacu pada jawaban soal tingkat pertama (Siswaningsih, et al., 2014). Namun, 

dalam hal ini pada tingkat kedua dalam metode two-tier menggunakan skala CRI untuk 

mengetahui siswa yang tahu konsep, tidak tahu konsep, dan yang mengalami 

miskonsepsi (Qurrota & Nuswowati, 2018). 

3. Validasi Ahli 

Tes diagnostik two-tier berbantuan CRI sebelum diuji cobakan terlebih dahulu 

divalidasi ahli. Validasi adalah suatu dukungan bukti yang ditetapkan secara rasional 

terhadap isi tes yang mana penilainnya dilakukan secara subyektif individual yang 

dilakukan oleh pakar ahli sehingga hasilnya dapat dipertanggungjawabkan. Ahli yang 

dilibatkan dalam validasi ini merupakan seseorang yang memiliki pemahaman lebih 

tentang instrument, materi kimia, dan evaluasi. Intrumen yang digunakan meliputi 

lembar validasi dengan menggunakan lembar skala penilaian.  Validasi soal dilakukan 

oleh dua dosen ahli dan satu guru kimia SMA Negeri 12 Semarang. 
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4. Uji Coba 

Uji coba dilakukan bertujuan untuk mengetahuai soal yang memenuhi kriteria 

reliabilitas dan validitas. Uji coba soal dilakukan di SMA Negeri 5 Semarang yang 

terdiri atas 34 soal. Uji coba ini dilakukan pada 32 siswa kelas XI MIPA dan masing-

masing siswa akan diminta untuk mengerjakan soal secara mandiri dengan durasi 

waktu 90 menit. Uji coba dilakukan untuk mengetahui reabilitas dan valid tidak nya 

soal. 

3.4.2 Tahap pelaksanaan penelitian 

Tahap pelaksaan penelitian ini terdiri dari pemberian instrumen  tes diagnostik 

two-tier berbantuan CRI (Certainty of Response Index) untuk mendeteksi miskonsepsi 

pada siswa, kemudian siswa mengerjakan soal tes diagnostik tersebut. Pengerjaan soal 

dilakukan 1 kali pertemuan dengan waktu pengerjaannya 90 menit disetiap sesinya. 

Selanjutnya dilakukan penyebaran angket wawancara untuk memperkuat jawaban 

siswa setelah mengerjakan soal dan memperkuat respon siswa terhadap instrumen two-

tier berbantuan CRI. Hasil data yang diperoleh berupa data kuantitatif dan kualitatif. 

Data kuantitatif berupa nilai siswa setelah melakukan tes Two-Tier berbantuan CRI 

berbasis CBT. Data kualitatif didapatkan dari angket respon siswa dan wawancara. 

3.4.3 Tahap Akhir Penelitian 

Tahap akhir pada penelitian ini dilakukannya analisis pemahaman konsep pada 

tingkatan miskonsepsi pada siswa, berdasarkan jawaban yang telah dikumpulkan dan 

dapat ditarik kesimpulan tentang pemahaman siswa pada materi Asam Basa. Prosedur 

penelitian dijelaskan pada Gambar 3.2. 
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Gambar 3.2 Prosedur Penelitian 

Kajian Literatur Observasi lapangan 

Penyusunan pedoman 

wawancara dan angket 

Penyusunan kisi-kisi soal 

berdasarkan silabus 

Penyusunan soal tes diagnostik two-tier 

multiple choice berbantuan CRI 

Validasi ahli 

Penyusunan soal 

di Google Form 

Revisi 

Uji coba 

Analisis uji coba 

Tes diagnostik two-tier berbantuan 

CRI 

Angket  

Analisis Miskonsepsi 

Mulai 

Selesai 

Wawancara 
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3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data digunakan untuk mendapatkan data-data yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini kemudian akan dilanjutkan analisis. Pengumpulan data 

dilakukan menggunakan tes dan non tes. Teknik yang dibutuhkan dalam pengumpulan 

data tes dan non tes sebagai berikut: 

3.5.1 Metode Dokumentasi 

Metode dokumentasi merupakan suatu pengumpulan data ataupun informasi 

yang berhubungan dengan penelitian yang dilakukan (Arikunto, 2013). Metode 

dokumentasi pada penelitian ini ialah untuk memperoleh data mengenai nama-nama 

siswa yang akan diteliti, daftar nilai ulangan semester 1 (satu), dan dokumen yang 

diperlukan untuk tes diagnostik two-tier berbantuan CRI, merekam hasil wawancara 

serta dokumentasi foto pelaksanaan pada saat penelitian. 

3.5.2 Metode Angket 

 Metode angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket untuk 

mengetahui tanggapan atau respon siswa terhadap instrumen two-tier berbantuan CRI 

pada materi asam basa dan untuk memperkuat hasil analisis pemahaman konsep pada 

siswa terhadap materi asam basa. Angket wawancara ini berisi pertanyaan-pertanyaan 

tentang penggunaan instrumen two-tier berbantuan CRI dan pertanyaan tentang hasil 

analisis. Angket akan disusun di Google form untuk mempermudah peneliti dan siswa 

dalam menjawab pertanyaan. 

3.5.3 Metode Tes 

 Tes yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

miskonsepsi pada siswa pada materi asam basa. Tes dilakukan menggunakan soal two-

tier berbantuan CRI. Soal terdiri atas soal C2 hingga C6. Soal yang meliputi aspek 

memahami (C2), menerapkan (C3), menganalisis(C4), dan mengevaluasi (C5) yang 

mana tes akan disusun di Google form. 

3.5.4 Metode Wawancara 

 Wawancara adalah suatu alat bantu yang digunakan untuk mengumpulkan data 

(Arikunto, 2013). Wawancara dilaksanakan setelah melakukan tes, hal ini dilakukan 
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untuk memperkuat hasil yang diperoleh dari tes yang sudah dilaksanakan. Langkah-

langkah dalam penyusunan instrumen wawancara pada penelitian adalah sebagai 

berikut: 

1. Menentukan subyek yang akan diwawancarai 

2. Menentukan aspek yang akan ditanyakan sesuai dengan tema penelitian yang 

dilakukan 

3. Menentukan berapa banyaknya butir pertanyaan yang akan ditanyakan 

4. Menulis butir pertanyaan 

5. Mengkonsultasikan isi lembar wawancara yang telah tersusun kepada ahli yaitu 

dosen pembimbing. 

3.6  Instrumen Penelitian 

 Instrumen penelitian adalah suatu alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam memperoleh data yang diharapkan agar mempermudah dalam proses 

penelitian dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, tepat, lengkap, dan 

sistematis sehingga lebih mudah diolah (Arikunto, 2013). Adapun instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

3.6.1 Soal Tes  

Soal tes digunakan untuk mengetahui pemahaman konsep siswa yang diukur 

dari hasil belajarnya yang diperoleh. Tes diagnostic yang digunakan yaitu tes 

diagnostik two-tier  berbantuan CRI. Instrumen tes ini terdiri dari 20 butir soal yang 

terdiri dari lima pilihan jawaban (A, B, C, D, dan E) serta dilengkapi dengan tingkat 

keyakinan. Soal pilihan ganda yang disertai dengan tingkat keyakinan dapat digunakan 

sebagai salah satu metode untuk mengidentifikasi pemahaman konsep siswa. ). Soal 

terdiri atas soal C2 hingga C5. Soal yang meliputi aspek memahami (C2), menerapkan 

(C3), menganalisis(C4), dan mengevaluasi (C5).  

3.6.2 Lembar Angket 

Instrumen angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket respon 

siswa terhadap instrumen  tes diagnostik two-tier berbantuan CRI. Angket respon siswa 
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terhadap instrumen tes digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap 

instrumen yang dikembangkan oleh peneliti dan di implementasikan di sekolah.  

3.6.3 Wawancara 

Instrumen wawancara dalam instrumen penelitian ini adalah untuk mengetahui 

profil miskonsepsi pada siswa kelas XI materi asam basa.  Wawancara dilakukan 

terhadap siswa yang mengalami miskonsepsi. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 

miskonsepsi yang dialami siswa. 

3.7 Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan bertujuan untuk memperoleh kesimpulan dari data yang 

digunakan, analisis yang digunakan yaitu analisis kuantitatif dan analisis kualitatif. 

Analisis kuantitatif dapat mengikuti langkah berikut: 

3.7.1 Analisis Instrumen Tes 

3.7.1.1 Validitas Isi Instrumen 

 Perangkat tes yang digunakan akan dikatakan telah memenuhi validasi isi 

apabila materinya telah disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku saat ini. Kisi-kisi 

soal disusun berdasarkan kurikulum dan instrumen divalidasi atau dikonsultasikan 

kepada 3 orang ahli yaitu 2 dosen dan 1 guru kimia SMA Negeri 12 Semarang. Hasil 

rekapitulasi validasi ahli instrumen soal pada Tabel 3.2 dan hasil rekapitulasi validasi 

ahli instrumen angket respon siswa terhadap penggunaan tes Two-Tier Berbantuan CRI 

pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Rekapitulasi Validasi Ahli Instrumen Soal 

No Kode 

Validator 

Butir Penilaian Skor 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 

1 VI- E 3 3 3 2 3 3 3 3 2 25 

2 V2-W 3 3 4 3 3 3 3 3 3 28 

3 V3-Y 4 4 4 4 4 4 4 4 4 36 

Skor Total 89 

Skor untuk Kriteria 29,67 
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Tabel 3.2 Rekapitulasi Validasi Ahli Instrumen Angket Respon 

No 
Kode 

Validator 

Butir Penilaian 
Skor Total 

1 2 3 4 5 6 

1 V1-E 3 3 3 3 3 3 18 

2 V2-W 3 3 3 4 4 4 21 

3 V3-Y 4 4 4 4 4 3 23 

Skor Total 62 

Skor untuk Kriteria 20,67 

 Soal berkriteria sangat layak dengan skor 29,67 yang artinya soal dapat 

digunakan tanpa revisi lagi. Angket respon siswa berkriteria sangat layak dengan skor 

20,67 yang artinya angket dapat digunakan tanpa revisi. 

3.7.1.2 Validitas Soal 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan adanya tingkat kevalidan atau 

kesahihan suatu instrumen. Validitas soal dianalisis menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

𝑟𝑝𝑏𝑖𝑠 = (
𝑀𝑝 − 𝑀𝑡

𝑆𝑡
) √

𝑝

𝑞
 

Keterangan: 

rpbis = koefisien korelasi point biseral  

Mp  = rerata skor siswa yang menjawab benar  

Mp  = rerata skor siswa total  

p  = proporsi siswa yang menjawab benar  

q  = proporsi siswa yang menjawab salah (1 – p)  

St = standar deviasi dari skor total 

Kriteria: 

Harga rpbis yang diperoleh, kemudian dibandingkan dengan rtabel dengan taraf 

signifikansi 0,05 atau 5%, jika rpbis > rtabel, maka soal dikatakan valid,  

sebaliknya jika rpbis < rtabel, maka soal dikatakan tidak valid. Validitas ini masih 

dikategorikan menjadi lima kriteria diantaranya: sangat rendah, rendah, cukup, tinggi 

dan sangat tinggi. Butir soal yang dipakai diambil dari soal yang memiliki validitas 

dengan kriteria cukup, tinggi dan sangat tinggi seperti yang disajikan dalam Tabel 3.3 

(Arikunto, 2013). 
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Analisis hasil uji coba menunjukan bahwa sebanyak 16 soal dinyatakan valid 

dari 34 soal. Soal-soal yang valid terdapat pada nomor 6, 7, 9, 12, 13, 16, 19, 21, 23, 

24, 25, 26, 27, 28, 31, dan 34. Soal tersebut yang akan digunakan untuk implementasi 

dan digunakan untuk menganalisis miskonsepsi siswa. 

3.7.1.3 Reliabilitas 

 Instrumen soal akan dikatakan baik apabila memiliki kualitas valid dan reliabel. 

Validitas berkaitan dengan ketepatan objek yang tidak menyimpang dari kenyataan, 

maka reliabel diibaratkan sebagai pemotretan berkali-kali. Reliabilitas dikatakan tinggi 

apabila tes tersebut memberikan data hasil yang tetap walaupun diberikan pada waktu 

yang berbeda kepada responden yang sama (Arikunto, 2013). Reliabilitas item soal 

pilihan ganda dapat dicari dengan menggunakan persamaan KR-21. Rumus KR 21 

adalah: 

𝑟11 = [
𝑘

𝑘 − 1
] [1 −

𝑀(𝑘 − 𝑀)

𝑘𝑉𝑡
] 

Keterangan: 

r11= reliabilitas instrumen (reliabilitas tes secara keseluruhan)  

k = banyaknya butir soal  

M = skor rata-rata  

Vt = varians total 

 Pengujian hasil nilai reliabilitas tes dan interpretasi nilai r ditampilkan pada 

Tabel 3.4. 

Tabel 3.3 Interpretasi Nilai r11 

Besar nilai r Interpretasi 

0,80< r11<=1,00  Sangat tinggi 

0,60< r11<=0,80 Tinggi 

0,40<r11<=0,60 Cukup 

0,20<r11<=0,40 Rendah 

0,00<r11<=0,20 Sangat Rendah 

Butir soal digunakan dan memenuhi semua kriteria adalah 16 butir soal. Tes 

diagnostik dinyatakan reliabel apabila r11 ≥ 0,70 dan hasil tes diagnostik dinyatakan 

reliabel dengan koefisien 0,8036 (Arikunto, 2013). 
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3.7.1.4 Analisis Tingkat Kesukaran 

Bilangan yang menunjukkan sukar atau mudahnya suatu soal disebut indeks 

kesukaran yang besarnya antara 0,00-1,00 (Arikunto, 2013). Tingkat kesukaran soal 

dapat dihitung dari persamaan berikut: 

𝐼𝐾 =
𝐵

𝐽𝑆
 

Keterangan: 

IK = Indeks Kesukaran 

B  = Banyaknya siswa yang menjawab soal dengan benar 

JS = Jumlah seluruh peserta Tes 

Klasifikasi taraf kesukaran instrumen  soal disajikan pada Tabel 3.5. 

Tabel 3.4 Kriteria Taraf Kesukaran Instrumen Soal 

IK Kriteria 

0,00<IK<0,30 Sukar 

0,31<IK<0,70 Sedang 

0,71<IK<1,00 Mudah 

Analisis uji coba dari 34 soal akan memperoleh hasil taraf kesukaran soal. Hasil 

taraf kesukaran soal sebanyak 13 butir soal masuk dalam kategori mudah, 15 butir soal 

masuk dalam kategori sedang, dan sebanyak 6 butir soal masuk dalam kategori sukar.  

3.7.1.5 Analisis Daya Pembeda 

Kemampuan butir soal untuk membedakan siswa yang telah menguasai materi 

dan belum menguasai materi disebut daya pembeda soal. Sedangkan untuk tingkat daya 

beda disebut indeks diskriminasi dan disingkat D. Rumus untuk menentukan indeks 

diskriminasi adalah: 

𝐷 =
𝐵𝐴

𝐽𝐴
−

𝐵𝐵

𝐽𝐵
= 𝑃𝐴 − 𝑃𝐵 

Keterangan: 

D  = Daya Beda  

JA  = Banyaknya peserta kelompok atas  

JB  = Banyaknya peserta kelompok bawah  

BA = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan benar  

BB = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar  

PA = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab dengan benar  

PB = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab dengan benar 
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Klasifikasi daya pembeda ditunjukan pada Tabel 3.8. 

Tabel 3.5 Klasifikasi Daya Beda 

Interval Nilai Daya Beda 

0,70 < D = 1,00 Sangat Baik 

0,40 < D ≤ 0,70 Baik 

0,20 < D ≤ 0,40 Cukup 

0,00 < D ≤ 0,20 Buruk 

(Arikunto, 2013) 

3.7.2 Analisis Instrumen Non Tes 

3.7.2.1 Analisis Hasil Tes Diagnostik Two-Tier  

Data hasil tes diagnostik two-tier dianalisis berdasarkan jawaban yang dipilih 

oleh siswa pada tingkat pertama dan pada tingkat kedua menggunakan tes diagnostik 

CRI. Kombinasi jawaban soal tingkat pertama dan tingkat kedua kemudian diubah 

dalam bentuk persentase. Setiap tipe jawaban siswa dikalkulasi dan diubah dalam 

bentuk persentase. Persentase jawaban siswa tiap pilihan pada tes diagnostik digunakan 

rumus sebagai berikut: 

% Jawaban= 
𝑎

𝑏
 x100% 

Keterangan: 

a = jumlah siswa berdasarkan klasifikasi kombinasi jawaban siswa 

b = jumlah siswa yang mengikuti tes diagnostik two-tier  

Uji terhadap butir tes two-tier telah selesai kemudian dilakukan pengelompokan 

jawaban siswa berdasarkan kemungkinan pola jawaban siswa. Pemahaman konsep 

pada siswa setiap kemungkinan jawaban dianalisis berdasarkan pola kombinasi 

jawaban tes klasifikasi jawaban siswa yang dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 3.6 Klasifikasi Jawaban Siswa pada Tes Two-Tier 

Kombinasi Jawaban 

Tingkat 1 Tingkat 2 Klasifikasi Jawaban Siswa 

Benar Benar Paham Konsep/Pemahaman utuh (Pu) 

Benar Salah Miskonsepsi 

Salah Benar Miskonsepsi 

Salah Salah Tidak Paham Konsep (Tp) 
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3.7.2.2 Analisis Angket Respon Siswa 

 Angket respon siswa didapatkan setelah siswa sudah mengerjakan tes 

diagnostik. Angket kemudian dianalisis menggunakan rumus seperti pada persamaan 

berikut ini: 

𝑃 =
𝑠

𝑁
𝑋100% 

Keterangan; 

P=Persentase respon  

S=Jumlah skor yang diperoleh 

N=Jumlah skor total 

Tabel 3.7 Kriteria Angket 

Persentase Angket Kriteria 

76%≤ 𝑃 ≤ 100% Baik 

56%≤ 𝑃 < 76% Cukup Baik 

40%≤ 𝑃 < 56% Kurang Baik 

P<40% Tidak Baik 

3.7.2.3 Analisis Miskonsepsi Pada Siswa 

Data hasil tes diagnostik two-tier dianalisis berdasarkan jawaban yang dipilih 

oleh siswa pada tingkat pertama, tingkat kedua, CRI, dan hasil tes wawancara dalam 

menjawab, kemudian diubah dalam bentuk persentase. Setiap tipe jawaban siswa 

dikalkulasi dan diubah dalam bentuk persentase. Pemahaman konsep pada siswa 

disetiap kemungkinan jawaban dianalisis berdasarkan pola kombinasi jawaban tes 

diagnostik two-tier dengan hasil jawaban wawancara didapatkan klasifikasi jawaban 

siswa dalam bentuk persentase. Kriteria pemahaman konsep siswa sebagai berikut: 

a. Proporsi siswa memahami konsep dengan baik (PK)= n dari N siswa 

b. Proporsi siswa memahami konsep tetapi kurang yakin (PKKY)= n dari N siswa 

c. Proporsi siswa miskonsepsi (M)= n dari N siswa  

d. Proporsi siswa tidak paham konsep (TTK)= n dari N siswa 

Keterangan: 

n = jumlah siswa yang termasuk kategori PK/PKKY/M/TTK 

n = jumlah siswa secara keseluruhan (Mubarak et al.,2016)  
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Klasifikasi jawaban siswa dapat dideskripsikan sebagai berikut: 

Paham Konsep adalah kondisi dimana respon siswa yang diberikan meliputi 

komponen yang diinginkan dan siswa mampu menjelaskan dengan jawaban beserta 

alasan dengan benar. Dalam hal ini siswa pada kondisi dianggap telah menguasai 

dengan baik terhadap konsep yang diberikan (Barke, et al., 2009).  

Miskonsepsi adalah kondisi dimana siswa mengemukakan gagasan yang 

berbeda dengan yang dikemukakan oleh para ahli. Miskonsepsi biasanya terjadi karena 

siswa kesulitan dalam mengasimilasi konsep-konsep baru yang diterima sehingga 

bercampur dengan perasaan dan pengalaman siswa (Suwarto, 2013). Tidak paham 

adalah kondisi dimana siswa tidak mampu memberikan respon yang jelas serta 

menunjukkan ketidaklogisan informasi yang diberikan dengan tingkat keyakinan yang 

rendah (Syarifatul, et al., 2016).  

Analisis miskonsepsi menggunakan analisis klasikal, analisis pencapaian 

pemahaman konsep dan analisis butir soal. Rumus yang digunakan untuk mengetahui 

persentase pemahaman konsep siswa adalah sebagai barikut: 

PK= 
Σ𝑃

 𝑛 𝑥 𝐹  
 x 100% 

Keterangan: 

PK = Persentase miskonsepsi siswa secara keseluruhan 

P = Jumlah siswa paham konsep tiap butir 

n  = Jumlah soal 

F  = Jumlah siswa yang mengikuti tes 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

 Penelitian telah dilakukan di SMA N 12 Semarang dari bulan Januari sampai 

dengan bulan Maret 2020. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis profil 

miskonsepsi dan menganalisis pokok bahasan dalam materi asam basa yang mengalami 

miskonsepsi pada siswa dengan menggunakan tes two-tier Berbantuan CRI (Certainty 

of Respon Index). Hasil penelitian yang sudah dilakukan dan dianalisis melalui tes two-

tier Berbantuan CRI berbasis CBT pada materi asam bas akelas XI dapat dilihat pada 

diuraikan sebagai berikut. 

4.1.1 Hasil Miskonsepsi Siswa 

 Analisis miskonsepsi siswa dilakukan dikelas XI IPA 6. Miskonsepsi siswa 

dapat diukur melalui kombinasi jawaban yang terdapat pada Tabel 2.4 yaitu interpretasi 

kemungkinan jawaban two-tier Berbantuan CRI menurut Hakim & Kadarohman, 

(2012). Profil miskonsepsi siswa dibagi menjadi 4 kategori yaitu paham konsep (PK), 

paham konsep kurang yakin (PKKY), miskonsepsi (M), dan tidak tahu konsep (TTK). 

Soal tes two-tier berbantuan CRI untuk implementasi terdiri atas 16 butir soal. Soal 

sebelum diimplementasikan telah divalidasi ahli yaitu 2 dosen ahli dan 1 guru Kimia 

SMA Negeri 12 Semarang dan soal telah diuji cobakan di SMA Negeri 5 Semarang 

dikelas XI IPA 3. Soal yang telah dibuat berdasarkan indikator pemahaman konsep dan 

indikator materi yang dianalisis yaitu Asam Basa.  

 Materi Asam Basa yang diajarkan oleh guru pengampu sesuai dengan 

kompetensi dasar pada silabus kurikulum 2013 yaitu KD 3.10 dan KD 4.10. 

Kompetensi dasar 3.10 yaitu analisis sifat larutan berdasarkan konsep asam basa dan 

atau pH larutan. Kemudian, kompetensi dasar 4.10 yaitu mengajukan ide atau suatu 

gagasan tentang penggunaan indikator yang tepat dalam menentukan keasaman dari 

larutan asam atau basa. Materi yang diajarkan terdapat beberapa submateri meliputi 

konsep asam basa dalam kehidupan sehari-hari, perkembangan konsep asam basa, 
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indikator asam basa, tetapan ionisasi asam basa (Ka/Kb), dan kekuatan asam (pH). 

Submateri tersebut diajarkan dalam beberapa kali pertemuan. Pengukuran miskonsepsi 

siswa dilakukan dalam ranah klasikal, berdasarkan indikator pemahaman konsep, dan 

berdasarkan butir soal. Hasil analisis miskonsepsi siswa pada materi asam basa 

ditunjukan pada Gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1 Diagram Hasil Analisis Miskonsepsi Siswa Materi Asam Basa 

Profil miskonsepsi siswa tertinggi secara keseluruhan terjadi pada miskonsepsi 

yaitu 43,75% artinya dari 36 siswa sebanyak 16 mengalami miskonsepsi pada materi 

asam basa dan karena hal ini miskonsepsi siswa pada materi asam basa dikatakan cukup 

tinggi. Kategori terendah yaitu pada paham konsep tapi kurang yakin sebesar 3,82% 

artinya dari 36 siswa 1 diantaranya paham konsep namun kurang keyakinan dalam 

memilih jawaban. Pada kategori memahami konsep dengan baik sebesar 41,66% 

artinya dari 36 siswa sebanyak 15 yang paham terhadap konsep asam basa dan kategori 

tidak paham konsep sebesar 10,77% artinya dari 36 siswa 4 diantaranya tidak paham 

konsep dikarenakan kurangnya pehamanan konsep terdapat materi asam basa.  

4.1.2 Hasil Miskonsepsi Berdasarkan Ketercapaian Indikator Pemahaman Konsep 

 Setiap indikator pemahaman konsep akan diwakilkan dari beberapa nomor. 

Indikator pemahaman konsep dibuat berdasarkan indikator materi yang selanjutnya 
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dikelompokkan menjadi butir soal. Hasil analisis miskonsepsi berdasarkan 

ketercapaian indikator pemahaman konsep dapat dilihat pada Gambar 4.2. 

 

Gambar 4.2 Diagram Hasil Analisis Miskonsepsi Berdasarkan Ketercapaian IPK 

 Berdasarkan analisis miskonsepsi ketercapaian indikator pemahaman konsep, 

indikator yang mengalami miskonsepsi dengan persentase terbesar yaitu indikator 7 

yaitu sebesar 58,3% artinya siswa dalam mengaplikasikan konsep atau algoritma 

pemecahan masalah masih sering terjadi miskonsepsi, dan miskonsepsi dengan 

persentase terendah yaitu pada indikator 6 yaitu sebesar 20,8%  artinya siswa dalam 

menggunakan prosedur atau operasi tertentu hanya sedikit yang mengalami 

miskonsepsi. Hal ini dikarenakan dalam mengerjakan soal tersebut mempunyai 

prosedur atau operasi yang dapat dilakukan untuk mendapatkan jawaban pada soal, 

sehingga siswa jika sudah mengetahui langkah-langkah menjawabnya akan lebih 

mudah dalam menjawab soal.  

4.1.3 Hasil Miskonsepsi dan Pemahaman Konsep Siswa Secara Klasikal 

 Profil miskonsepsi siswa kelas XI IPA 6 SMA Negeri 12 Semarang dari hasil 

analisis data uji implementasi. Profil miskonsepsi siswa SMA Negeri 12 Semarang 

diperoleh dari hasil analisis interpetasi kombinasi jawaban siswa. Siswa yang 

menjawab soal-soal instrumen tes Two-Tier berbantuan CRI melalui wawancara secara 

dapat dilihat pada Gambar 4.3. 
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Gambar 4.3 Profil Miskonsepsi Siswa Secara Klasikal 

Profil miskonsepsi siswa kelas XI IPA 6 SMA Negeri 12 Semarang secara 

klasikal disajikan pada gambar grafik yang menunjukkan bahwa miskonsepsi tertinggi 

terdapat pada butir soal nomor 8 yaitu sebesar 91.7% yang artinya hampir seluruhnya 

mengalami miskonsepsi pada nomor tersebut. Butir soal 8 merupakan soal dengan 

jenjang C5 (mengevaluasi), pada butir ini meminta siswa untuk menyimpulkan urutan 

kekuatan asam-asam dari 7 asam dan sudah diketahui Ka nya yang disajikan dalam 

bentuk tabel pada soal.  

Miskonsepsi terendah terdapat pada butir soal nomor 11 yaitu sebesar 5,6%. 

Tingkat 1 yang meminta siswa memilih salah satu contoh oksida yang dapat 

membentuk senyawa basa. Tingkat 2 siswa diminta untuk membuat reaksi 

pembentukan senyawa basa dengan oksida yyang telah dipilihnya. Butir soal nomor 11 

merupakan soal jenjang C4 (menganalisis) yaitu menganalisis reaksi pembentukan 

senyawa basa yang berasal dari suatu oksida basa. 

Profil pemahaman konsep siswa kelas XI IPA 6 SMA Negeri 12 Semarang 

diperoleh dari hasil analisis data uji implementasi. Profil miskonsepsi dan pemahaman 

konsep pada siswa SMA Negeri 12 Semarang diperoleh dari hasil analisis interpetasi 
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kombinasi jawaban siswa dari tes diagnostik two-tier berbantuan CRI melalui 

wawancara dapat dilihat pada Gambar 4.4. 

 
Gambar 4.4 Profil Pemahaman Konsep Siswa Secara Klasikal 

 Profil pemahaman konsep siswa secara klasikal yang dapat dilihat dari 

grafik ini menunjukkan bahwa pemahaman konsep tertinggi terdapat pada butir soal 

nomor 11 yaitu sebesar 88,9%. Butir nomor 11 yang merupakan soal jenjang C4 

(menganalisis) yaitu menganalisis reaksi pembentukan senyawa basa yang berasal dari 

suatu oksida basa dan memberikan alasan suatu reaksi yang merupakan senyawa basa 

dari suatu oksida basa jika direaksikan dengan air. Profil pemahaman konsep terendah 

terdapat pada butir soal nomor 14 dan 15 yaitu 0%. Soal nomor 14 merupakan soal 

jenjang C5 (mengevaluasi) yaitu siswa diminta menentukan pH terendah dari beberapa 

senyawa yang sudah diketahui Ka maupun molaritas. Soal nomor 15 merupakan soal 

jenjang C2 (memahami), soal ini meminta siswa menentukan pernyataan benar 

mengenai senyawa NH3, CH3COOH dan HCl. 

4.1.4 Respon Siswa Terhadap Penerapan Instrumen tes Two-Tier Berbantuan CRI 

berbasis CBT 

 Data respon siswa terhadap instrumen tes diagnostik two-tier berbantuan CRI 

dengan berbasis CBT diperoleh melalui angket respon siswa yang terdiri atas 11 
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pertanyaan dengan pilihan jawaban sangat setuju (SS), setuju (S), tidak setuju (TS), 

dan sangat tidak setuju (STS). Siswa yang memberikan respon terhadap instrumen 

sebanyak 36 siswa dan didapatkan reliabilitas angket sebesar 0,83. Hasil data respon 

36 siswa terhadap tes diagnostik two-tier berbantuan CRI dapat dilihat pada Gambar 

4.5. 

 
Gambar 4.5 Respon Siswa Terhadap Tes Diagnostik Two-Tier Berbantuan CRI  

 Berdasarkan data respon dari 36 siswa terhadap tes diagnostik two-tier 

berbantuan CRI diperoleh respon siswa dengan kategori tertinggi yaitu setuju sebesar 

65% artinya sebanyak 23 dari 36 siswa setuju dengan adanya tes diagnostik two-tier 

berbantuan CRI untuk mengetahui lebih lanjut tentang pemahaman konsepnya 

terhadap materi asam basa. Sangat setuju sebesar 17,78% artinya 7 dari 36 siswa sangat 

setuju dan 16,67% artinya 6 dari 36 siswa tidak setuju. Hal ini dapat diambil 

kesimpulan bahwa penerapan instrumen tes two-tier berbantuan CRI terlaksana dengan 

baik dan siswa tertarik dengan instrumen tes diagnostik ini. 

4.1.5 Faktor-Faktor Penyebab Miskonsepsi Siswa Materi Asam Basa 

 Miskonsepsi yang terjadi pada siswa dapat disebabkan oleh banyak faktor. 

Faktor dapat darimana saja baik dari siswa itu sendiri, sumber belajar, ataupun dari 

guru nya. Faktor yang dapat menyebabkan miskonsepsi sangatlah penting untuk 

dianalisis agar dapat segera diatasi permasalahannya. Berdasarkan hasil wawancara 
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lebih dari 50% siswa menyatakan faktor penyebab terjadinya miskonsepsi. Berikut 

hasil analisis faktor-faktor penyebab miskonsepsi siswa pada materi asam basa dapat 

dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4.1 Hasil Analisis Faktor Penyebab Miskonsepsi Siswa 

IPK- Miskonsepsi Sumber Miskonsepsi 

1 Senyawa yang memberikan proton merupakan 

basa dan yang menerima proton merupakan basa 

Kurangnya penekanan 

konsep yang diberikan 

oleh guru 

2 Semakin sedikit nilai Ka maka akan semakin 

banyak ion H+ 

Kemampuan siswa 

Semua senyawa yang mengandung atom H 

merupakan asam dan senyawa yang mengandung 

atom OH merupakan basa 

Presepsi awal 

(prakonsepsi) 

Uji kertas lakmus perubahan warna merah 

menjadi biru merupakan asam dan kertas lakmus 

biru menjadi merah merupakan basa 

Presepsi awal 

(prakonsepsi) 

3 Teori Lewis menjelaskan senyawa yang memiliki 

pasangan elektron bebas yang dapat didonorkan 

bersifat asam dan senyawa yang menerima 

pasangan elektron bebas bersifat basa 

Kurangnya penekanan 

konsep yang diberikan 

oleh guru 

4 Na+ (l), Cl- (l), H3O
+

(l), OH-
(l) adalah spesi hasil 

reaksi antara HCl(aq) dengan NaOH(aq) karena 

pereaksi terion sempurna karena HCl dan NaOH 

mudah larut dalam air 

Kurangnya kemampuan 

siswa dalam penerapan 

konsep 

Menentukan trayek pH larutan yang diuji dengan 

beberapa indikator dengan mengambil rata-rata 

nya 

Kurangnya sumber 

belajar 

5 Larutan yang memiliki pH 2 merupakan asam 

kuat sehingga tidak ada ion OH- didalam larutan 

tersebut 

Kurangnya penekanan 

konsep yang diberikan 

guru 

Detergen mengandung asam dengan rumus 

RCOONa 

Presepsi awal 

(prakonsepsi) 

6 Jika [OH-] sama dengan 2x10-1 maka pOH nya 

menjadi 2-log 1 

Presepsi awal 

(prakonsepsi) 

7 pH terendah merupakan pH yang mendekati 7 

 

Presepsi awal 

(prakonsepsi) 

Asam klorida (asam kuat) dan asam asetat (asam 

lemah) sehingga asam klorida pH nya 3 dan asam 

asetat pH nya 1 

Kurangnya kemampuan 

siswa dalam penerapan 

konsep 
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4.2 Pembahasan 

 Penelitian ini dilakukan setelah melakukan observasi lapangan, kajian literatur, 

dan telah mendapatkan informasi dari SMA Negeri 12 Semarang bahwa terdapat 

miskonsepsi yang dialami oleh siswa terutama pada materi asam basa. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui profil miskonsepsi siswa pada materi asam basa. Hasil 

penelitian yang ada dan sudah dianalisis kemudian dapat dijabarkan dan dijelaskan 

pembahasan hasil penelitian yang dibagi menjadi pemabahasan miskonsepsi secara 

klasikal, indikator, dan butir soal. Output dari penelitian ini berupa profil miskonsepsi 

yang dialami siswa pada materi asam basa dengan menggunakan instrumen tes two-

tier berbantuan CRI berbasis CBT dan faktor penyebab terjadinya miskonsepsi pada 

siswa.  

4.2.1 Karakteristik Instrumen Tes Two-Tier berbantuan CRI berbasis CBT 

 Penyusunan instrumen tes two-tier berbantuan CRI berbasis CBT 

menggunakan acuan silabus. Silabus yang dijadikan acuan adalah mencakup 

kompetensi inti, kompetensi dasar, serta topik materi pembelajaran. Silabus juga 

sebagai acuan dalam penyusunan indikator kompetensi dasar (IKD) dan dilanjutkan 

dalam penyusunan kisi-kisi soal. Pembuatan kisi-kisi soal disesuaikan dengan indikator 

pemahaman konsep (IPK), yang mana selanjutnya akan dijadikan sebagai acuan dalam 

menyusun soal tes.  

Butir soal yang dibuat disusun mengikuti kisi-kisi soal, KD, IPK, dan 

taksonomi bloom pada tingkatakan C2 (memahami), C3 (menerapkan), C4 

(menganalisis), dan C5 (mengevaluasi). Tes two-tier berbantuan CRI merupakan tes 

pilihan ganda yang terdiri dari 2 tingkatan untuk two-tier dan 1 tingkatan CRI. Tingkat 

pertama berisi sejumlah pilihan jawaban, dan tingkat kedua berisi alasan terhadap 

jawaban pada tingkat pertama, serta berbantuan CRI dengan melalui wawancara yaitu 

berupa suatu tingkat keyakinan siswa dalam menjawab soal.  

Hasil tes two-tier berbantuan CRI berbasis CBT dapat digunakan dalam 

menganalisis miskonsepsi siswa pada materi asam basa. Tes two-tier berbantuan CRI 

merupakan salah satu tes diagnostik yang berguna untuk mengetahui letak kesulitan 



43 
 

 
 

belajar siswa dan merupakan langkah awal yang dapat dilakukan untuk perbaikan pada 

proses pembelajaran berikutnya (Suwarto, 2013). Pemahaman konsep siswa ini sangat 

penting untuk diketahui oleh guru maupun siswa agar terjadinya kemajuan dalam 

belajar pada pembelajaran serta kesulitan yang dialami oleh siswa didalam proses 

pembelajarannya.  

4.2.2 Profil Miskonsepsi Siswa  

 Evaluasi pembelajaran sering dilakukan oleh guru, dan ada juga guru yang 

menyama artikan dengan ujian. Evaluasi dan ujian pada dasarnya memang memiliki 

keterkaitan, namun tidak mencakup secara keseluruhan makna yang sebenarnya. Ujian 

yang biasa dilakukan oleh guru berupa ulangan harian, ulangan tengah semester, 

ulangan akhir semester belum dapat mengganmbarkan esensi dari evaluasi 

pembelajaran (Asrul, 2015). Evaluasi pada materi kimia khususnya, menurut 

kurikulum 2013 yaitu bukan hanya dari nilai hasil belajar, tetapi juga dari proses-proses 

yang dilalui siswa dalam keseluruhan proses belajar mengajar. 

 Materi kimia terdiri dari konsep yang abstrak dan bersifat konkret. Metode yang 

digunakan sangat bervariasi agar mempermudah siswa dalam memahami berbagai 

konsep materi kimia yang bersifat abstrak yang diajarkan oleh guru disekolah. 

Pendapat para ahli yang menyatakan bahwa hal yang terpenting dibawa oleh siswa 

sebelum memulai pembelajaran dikelas ialah konsep-konsep yang sebelumnya mereka 

dapatkan atau yang disebut prakonsepsi. Metode yang digunakan dalam proses 

pembelajaran yang berlangsung disesuaikan dengan konsep yang sebelumnya 

didapatkan supaya tidak terjadi kesalahan konsep atau yang disebut dengan 

miskonsepsi. Pendeteksi adanya miskonsepsi sangat diperlukan dikarenakan agar 

mengetahui hasil dan mengetahui apa tindakan selanjutnya yang akan dilakukan pada 

pembelajaran selanjutnya (Azhar, 2017). 

 Evaluasi pembelajaran yang dilakukan oleh SMA Negeri 12 Semarang setelah 

meyelesaikan semua materi asam basa yang ada oleh guru, selanjutnya dilakukan 

ulangan harian dengan menggunakan soal two-tier berbantuan CRI berbasis CBT untuk 

mendeteksi adanya miskonsepsi yang dialami siswa pada materi asam basa (Gurel et 
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al., 2015). Soal yang digunakan untuk tes berjumlah 16 butir soal. Miskonsepsi akan 

diketahui setelah melakukan ulangan dan wawancara untuk tindak lanjutnya. 

Miskonsepsi yang dialami siswa pada materi asam basa selanjutnya akan ditindaklajuti 

oleh guru yang bersangkutan untuk perbaikan (Wafiyah, 2012). Miskonsepsi yang 

terjadi dan harus dilakukannya analisis yaitu ketika miskonsepsi yang terjadi pada 

siswa mencapai ≥ 20% (Ida Fitriyati, Arif Hidayat, 2017). Hal ini bukan berarti ketika 

miskonsepsi kurang dari 20% tidak boleh dianalisis, tetapi dalam dalam hal ini apabila 

sudah lebih 20% alangkah lebih baik dianalisis dan diadakan tindak lanjut untuk 

melakukan perbaikan. Berikut merupakan profil miskonsepsi siswa yang terjadi 

berdasarkan hasil tes two-tier berbantuan CRI berbasis CBT.  

4.2.2.1 Profil Miskonsepsi Siswa Secara Klasikal 

 Tes dilakukan di kelas XI IPA 6 dan dihasilkan miskonsepsi yang dialami siswa 

pada materi asam basa. Kelas pada penelitian ini dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling. Purposive sampling merupakan suatu teknik pengambilan sampel sumber 

data dengan adanya pertimbangan tertentu oleh guru berdasarkan nilai ulangan harian 

siswa pada semester sebelumnya (Sugiyono, 2016). Menurut guru kimia kelas XI SMA 

Negeri 12 Semarang pada kelas XI IPA 6 memiliki nilai yang bervariatif yaitu ada 

sekelompok siswa yang mendapat nilai diatas rata-rata, sedang, dan rendah. Hal ini, 

perlu adanya mendeteksi miskonsepsi siswa pada materi asam basa khususnya. 

Hasilnya didapatkan miskonsepsi yang dialami siswa pada materi asam basa sebesar 

43,75%. Hal ini menunjukkan bahwa hampir setengah dari total siswa yang mengalami 

miskonsepsi pada materi asam basa dan ini cukup tinggi. Hal ini selaras dengan 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Khumar et al., (2018) bahwa terdapat 

miskonsepsi paling besar terjadi pada konsep teori asam basa dan reaksi asam basa 

yaitu sebasar 34,5% dan 38,5%.  

 Penyebab miskonsepsi siswa di kelas ini yaitu prakonsepsi siswa terhadap 

materi asam basa. Prakonsepsi merupakan hal utama yang dapat menyebabkan adanya 

miskonsepsi yang dialami siswa (Bayrak, 2013). Model pembelajaran yang diterapkan 

oleh guru secara umum sudah menerapkan kurikulum 2013, yaitu berorientasi pada 
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siswa dengan cara siswa secara mandiri mengerjakan soal-soal materi asam basa tanpa 

penjelasan sebelumnya, siswa belajar secara mandiri dan mendapat prakonsepsi awal 

berdasarkan pengalamannya.  

Siswa dalam kelas ini mempunyai sumber bahan belajar selain dari guru yaitu 

berupa LKS (Lembar Kerja Siswa) yang berisi tentang sedikit materi dan lebih banyak 

ke latihan soal-soal, sehingga dalam hal ini materi lainnya harus mencari pada buku 

lain atau mencari di internet. Salah satu penyebab terbentuknya miskonsepsi adalah 

sumber belajar (Wafiyah, 2012). Proses pencarian materi asam basa dapat 

menyebabkan asumsi awal yang menyebabkan miskonsepsi. Hal ini berdampak pada 

guru nantinya saat menjelaskan materi akan sulit untuk dibenahi. Faktor internal nya 

yaitu dari siswa itu sendiri dikarenakan kurang minat terhadap mata pelajaran kimia 

dan motivasi dalam mengikuti pembelajaran kimia yang berlangsung dikelas (Suparno, 

2013).  

4.2.2.2 Profil Miskonsepsi Siswa Berdasarkan Ketercapaian Indikator Pemahaman 

Konsep  

 Indikator yang digunakan dalam analisis miskonsepsi adalah indikator 

pemahaman konsep. Indikator pemahaman konsep terdiri dari 7 butir diantaranya 1) 

menyatakan ulang sebuah konsep; 2) mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-

sifat tertentu (sesuai dengan konsep); 3) memberikan contoh dan non contoh dari suatu 

konsep; 4) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis; 5) 

mengembangan syarat perlu atau syarat cukup dari konsep; 6) menggunakan prosedur 

atau operasi tertentu; 7) mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan 

masalah. Indikator masing-masing dianalisis untuk mengetahui miskonsepsi siswa tiap 

butir indikator. Hasil rekapitulasi ketercapaian indikator pemahaman konsep dapat 

dilihat pada Gambar 4.6. 



46 
 

 
 

 

Gambar 4.6 Hasil  rekapitulasi ketercapaian indikator pemahaman konsep 

 Indikator pertama diwakilkan oleh butir soal nomor 1 dan 2. Persentase 

tertinggi pada kategori miskonsepsi yaitu sebesar 48,6% dengan kategori paham 

konsep sebesar 43,1%. Hampir setengah dari siswa yang melakukan tes mengalami 

miskonsepsi ketika harus menyatakan ulang sebuah konsep. Indikator ini membahas 

tentang perkembangan konsep asam basa. Soal yang terdapat pada indikator ini 

mengenai reaksi asam basa menurut ahli yaitu teori Bronsted-Lowry. Terjadinya 

miskonsepsi pada indikator kedua ini dikarenakan siswa kurang begitu paham 

menentukan asam, basa, asam konjugasi, dan basa konjugasi yang dikaitkan dengan 

suatu senyawa dan reaksi. Lebih lengkapnya ini akan dibahas pada setiap subbab butir 

soal asam basa.  Konsep sendiri merupakan suatu ide yang abstrak yang digunakan 

untuk menggolongkan sekumpulan objek untuk mengutarakan secara mandiri 

berdasarkan uraian pada butir soal (Hasratuddin, 2014). 

 Indikator yang kedua diwakilkan oleh butir soal 4, 7, 8, dan 15 yaitu 

mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan konsep). 

Miskonsepsi rata-rata pada indikator ini sebesar 52,8% dan kategori paham konsep 

sebesar 37,5% dengan ini dapat dikatakan bahwa pada indikator ini lebih dari setengah 

mengalami miskonsepsi. Soal yang terdapat pada soal ini yaitu mengenai identifikasi 
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larutan menggunakan indikator kertas lakmus, dan mengelompokan larutan yang 

bersifat asam lemah berdasarkan nilai Ka dan menentukan suatu sifat suatu senyawa. 

Terjadinya miskonsepsi pada indikator kedua ini dikarenakan siswa tidak terlalu paham 

bagaimana cara menentukan nilai Ka yang lebih besar atau nilai Ka yang lebih kecil 

serta bagaimana hubungannya dengan kekuatan larutan asam. Lebih lengkapnya dapat 

dibahas pada subbab butir soal.  

 Indikator ketiga diwakilkan pada butir soal nomor 3 dan 11 yaitu memberi 

contoh dan non contoh dari konsep. Miskonsepsi rata-rata pada siswa dalam soal ini 

sebesar 27,8% dan kategori paham konsep sebesar 57% dengan ini dinyatakan siswa 

lebih banyak yang paham konsep dalam indikator memberikan contoh dan non contoh 

dari suatu konsep. Soal nomor 3 diberikan contoh struktur menurut Lewis dan siswa 

diminta untuk menentukan senyawa tersebut yang sesuai dengan konsep. Miskonsepsi 

pada siswa belum dapat memberi contoh senyawa yang bersifat asam atau basa 

menurut Lewis. Soal nomor 11 siswa diminta untuk menganalisis yang termasuk 

contoh oksida yang dapat membentuk basa. Miskonsepsi yang terjadi dikarenakan 

siswa masih belum paham tentang reaksi oksida. Lebih lengkapnya dapat dibahas pada 

subbab butir soal. 

 Indikator keempat diwakilkan pada butir soal nomor 5 dan 16 yaitu menyajikan 

konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. Miskonsepsi rata-rata pada 

siswa sebesar 37,55% dan kategori paham konsep sebesar 30,6%. Representasi yang 

dimaksud ialah berupa gambar, tabel, atau grafik. Soal nomor 5 yaitu soal yang 

membahas indikator yang digunakan dalam menentukan pH suatu larutan, siswa 

diminta untuk menentukan pH dari suatu indikator asam basa. Siswa yang mengalami 

miskonsepsi dikarenakan siswa salah mengartikan tabel dan kurang paham dalam 

mengartikan rumus kimia dalam suatu senyawa. Kesalahan dalam mengambil 

informasi dalam sebuah tabel maupun grafik akan berdampak sangat fatal terhadap 

penentuan arti yang sebenarnya dari suatu tabel ataupun grafik. Lebih lengkapnya 

dapat dibahas pada subbab butir soal. 
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 Indikator kelima diwakilkan pada butir soal nomor 9 dan 10 yaitu 

mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari konsep. Miskonsepsi rata-rata 

pada siswa dalam indikator ini sebesar 51,35% dan kategori paham konsep sebesar 

40,3% dengan ini dapat dikatakan dalam indikator ini lebih dari setengahnya 

mengalami miskonsepsi. Miskonsepsi pada indikator ini karena siswa belum dapat 

menyebutkan syarat perlu atau syarat cukup pada konsep asam basa, tidak semua 

konsep, tapi beberapa seperti hubungan antara pH dengan [H+] dan [OH-], hubungan 

senyawa yang bersifat asam atau basa dalam penerapan dikehidupan sehari-hari. Lebih 

lengkapnya akan dibahas pada subbab butir soal.  

 Indikator keenam diwakilkan pada butir soal nomor 12 dan 13 yaitu 

menggunakan prosedur atau operasi tertentu. Miskonsepsi rata-rata pada siswa di 

indikator ini sebesar 20,8% dan kategori paham konsep sebesar 75%, ini merupakan 

miskonsepsi terkecil di antara indikator lainnya. Hal ini dikarenakan dalam 

mengerjakan soal tersebut mempunyai prosedur atau operasi yang dapat dilakukan 

untuk mendapatkan jawaban pada soal, sehingga siswa jika sudah mengetahui langkah-

langkah menjawabnya akan lebih mudah. Lebih lengkapnya akan dibahas pada subbab 

butir soal. 

 Indikator ketujuh diwakilkan pada butir soal nomor 6 dan 14 yaitu 

mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah. Miskonsepsi rata-rata 

pada siswa di indikator ini sebesar 58,3% dan kategori paham konsep sebesar 12,5% 

dengan ini dapat dikatakan miskonsepsi dalam indikator ini tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa lebih dari 21 siswa mengalami miskonsepsi. Soal nomor 6 tentang 

mengaplikasikan indikator universal untuk mengukur pH dan miskonsepsi dikarenakan 

siswa masih belum paham rumus kimia nya sehingga akan kesulitan jika diaplikasikan 

untuk mencari pH nya. Lebih lengkapnya akan dibahas di subbab butir soal.  
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4.2.2.3 Profil Miskonsepsi Siswa per Butir Soal Berdasarkan Indikator Pemahaman 

Konsep (IPK) 

 Profil Miskonsepsi siswa dapat diklasifikasikan Berdasarkan kombinasi 

jawaban yang dapat dilihat pada tabel 2.4 halaman 14, dari kombinasi jawaban yang 

telah diberikan oleh siswa maka diperolehlah data profil miskonsepsi siswa pada tes 

two-tier berbantuan CRI berbasis CBT. Profil miskonsepsi siswa terdiri dari 4 kategori 

yaitu yaitu paham konsep (PK), paham konsep kurang yakin (PKKY), miskonsepsi 

(M), dan tidak tahu konsep (TTK).  

Siswa dikatakan paham konsep ketika mampu menjawab pada tingkat 1 dan 2 

secara benar dan tingkat CRI lebih dari 2,5. Siswa dikatakan paham konsep tapi kurang 

yakin ketika mampu menjawab pada tingkat 1 dan 2 secara benar dan tingkat CRI 

kurang dari 2,5. Siswa dikatakan miskonsepsi ketika menjawab salah satu dari tingkat 

1 maupun tingkat 2 benar ataupun ketika salah semua baik tingkat 1 maupun tingkat 2 

dan tingkat CRI lebih dari 2,5. Siswa dikatakan tidak paham konsep ketika menjawab 

salah satu dari tingkat 1 maupun tingkat 2 benar ataupun ketika salah semua baik 

tingkat 1 maupun tingkat 2 dan tingkat CRI kurang dari 2,5. Pada tingkat CRI dilakukan 

dengan wawancara siswa secara langsung. Setelah dilakukannya wawancara maka 

akan diketahui siswa dalam kategori apakah paham konsep, paham konsep tapi kurang 

yakin, tidak paham konsep, atau mengalami miskonsepsi. 

Profil Miskonsepsi siswa dapat diuraikan per butir soal berdasarkan indikator 

pemahaman konsep. Profil miskonsepsi siswa per butir soal berdasarkan IPK dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Menyatakan ulang sebuah konsep (IPK-1) 

Indikator ini tercakup dalam butir soal nomor 1 dan 2. Profil miskonsepsi untuk 

IPK-1 dapat dilihat pada Gambar 4.7. 
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Gambar 4.7 Profil Miskonsepsi Siswa IPK-1 

Profil miskonsepsi tertinggi pada IPK-1 ditunjukan pada butir soal nomor 1. 

Profil butir soal nomor 1 merupakan soal pada jenjang C2 (memahami), siswa yang 

paham konsep sebesar 22,2% atau 8 dari 36 siswa, paham konsep tapi kurang yakin 

sebesar 0%, miskonsepsi sebesar 63.9% atau 23 dari 36 siswa, dan tidak tahu konsep 

sebesar 13,9% atau 5 dari 36 siswa. Pada tingkat 1 butir soal nomor 1 meminta siswa 

untuk menentukan pasangan asam-asam konjugasi dari reaksi menurut teori Bronsted-

Lowry. Tingkat 2 siswa diminta untuk memberikan penjelasan mengapa senyawa 

tersebut bersifat asam-asam konjugasi. Tingkat terakhir adalah CRI yaitu tingkat 

keyakinan siswa dalam menjawab soal ini dilakukan melalui wawancara.  

Butir soal nomor 1 meminta siswa untuk menentukan pasangan yang 

merupakan asam-asam konjugasi menurut Bronsted-Lowry. Berdasarkan reaksi yang 

disajikan bahwa yang menunjukkan asam adalah HCl karena memberikan proton (H+) 

kepada H2O sehingga berubah menjadi Cl-, sedangkan H2O bersifat basa karena 

menerima proton (H+) dari HCl dan berubah menjadi H3O
+. Pasangan HSO4

- dan Cl-, 

H2O dan H3O
+ disebut pasangan asam basa konjugasi. Cl-adalah basa konjugasi dari 

HSO4
-, sedangkan H3O

+ merupakan asam konjugasi dari H2O. Butir soal nomor 2 dapat 

dilihat pada Gambar 4.8. 
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Gambar 4.8 Butir Soal Nomor 1 

Butir soal nomor 1 siswa yang paham konsep sebesar 22,2% atau 8 dari 36 

siswa. Namun, miskonsepsi yang terjadi pada siswa sebesar 63.9% atau 23 dari 36 

siswa. Miskonsepsi yang terjadi pada siswa terkait butir soal ini setelah dilakukannya 

tes dan wawancara diantaranya (1) siswa banyak yang menganggap bahwa HCl 

memberikan proton (H+) kepada H2O sehingga bersifat basa dan H3O
+ merupakan 

asam konjugasi dari HCl; (2) siswa menganggap bahwa HCl mendonorkan proton (H+) 

kepada H2O sehingga bersifat basa dan Cl- merupakan basa konjugasi dari HCl. 

Anggapan dari siswa yang mengalami miskonsepsi tersebut tidaklah benar, 

karena yang memberikan (donor) proton (H+) tentu bersifat dan sebaliknya jika 

menerima (akseptor) (H+) bersifat basa. Senyawa yang bersifat asam-asam konjugasi 

dari reaksi antara HCl dengan H2O adalah HCl memberikan proton (H+) kepada H2O 

sehingga bersifat asam dan H3O
+ merupakan asam konjugasi dari H2O.  

Profil miskonsepsi terendah pada IPK-1 butir soal nomor 2 sebesar 33,3%.  Soal 

nomor 2 yaitu meminta siswa untuk menunjukkan yang merupakan asam-basa 
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konjugasi dari reaksi menurut Bronsted-Lowry. Pada tingkat 1 butir soal nomor 2 

meminta siswa untuk menentukan pasangan asam-basa konjugasi dari reaksi menurut 

teori Bronsted-Lowry. Tingkat 2 siswa diminta untuk memberikan penjelasan mengapa 

senyawa tersebut bersifat asam-basa konjugasi. Tingkat terakhir adalah CRI yaitu 

tingkat keyakinan siswa dalam menjawab soal ini dilakukan melalui wawancara. Butir 

soal nomor 2 dapat dilihat pada Gambar 4.9. 

 
Gambar 4.9 Butir Soal Nomor 2 

Butir soal nomor 2 memiliki jenjang soal C2 (memahami) dan salah satu soal 

yang meminta siswa untuk memahami reaksi dan diminta untuk menentukan pasangan 

yang merupakan asam-basa konjugasi menurut Bronsted-Lowry. Profil butir soal 

nomor 2 yang paham konsep sebesar 63.9% atau 23 dari 36 siswa. Artinya lebih dari 

setengah sudah paham konsepnya. Siswa yang paham konsep tapi kurang yakin sebesar 

2.8% atau 1 dari 36 siswa, miskonsepsi sebesar 33.3% atau 12 dari 36 siswa, dan tidak 

tahu konsep sebesar 0%.  
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Miskonsepsi yang terjadi pada siswa setelah dilakukannya tes dan wawancara 

diantaranya: (1) Siswa yang mengalami miskonsepsi beranggapan bahwa H3O
+ 

memberikan proton (H+) kepada SO4
2- sehingga sebagai basa konjugasi. (2) siswa 

beranggapan bahwa H2O menerima proton (H+) dari H3O
+ sehingga bertindak sebagai 

asam.  

Anggapan dari siswa yang mengalami miskonsepsi tersebut tidaklah benar. 

Asam menurut Bronsted-Lowry adalah suatu zat yang memberikan proton (ion 

hidrogen, H+) pada zat lain, sedangkan basa adalah suatu zat yang menerima proton 

dari asam (Petrucci, 2008). Berdasarkan reaksi tersebut, yang menunjukkan asam 

adalah HSO4
- karena memberikan proton (H+) kepada H2O sehingga berubah menjadi 

SO4
2-, sedangkan H2O bersifat basa karena menerima proton (H+) dari HSO4

- dan 

berubah menjadi H3O
+. Pasangan HSO4

- dan SO4
2-, H2O dan H3O

+ disebut pasangan 

asam basa konjugasi. SO4
2- adalah basa konjugasi dari HSO4

-, sedangkan H3O
+ 

merupakan asam konjugasi dari H2O. 

2. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 

konsepnya) (IPK-2) 

Indikator ini tercakup dalam butir soal nomor 4, 7, 8, dan 15. Profil miskonsepsi 

untuk IPK-2 dapat dilihat pada Gambar 4.10.  

 

Gambar 4.10 Profil Miskonsepsi Siswa IPK-2 
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Profil miskonsepsi siswa tertinggi pada IPK-2 butir soal nomor 8 sebesar 

91,7%.  Butir soal nomor 8 meminta siswa menyimpulkan urutan kekuatan asam-asam 

berdasarkan nilai Ka. Pada tingkat 1 butir soal nomor 8 meminta siswa untuk 

menyimpulkan mengurutkan kekuatan asam-asam dari beberapa larutan asam yang 

sudah diketahui nilai Ka. Tingkat 2 meminta siswa untuk memberikan penjelasan 

mengapa dapat terjadi urutan tertentu dengan menggunakan harga Ka. Tingkat terakhir 

adalah CRI yaitu tingkat keyakinan siswa dalam menjawab soal ini dilakukan melalui 

wawancara.  

Butir soal nomor 8 memiliki jenjang soal C5 (menyimpulkan) yaitu 

menyimpulkan urutan kekuatan asam-asam berdasarkan nilai Ka dari beberapa larutan.  

Profil butir soal nomor 8 yang paham konsep sebesar 8,3% atau 3 dari 36 siswa dan 

miskonsepsi yang terjadi pada siswa sebesar 91,7% atau 33 dari 36 siswa. Butir soal 

nomor 8 dapat dilihat pada Gambar 4.11.  

 

Gambar 4.11 Butir Soal Nomor 8 
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Miskonsepsi yang terjadi pada siswa terkait butir soal ini setelah dilakukannya 

tes dan wawancara yaitu siswa beranggapan bahwa angka yang paling besar dan 

memiliki pangkat angka yang tinggi tanpa melihat itu pangkat minus pada nilai Ka 

maka nilai terkuat atau merupakan kekuatan asam yang paling lemah dan semakin 

sedikit nilai Ka berarti semakin banyak ion H+. Anggapan siswa yang mengalami 

miskonsepsi tersebut tidaklah benar, karena seharusnya semakin besar nilai Ka berarti 

semakin banyak ion H+ maka semakin kuat asam. Kekuatan asam dapat dilihat 

berdasarkan pangkat yang ada pada nilai Ka. Jika pangkat minus, maka angka yang 

paling terendah merupakan kekuatan asam yang paling lemah dan ion + pun semakin 

banyak dan sebaliknya.  

Profil miskonsepsi tertinggi kedua pada IPK-2 terdapat pada butir soal nomor 

15. Butir soal nomor 15 pada tingkat 1 meminta siswa menentukan pernyataan yang 

benar mengenai senyawa NH3, CH3COOH, dan HCl. Pada tingkat 2 butir soal nomor 

15 meminta siswa untuk memberikan alasan terkait senyawa tersebut. Tingkat terakhir 

adalah CRI yaitu tingkat keyakinan siswa dalam menjawab soal ini dilakukan melalui 

wawancara. Butir soal nomor 15 memiliki jenjang soal C2 (memahami) yaitu 

menentukan pernyataan yang benar menganai NH3, CH3COOH, dan HCl.  Profil butir 

soal nomor 15 yang paham konsep sebesar 0% atau 0 dari 36 siswa, paham konsep 

kurang yakin yang terjadi pada siswa sebesar 0% atau 0 dari 36 siswa, miskonsepsi 

yang terjadi pada siswa sebesar 63,9% atau 23 dari 36 siswa, dan tidak tahu konsep 

yang terjadi pada siswa sebesar 36,1% atau 13 dari 36 siswa. Butir soal nomor 15 dapat 

dilihat pada Gambar 4.12.  
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Gambar 4.12 Butir Soal Nomor 15 

Miskonsepsi siswa yang terjadi pada butir soal nomor 11 sebesar 5,6% atau 2 

dari 36 siswa. Miskonsepsi yang terjadi pada siswa terkait butir soal ini setelah 

dilakukannya tes dan wawancara yaitu (1) siswa menganggap bahwa senyawa NH3, 

CH3COOH, dan HCl merupakan asam karena mengandung ion H+ dalam strukturnya 

(2) NH3 bersifat asam karena mengandung ion H+ (3) CH3COOH adalah basa 

dikarenakan mengandung ion OH- (Muchtar & Harizal, 2012).  

Anggapan siswa yang mengalami miskonsepsi tersebut tidaklah benar, karena 

senyawa CH3COOH dan HCl merupakan senyawa asam menurut Arrhenius 

disebabkan senyawa tersebut akan melepaskan ion H+ jika dilarutkan dalam air. 

Senyawa NH3 merupakan senyawa basa dan ini menurut Lewis karena NH3 memiliki 
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pasangan elektron yang dapat didonorkan sehingga bersifat basa. Menurut Arrhenius, 

NH3 dalam air bersifat basa.  Sesuai dengan reaksi berikut NH3(aq) + H2O(l) ⇌ NH4
+

(aq) 

+ OH-
(aq). NH3 dalam air menghasilkan ion OH- sehingga senyawa NH3 bersifat basa. 

Profil miskonsepsi siswa pada IPK-2 selanjutnya pada butir soal nomor 7. Butir 

soal nomor 7 meminta siswa menentukan kekuatan asam dari yang terkuat ke yang 

paling lemah berdasarkan harga Ka. Pada tingkat 1 butir soal nomor 7 meminta siswa 

untuk mengurutkan kekuatan asam dari yang terkuat berdasarkan harga Ka. Tingkat 2 

meminta siswa untuk memberikan penjelasan mengapa dapat terjadi urutan tertentu 

dengan menggunakan harga Ka. Tingkat terakhir adalah CRI yaitu tingkat keyakinan 

siswa dalam menjawab soal ini dilakukan melalui wawancara.  

Butir soal nomor 7 memiliki jenjang soal C3 (menerapkan) yaitu menentukan 

kekuatan asam dari yang terkuat ke yang paling lemah berdasarkan harga Ka.  Profil 

butir soal nomor 7 yang paham konsep sebesar 55.5% atau 20 dari 36 siswa, 

miskonsepsi yang terjadi pada siswa sebesar 41,7% atau 15 dari 36 siswa, dan tidak 

tahu konsep pada siswa sebesar 2.8% atau 1 dari 36 siswa.Butir soal nomor 7 dapat 

dilihat pada Gambar 4.13.  
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Gambar 4.13 Butir Soal Nomor 7 

Miskonsepsi siswa yang terjadi pada butir soal nomor 7 sebesar 41,7% atau 15 

dari 36 siswa. Miskonsepsi yang terjadi pada siswa terkait butir soal ini setelah 

dilakukannya tes dan wawancara yaitu siswa beranggapan bahwa angka yang paling 

besar dan memiliki pangkat angka yang tinggi tanpa melihat itu pangkat minus pada 

harga Ka maka nilai terkuat atau kekuatan asam yang paling lemah dan Ka yang 

terkecil yang paling kuat asam nya.   

Anggapan siswa yang mengalami miskonsepsi tersebut tidaklah benar, karena 

semakin besar harga Ka maka semakin kuat asam. Kekuatan asam dapat dilihat 

berdasarkan pangkat yang ada pada nilai Ka. Jika pangkat minus, maka angka yang 

paling terendah merupakan kekuatan asam yang paling lemah dan ion H+ pun semakin 

banyak dan sebaliknya. Misal saja asam formiat dengan harga Ka 2,1 x 10-4 dan asam 
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fluorida dengan harga Ka 6,8 x 10-4 maka asam flourida lah yang mempunyai kekuatan 

asam yang lebih kuat.  

Profil miskonsepsi siswa terendah pada IPK-2 di butir soal nomor 4. Butir soal 

nomor 4 meminta siswa untuk mengidentifikasi sifat larutan yang diuji dengan 

indikator fenolftalein dan indikator kertas lakmus. Pada tingkat 1 butir soal nomor 4 

meminta siswa untuk menentukan sifat larutan yang diuji dengan indikator fenolftalein 

dan indikator kertas lakmus. Tingkat 2 siswa diminta untuk memberikan penjelasan 

mengapa senyawa memiliki sifat tersebut. Tingkat terakhir adalah CRI yaitu tingkat 

keyakinan siswa dalam menjawab soal ini dilakukan melalui wawancara. Butir soal 

nomor 4 memiliki jenjang soal C5 (mengevaluasi) dan salah satu soal yang meminta 

siswa untuk untuk mengidentifikasi sifat larutan yang diuji dengan indikator 

fenolftalein dan indikator kertas lakmus. Profil butir soal nomor 4 yang paham konsep 

sebesar 86,1%.  atau 30 dari 36 siswa. Artinya lebih dari setengah sudah paham 

konsepnya. Sedangkan, miskonsepsi yang terjadi pada siswa sebesar 13,9% atau 6 dari 

36 siswa. Butir soal nomor 4 dapat dilihat pada Gambar 4.14.  

 

Gambar 4.14 Butir Soal Nomor 4 
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Miskonsepsi siswa yang terjadi pada butir soal nomor 4 sebesar 13,9% atau 6 

dari 36 siswa. Miskonsepsi yang terjadi pada siswa terkait butir soal ini setelah 

dilakukannya tes dan wawancara diantaranya (1) siswa menganggap bahwa larutan 

sampel diuji dengan kertas lakmus merah akan terjadi perubahan menjadi warna biru 

merupakan asam (2) siswa menganggap bahwa larutan sampel diuji dengan indikator 

fenolftalein terjadi perubahan warna merah muda dan lakmus merah berubah menjadi 

warna biru.  

Anggapan dari siswa yang mengalami miskonsepsi tersebut tidaklah benar, 

karena jika larutan sampel diuji dengan kertas lakmus merah akan terjadi perubahan 

menjadi warna biru merupakan basa. Hal ini sesuai dengan teori bahwa indikator kertas 

lakmus apabila dicelupkan ke dalam larutan basa, kertas lakmus merah akan berubah 

warna menjadi biru, sedangkan kertas lakmus biru akan berwarna merah jika 

dicelupkan ke dalam larutan asam (Premono et al., 2009).  

3. Memberi contoh dan non contoh dari konsep (IPK-3) 

Indikator ini tercakup dalam butir soal nomor 3 dan 11. Profil miskonsepsi untuk 

IPK-3 dapat dilihat pada Gambar 4.15.  

 

Gambar 4.15 Profil Miskonsepsi Siswa IPK-3 
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Profil miskonsepsi siswa tertinggi pada IPK-3 di butir soal nomor 3. Pada butir 

soal nomor 3 merupakan soal pada jenjang C2 (memahami), siswa yang paham konsep 

sebesar 25% atau 9 dari 36 siswa. Siswa yang paham konsep tapi kurang yakin sebesar 

2.8% atau 1 dari 36 siswa, miskonsepsi sebesar 50% atau 18 dari 36 siswa, dan tidak 

tahu konsep sebesar 22,2% atau 8 dari 36 siswa. Butir soal nomor 3 merupakan soal 

pada jenjang C2 (memahami), butir soal ini meminta siswa untuk menentukan sifat 

senyawa dari gambar menurut lewis. Gambar yang diberikan merupakan senyawa 

PCl3.  PCl3 memiliki pasangan elektron bebas yang dapat didonorkan sehingga senyawa 

PCl3 bersifat basa. Butir soal nomor 3 dapat dapat dilihat pada Gambar 4.16. 

 

Gambar 4.16 Butir Soal Nomor 3 

Miskonsepsi yang terjadi pada siswa sebesar 50% atau 18 dari 36 siswa. 

Artinya, sebanyak 50% siswa mengalami miskonsepsi dalam menentukan sifat 

senyawa menurut lewis. Miskonsepsi yang terjadi pada siswa terkait butir soal ini 

setelah dilakukannya tes dan wawancara diantaranya (1) siswa menganggap bahwa 
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senyawa PCl3 bersifat asam menurut lewis dikarenakan PCl3 memiliki pasangan 

elektron bebas yang dapat didonorkan sehingga senyawa tersebut bersifat asam (2) 

siswa beberapa ada yang menganggap bahwa PCl3 memiliki orbital kosong pada atom 

pusat sehingga senyawa tersebut merupakan asam. 

Anggapan dari siswa yang mengalami miskonsepsi tersebut tidaklah benar, 

karena PCl3 memiliki pasangan elektron bebas yang dapat didonorkan sehingga 

senyawa tersebut sehingga PCl3 bersifat basa. Hal ini sesuai dengan teori dari lewis, 

asam lewis merupakan spesies yang berperan sebagai akseptor (menerima) pasangan 

elektron dan basa lewis merupakan spesies yang berperan sebagai donor pasangan 

elektron (melepas) (Petrucci, 2008). 

Profil miskonsepsi siswa terendah pada IKD-5 terdapat di butir soal nomor 11 

sebesar 5,6%.  Butir soal nomor 11 meminta siswa menentukan contoh oksida yang 

dapat membentuk basa. Pada tingkat 1 butir soal nomor 11 meminta siswa untuk 

memberikan contoh oksida yang dapat membentuk basa. Tingkat 2 meminta siswa 

untuk memberikan penjelasan mengapa oksida tersebut dapat membentuk basa. 

Tingkat terakhir adalah CRI yaitu tingkat keyakinan siswa dalam menjawab soal ini 

dilakukan melalui wawancara. Butir soal nomor 11 dapat dilihat pada Gambar 4.17.  

Butir soal nomor 11 memiliki jenjang soal C4 (menganalisis) yaitu 

menganalisis reaksi pembentukan senyawa basa yang berasal dari oksida basa.  Profil 

butir soal nomor 11 yang paham konsep sebesar 88,9% atau 32 dari 36 siswa. Artinya 

dalam konsep ini banyak siswa yang sudah paham mengenai konsep pembentukan 

senyawa dari oksida asam dan oksida basa. Reaksi antara oksida asam dengan air akan 

menghasilkan larutan asam, sedangkan antara oksida basa dengan air akan 

menghasilkan larutan basa. Paham konsep kurang yakin yang terjadi pada siswa 

sebesar 5,5% atau 2 dari 36 siswa, dan miskonsepsi yang terjadi pada siswa sebesar 

5,6% atau 2 dari 36 siswa.  
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Gambar 4.17 Butir Soal Nomor 11 

Miskonsepsi siswa yang terjadi pada butir soal nomor 11 sebesar 5,6% atau 2 

dari 36 siswa. Miskonsepsi yang terjadi pada siswa terkait butir soal ini setelah 

dilakukannya tes dan wawancara yaitu siswa beranggapan bahwa terkecoh dengan 

alasan yang menghasilkan reaksi yang bertuliskan basa semua, dan siswa pun pada 

dasarnya kurang paham mengenai contoh oksida yang dapat membentuk basa.  

4. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis (IPK-4) 

Indikator ini tercakup dalam butir soal nomor 5 dan 16. Profil miskonsepsi untuk 

IPK-4 dapat dilihat pada Gambar 4.18.  
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Gambar 4.18 Profil Miskonsepsi Siswa IPK-4 

Profil miskonsepsi tertinggi pada IPK-4 terdapat di butir soal nomor 16 sebesar 

55,6%. Butir soal nomor 16 pada tingkat 1 meminta siswa untuk menentukan spesi 

yang berada pada larutan hasil reaksi antara HCl(aq) dengan NaOH(aq). Pada tingkat 2 

butir soal nomor 16 meminta siswa untuk memberikan alasan terkait spesi dari hasil 

reaksi. Tingkat terakhir adalah CRI yaitu tingkat keyakinan siswa dalam menjawab 

soal ini dilakukan melalui wawancara.  

Butir soal nomor 16 memiliki jenjang soal C2 (memahami) yaitu menentukan 

menentukan spesi yang berada pada larutan hasil reaksi antara HCl(aq) dengan 

NaOH(aq). Profil butir soal nomor 16 yang paham konsep sebesar 25% atau 9 dari 36 

siswa, paham konsep kurang yakin yang terjadi pada siswa sebesar 0% atau 0 dari 36 

siswa, miskonsepsi yang terjadi pada siswa sebesar 55,6% atau 20 dari 36 siswa, dan 

tidak tahu konsep yang terjadi pada siswa sebesar 19,4% atau 7 dari 36 siswa. Butir 

soal nomor 16 dapat dilihat pada Gambar 4.19.  
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Gambar 4.19 Butir Soal Nomor 16 

Miskonsepsi yang terjadi pada siswa terkait butir soal ini setelah dilakukannya 

tes dan wawancara yaitu (1) siswa menganggap bahwa Na+ (l), Cl- (l), H3O
+

(l), OH-
(l) 

adalah spesi hasil reaksi antara HCl(aq) dengan NaOH(aq) (2) siswa menganggap bahwa 

Pereaksi terion sempurna karena HCl dan NaOH mudah larut dalam air. Anggapan 

tersebut tentu tidaklah benar, karena spesi hasil reaksi antara HCl(aq) dengan NaOH(aq) 

adalah Na+ (aq), Cl- (aq), H2O
+ (aq) alasannya pereaksi terion sempurna dikarenakan 

NaOH merupakan basa kuat dan HCl merupakan asam kuat.  

Profil miskonsepsi terendah pada IPK-4 terdapat di butir soal nomor 5. Butir 

soal nomor 5 meminta siswa untuk menentukan harga pH larutan yang diuji dengan 

menggunakan beberapa indikator tertentu. Tingkat 1 pada butir soal nomor 5 meminta 

siswa untuk memperkirakan pH dari larutan yang diuji. Tingkat 2 siswa diminta untuk 
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menggambarkan cara memperkirakan pH dengan menggambar trayek pH. Tingkat 

terakhir adalah CRI yaitu tingkat keyakinan siswa dalam menjawab soal ini dilakukan 

melalui wawancara.  

Butir soal nomor 5 memiliki jenjang C3 (menerapkan). Siswa diminta 

menentukan harga pH larutan yang diuji dengan menggunakan beberapa indikator 

tertentu. Profil butir soal nomor 5 yang paham konsep sebesar 36.1%.  atau 13 dari 36 

siswa, paham konsep kurang yakin sebesar 33,3% atau 12 dari 36 siswa, miskonsepsi 

yang terjadi pada siswa sebesar 19,5% atau 7 dari 36 siswa, dan tidak tahu konsep pada 

siswa sebesar 11,1% atau 4 dari 36 siswa. Butir soal nomor 5 dapat dilihat pada Gambar 

4.20. 

 

Gambar 4.20 Butir Soal Nomor 5 
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Miskonsepsi siswa yang terjadi pada butir soal nomor 6 sebesar 19,5% atau 7 

dari 36 siswa. Miskonsepsi yang terjadi pada siswa terkait butir soal ini setelah 

dilakukannya tes dan wawancara yaitu siswa belum paham dalam menentukan pH 

larutan yang diuji dengan beberapa indikator, jadi siswa hanya memperkirakan pH 

tanpa tau caranya. Hal ini, materi sudah diajarkan dalam pembelajaran namun saat 

diajarkan siswa mengakui bahwa belum paham tetapi tidak bertanya kepada guru.  

5. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari konsep (IPK-5) 

Indikator ini tercakup dalam butir soal nomor 9 dan 10. Profil miskonsepsi untuk 

IPK-5 dapat dilihat pada Gambar 4.21.  

 

Gambar 4.21 Profil Miskonsepsi Siswa IPK-5 

Profil miskonsepsi siswa tertinggi pada IPK-5 terdapat dibutir soal nomor 10 

sebesar 83,3%. Butir soal nomor 10 pada tingkat 1 meminta siswa untuk menentukan 

[H+] dan [OH-] pada larutan yang memiliki pH 2. Pada tingkat 2 butir soal nomor 10 

meminta siswa untuk memberikan alasan terkait komposisi tertentu pada [H+] dan  

[OH-] pada larutan yang memiliki pH 2. Tingkat terakhir adalah CRI yaitu tingkat 

keyakinan siswa dalam menjawab soal ini dilakukan melalui wawancara. Butir soal 

nomor 10 dapat dilihat pada Gambar 4.22.  
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Gambar 4.22 Butir Soal Nomor 10 

Butir soal nomor 10 memiliki jenjang soal C2 (memahami) yaitu menentukan 

komposisi [H+] dan [OH-] pada larutan yang memiliki pH 2. Profil butir soal nomor 10 

yang paham konsep sebesar 5,6% atau 2 dari 36 siswa, paham konsep kurang yakin 

yang terjadi pada siswa sebesar 2,8% atau 1 dari 36 siswa, miskonsepsi yang terjadi 

pada siswa sebesar 83,3% atau 30 dari 36 siswa, dan tidak tahu konsep yang terjadi 

pada siswa sebesar 8,3% atau 3 dari 36 siswa. 
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Miskonsepsi yang terjadi pada siswa terkait butir soal ini setelah dilakukannya 

tes dan wawancara yaitu siswa menganggap bahwa larutan yang memiliki pH 2 

merupakan asam kuat sehingga tidak ada ion OH- didalam larutan tersebut. Anggapan 

tersebut tidaklah benar, karena larutan yang memiliki pH 2 yang merupakan asam kuat 

memiliki ion OH- namun komposisinya yang jauh lebih sedikit dibandingkan ion H+. 

Ion ini berasal dari air yang sebelumnya menjadi pelarut pada larutan asam tersebut 

dan berlaku juga sebaliknya pada larutan basa kuat.  

Profil miskonsepsi siswa terendah pada IPK-5 terdapat pada soal nomor 9 

sebesar 19,4%.  Soal nomor 9 yaitu meminta siswa untuk menunjukkan contoh 

pasangan zat yang bersifat asam dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini siswa dapat 

menemukannya berdasarkan prakonsepsi awal atau pengetahuannya sendiri. Pada 

tingkat 1 butir soal nomor 9 meminta siswa untuk memilih gambar yang dari keduanya 

contoh dari senyawa asam. Tingkat 2 siswa diminta untuk memberikan penjelasan 

mengapa senyawa pada gambar dapat dikatakan senyawa yang bersifat asam. Tingkat 

terakhir adalah CRI yaitu tingkat keyakinan siswa dalam menjawab soal ini dilakukan 

melalui wawancara.  

Butir soal nomor 9 memiliki jenjang soal C2 (memahami) dan merupakan 

contoh soal penerapan asam basa dalam kehidupan sehari-hari. Siswa seharusnya telah 

mengetahui senyawa yang mengandung sifat asam atau basa melalui parkonsepsi awal. 

Profil butir soal nomor 9 yang paham konsep sebesar 75% atau 27 dari 36 siswa. 

Artinya, sebanyak 27 siswa telah memahami contoh pasangan zat yang bersifat asam 

dan mampu menjelaskan alasannya. Siswa yang paham konsep tapi kurang yakin 

sebesar 2.8% atau 1 dari 36 siswa, miskonsepsi sebesar 19,4% atau 7 dari 36 siswa, 

dan tidak tahu konsep sebesar 2.8% atau 1 dari 36 siswa. Butir soal nomor 9 dapat 

dilihat pada Gambar 4.23. 
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Gambar 4.23 Butir Soal Nomor 9  

 Butir soal nomor 9 yang merupakan butir soal dengan paham konsep tertinggi 

yaitu sebesar 75% atau 27 dari 36 siswa. Hal ini dikarenakan contoh yang disajikan 

dengan gambar ada disekitar kehidupan sehari-hari dan tidak sedikit dari siswa yang 

sudah mengetahuinya atau prakonsepsi. Soda minuman mengandung asam karbonat 

(H2CO3), lambung pada system pencernaan manusia mengandung asam klorida (HCl), 

detergen dan sabun mengandung senyawa basa yaitu natrium hidroksida (NaOH), 

Garam mempunyai rumus NaCl, Akumulator membutuhkan asam sulfat (H2SO4) 

dalam pengoperasiannya, dan kapur sirih mengandung kalsium hidroksida (Ca (OH)2).  
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Miskonsepsi yang terjadi pada siswa setelah dilakukannya tes dan wawancara 

diantaranya: (1) siswa menganggap bahwa yang ditanyakan adalah contoh pasangan 

zat yang bersifat asam basa dalam kehidupan sehari-hari, seharusnya yang ditanyakan 

adalah contoh pasangan zat yang bersifat asam. Oleh karena itu, siswa memilih pilihan 

B yaitu lambung dan detergen; (2) siswa menganggap bahwa detergen mengandung 

asam dengan rumus RCOONa. Hal itu tentu tidak benar karena soal sudah jelas 

menanyakan contoh pasangan zat yang bersifat asam, yang benar adalah soda dan 

lambung. Soda mengandung asam karbonat (H2CO3) dan lambung manusia 

mengandung asam klorida (HCl).  

6. Menggunakan operasi atau prosedur tertentu (IPK-6) 

Indikator ini tercakup dalam butir soal nomor 12 dan 13. Profil miskonsepsi 

untuk IPK-6 dapat dilihat pada Gambar 4.24.  

 

Gambar 4.24 Profil Miskonsepsi Siswa IPK-6 

Profil miskonsepsi siswa tertinggi  pada IPK-6 terdapat pada butir soal nomor 

12.  Pada tingkat 1 butir soal nomor 12 meminta siswa untuk menentukan pH dari suatu 

larutan tertentu. Tingkat 2 meminta siswa untuk memberikan alasan dengan rumus 
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mencari pH. Tingkat terakhir adalah CRI yaitu tingkat keyakinan siswa dalam 

menjawab soal ini dilakukan melalui wawancara.  

Butir soal nomor 12 memiliki jenjang soal C3 (menerapkan) yaitu menentukan 

pH dari suatu larutan basa kuat.  Profil butir soal nomor 12 yang paham konsep sebesar 

75% atau 27 dari 36 siswa, paham konsep kurang yakin yang terjadi pada siswa sebesar 

0% atau 0 dari 36 siswa, miskonsepsi yang terjadi pada siswa sebesar 22,2% atau 8 dari 

36 siswa, dan tidak tahu konsep yang terjadi pada siswa sebesar 2,8% atau 1 dari 36 

siswa. Butir soal nomor 12 dapat dilihat pada Gambar 4.28.  

 

Gambar 4.25 Butir Soal Nomor 12 

Miskonsepsi siswa yang terjadi pada butir soal nomor 13 sebesar 22,2% atau 8 

dari 36 siswa. Miskonsepsi yang terjadi pada siswa terkait butir soal ini setelah 

dilakukannya tes dan wawancara yaitu siswa menganggap bahwa jika [OH-] sama 



73 
 

 
 

dengan 2x10-1 maka pOH nya menjadi 2-log 1 sehingga selanjutnya mencari pH akan 

salah jika dalam perhitungan awal sudah salah konsep menghitung. Anggapan tersebut 

tentulah tidak benar, karena [OH-] sama dengan 2x10-1 maka pOH nya menjadi 1-log 

2 dan selanjutnya mencari pH yaitu pH=14-pOH maka pH=14-(1-log 2) sehingga 

hasilnya 13+log 2.  

Profil miskonsepsi terendah pada IPK-6 terdapat pada butir soal nomor 13.  

Pada tingkat 1 butir soal nomor 13 meminta siswa untuk menentukan pH asam sulfida 

yang sudah diketahui Ka dan konsentrasinya. Tingkat 2 meminta siswa untuk 

memberikan alasan dengan rumus mencari pH. Tingkat terakhir adalah CRI yaitu 

tingkat keyakinan siswa dalam menjawab soal ini dilakukan melalui wawancara. Butir 

soal nomor 13 dapat dilihat pada Gambar 4.26.  

Gambar 4.26 Butir Soal Nomor 13 
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Butir soal nomor 13 memiliki jenjang soal C3 (menerapkan) yaitu menentukan 

pH asam sulfida yang sudah diketahui Ka dan konsentrasinya.  Profil butir soal nomor 

13 yang paham konsep sebesar 75% atau 27 dari 36 siswa, paham konsep kurang yakin 

yang terjadi pada siswa sebesar 0% atau 0 dari 36 siswa, miskonsepsi yang terjadi pada 

siswa sebesar 19,4% atau 7 dari 36 siswa, dan tidak tahu konsep yang terjadi pada siswa 

sebesar 5,6% atau 2 dari 36 siswa.  

Miskonsepsi yang terjadi pada siswa terkait butir soal ini setelah dilakukannya 

tes dan wawancara yaitu siswa sudah paham sebenarnya dalam menggunakan rumus 

mencari pH dan yang diketahui Ka dan konsentrasinya, namun siswa masih kurang 

teliti dan kurangnya hati-hati dalam menjawab soal yang terkesan terburu-buru. 

7. Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah (IPK-7) 

Indikator ini tercakup dalam butir soal nomor 6 dan 14. Profil miskonsepsi untuk 

IPK-7 dapat dilihat pada Gambar 4.27.  

 

Gambar 4.27 Profil Miskonsepsi Siswa IPK-7 

Profil miskonsepsi tertinggi pada IPK-7 terdapat pada butir soal nomor 14. Pada 

tingkat 1 butir soal nomor 14 meminta siswa untuk menentukan pH dari beberapa 

senyawa yang sudah diketahui molaritas dan Ka nya. Tingkat 2 meminta siswa untuk 

memberikan penjelasan besarnya pH dari beberapa senyawa tersebut. Tingkat terakhir 
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adalah CRI yaitu tingkat keyakinan siswa dalam menjawab soal ini dilakukan melalui 

wawancara.  

Butir soal nomor 14 memiliki jenjang soal C5 (menyimpulkan) yaitu 

menyimpulkan pH terendah dari beberapa senyawa yang sudah diketahui molaritas dan 

Ka.  Profil butir soal nomor 14 yang paham konsep sebesar 0% atau 0 dari 36 siswa, 

paham konsep kurang yakin yang terjadi pada siswa sebesar 0% atau 0 dari 36 siswa, 

miskonsepsi yang terjadi pada siswa sebesar 72,2% atau 26 dari 36 siswa, dan tidak 

tahu konsep yang terjadi pada siswa sebesar 19,4% atau 10 dari 36 siswa. Butir soal 

nomor 14 dapat dilihat pada Gambar 4.28. 

 

Gambar 4.28 Butir Soal Nomor 14 



76 
 

 
 

Miskonsepsi siswa yang terjadi pada butir soal nomor 14 sebesar 72,2% atau 

26 dari 36 siswa. Miskonsepsi yang terjadi pada siswa terkait butir soal ini setelah 

dilakukannya tes dan wawancara yaitu (1) siswa menganggap bahwa pH terendah 

merupakan pH yang mendekati 7 dan karena hal ini memilih CH3COOH (2) siswa 

menganggap bahwa HClO4 merupakan asam lemah sehingga pH nya mendekati 7, dan 

karena itu banyak yang tidak menghitung kembali pH nya berapa sehingga langsung 

memilih HCl sebagai pH terendah. Anggapan tersebut tentu tidaklah benar, karena pH 

terendah yaitu yang mendekati 1 maka dengan itu pasti asam kuat dan yang pasti bukan 

CH3COOH dan HCOOH. Hal ini dapat diketahui pH terendah saat dihitung pH nya 

masing-masing menggunakan rumus perhitungan pH, dan didapatkan pH terendah 

yaitu HClO4 yang memiliki pH sebesar 1-log 2.  

Profil miskonsepsi siswa terendah pada IPK-7 butir soal nomor 6 sebesar 

44,4%.  Butir soal nomor 6 meminta siswa untuk menentukan skala pH yang tepat 

berdasarkan gambar hasil percobaan menggunakan indikator universal. Tingkat 1 pada 

butir soal nomor 6 meminta siswa untuk menentukan beberapa jenis larutan tersebut 

yang memiliki perkiraan pH berdasarkan jenis larutan. Tingkat 2 siswa diminta untuk 

menjelaskan alasan dalam memperkirakan pH tersebut berdasarkan jenis larutannya. 

Tingkat terakhir adalah CRI yaitu tingkat keyakinan siswa dalam menjawab soal ini 

dilakukan melalui wawancara.  

Butir soal nomor 6 memiliki jenjang C5 (menyimpulkan) perkiraan pH 

berdasarkan data hasil percobaan. Profil butir soal nomor 6 yang paham konsep sebesar 

25%.  atau 9 dari 36 siswa, paham konsep kurang yakin sebesar 11,1% atau 4 dari 36 

siswa, miskonsepsi yang terjadi pada siswa sebesar 44,4% atau 16 dari 36 siswa, dan 

tidak tahu konsep pada siswa sebesar 19,5% atau 7 dari 36 siswa. Butir soal nomor 6 

dapat dilihat pada Gambar 4.29. 
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Gambar 4.29 Butir Soal Nomor 6 

Miskonsepsi siswa yang terjadi pada butir soal nomor 6 sebesar 44,4% atau 6 

dari 36 siswa. Miskonsepsi yang terjadi pada siswa terkait butir soal ini setelah 

dilakukannya tes dan wawancara diantaranya siswa menganggap bahwa asam klorida 

asam kuat dan asam asetat asam lemah sehingga asam klorida pH nya 3 dan asam asetat 

pH nya 1 dan beberapa siswa masih belum paham rumus kimia nya sehingga kesulitan 

diaplikasikan untuk mencari pH nya 

Anggapan dari siswa yang mengalami miskonsepsi tersebut tidaklah benar, 

karena asam asetat yang mempunyai rumus struktur CH3COOH mempunyai pH lebih 

lebih mendekati 7 dibandingkan asam klorida yang mempunyai rumus struktur HCl 

dan sudah diberi keterangan pada soal bahwa konsentrasinya sama. Hal ini tentu yang 
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mempunyai pH 1 adalah asam klorida dan merupakan asam kuat, sebaliknya asam 

asetat tentu yang mempunyai pH 3 dan merupakan asam lemah.  

4.2.3 Faktor-Faktor Penyebab Miskonsepsi Siswa Materi Asam Basa 

 Faktor penyebab terjadinya miskonsepsi siswa pada materi asam basa yang 

pertama adalah prakonsepsi (konsep awal). Model pembelajaran yang digunakan guru 

secara umum sudah menerapkan kurikulum 2013 yang mana berorientasi pada siswa 

dengan cara siswa secara mandiri mengerjakan soal-soal materi asam basa tanpa 

penjelasan secara rinci konsep sebelumnya sehingga siswa mendapat prakonsepsi awal.  

Setelah diadakannya wawancara dengan guru yang bersangkutan menyatakan bahwa 

pengajaran materi asam basa dilakukan menggunakan model discovery learning 

dengan metode yang digunakan yaitu diskusi kelompok, penugasan, dan praktikum. 

Selanjutnya diadakannya wawancara dengan siswa. Mereka mengakui bahwa dalam 

menjawab beberapa soal berdasarkan persepsi mereka sendiri, contohnya siswa 

menganggap bahwa NH3 merupakan asam karena semua senyawa yang mengandung 

atom H merupakan asam dan senyawa yang mengandung atom OH merupakan basa. 

Prakonsepsi awal inilah salah satu faktor terjadinya miskonsepsi yang dialami siswa.  

Kedua, cara mengajar guru yang cenderung kurang penekanan konsep pada  

materi asam basa. Hal ini dibuktikan dengan pernyataan siswa setelah diadakannya 

wawancara. Mereka mengatakan bahwa telah diajarkan tentang teori asam basa seperti 

asam basa Arrhenius, Bronsted-Lowry, dan Lewis namun lebih kepada penerapan soal-

soal. Miskonsepsi yang terjadi contohnya siswa menganggap senyawa yang 

memberikan proton merupakan basa dan senyawa yang menerima proton merupakan 

basa, teori Lewis menjelaskan senyawa yang memiliki pasangan elektron bebas yang 

dapat didonorkan bersifat asam dan senyawa yang menerima pasangan elektron bebas 

bersifat basa. Hal ini guru lebih pada penekanan pemberian soal sehingga 

menyebabkan terjadinya siswa belajar konsep sendiri. Kurangnya penekanan pada 

konsep dapat terjadinya miskonsepsi pada siswa (Suparno, 2013).  

Ketiga, karena sumber belajar. Siswa dikelas ini mempunyai sumber belajar 

guru dan dibantu dengan LKS (Lembar Kerja Siswa) yang berisi sedikit materi dan 
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lebih banyak ke latihan soal-soal. Dalam hal ini siswa dianjurkan untuk mencari 

tambahan materi melalui sumber lain baik itu buku lain maupun internet. Setelah 

diadakanya wawancara, siswa mengakui bahwa guru maupun buku LKS belum 

dijelaskan cara mengerjakan soal tentang trayek pH sehinga mereka mengalami 

kesulitan dalam mengerjakan soal dan siswa cenderung mencari jalan alternatif lain 

dalam mengerjakannya. Namun, cara alternatif yang digunakan oleh siswa masih salah 

dan tidak sesuai dengan teori. Hal ini dapat menyebabkan terjadinya miskonsepsi dan 

memang salah satu penyebab terbentuknya miskonsepsi adalah sumber belajar 

(Wafiyah, 2012).  

Keempat, kemampuan siswa yang berpengaruh terhadap miskonsepsi yang 

dialami. Hal ini dibuktikan setelah diadakannya wawancara beberapa siswa belum 

mampu menerapkan konsep asam basa. Contohnya siswa menganggap bahwa semakin 

sedikit nilai Ka maka akan semakin banyak ion H+ yang mana angka yang paling besar 

dan memiliki pangkat angka lebih tinggi tanpa melihat pangkat minus dalam nilai Ka 

maka nilai terkuat. Seperti Ka 2,1 x 10-4 lebih kecil dari Ka 6,7 x 10-6. Hal ini 

membuktikan bahwa kurangnya kemampuan siswa dalam menerapkan konsep dasar 

matematika dan kekuatan tetapan ionisasi asam (Ka). Contoh lainnya siswa 

menganggap asam klorida (asam kuat) dan asam asetat (asam lemah) yang mana asam 

klorida dengan pH 3 dan asam asetat pH 1 yang memiliki konsentrasi sama sebesar 0,1 

M (Ka=10-5). Konsep asam lemah asam kuat dan basa lemah basa kuat sudah dipelajari 

oleh siswa, namun pada penerapannya siswa masih mengalami kendala. Berdasarkan 

hasil wawancara yang sudah dilakukan, beberapa siswa dapat dikatakan memiliki 

kemampuan yang cukup rendah dalam menerapkan konsep kekuatan asam (pH)  dan 

kekuatan tetapan ionisasi asam (Ka) meskipun telah diberikan konsep yang benar oleh 

guru. Siswa dengan kemampuan matematis-logis rendah akan kesulitan memahami 

konsep kimia, terlebih yang bersifat abstrak. Mereka cenderung akan sulit untuk 

menerima konsep keseluruhan sehingga dapat menyebabkan miskonsepsi atau konsep 

yang tidak utuh (Asy’ari, 2016).  
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai penerapan two-tier berbantuan 

CRI (Certainty of Response Index) berbasis CBT dalam menganalisis miskonsepsi 

siswa materi asam basa, dapat disimpulkan: 

1. Instrumen tes two-tier berbantuan CRI berbasis CBT dapat digunakan untuk 

analisis miskonsepsi siswa pada materi asam basa. Profil miskonsepsi siswa 

secara klasikal yaitu 43,75%, dengan miskonsepsi tertinggi terjadi pada butir 

soal 8 dengan jenjang C5 (mengevaluasi), pada butir ini meminta siswa untuk 

menyimpulkan urutan kekuatan asam-asam (Ka) dengan yang mengalami 

miskonsepsi 33 siswa. Profil miskonsepsi siswa tertinggi berdasarkan 

ketercapaian indikator pemahaman konsep (IPK) sebesar 58,3% atau 21 siswa 

terjadi pada indikator 7 yaitu mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam 

pemecahan masalah. Miskonsepsi tertinggi pada indikator 7 terdapat pada soal 

nomor 14 sebesar 72,2% atau 26 siswa yaitu menentukan pH terendah dari 

beberapa senyawa yang sudah diketahui molaritas dan Ka nya.  

2. Faktor penyebab terjadinya miskonsepsi siswa pada materi asam basa berasal 

dari prakonsepsi (konsep awal) siswa, cara mengajar guru, sumber belajar, dan 

faktor kemampuan siswa.  

5.2 Saran 

Saran bagi peneliti lain, apabila akan dilakukannya penelitian dengan jenis yang 

sama, disarankan untuk menggunakan CBT yang lebih mudah, nyaman digunakan, 

mengolah data hasil tes siswa secara otomatis, dan memperhatikan terlebih dahulu 

jaringan internet serta perangkat komputer yang ada disekolah sebelum melakukan tes 

secara online berbasis CBT. 
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Lampiran 1. Materi Asam Basa 

 

1. Teori Asam Basa 

Masyarakat Indonesia pada dasarnya tentu sudah tidak asing lagi dengan yang 

namanya Asam Basa didalam kehidupan sehari-hari. Contoh saja sifat asam yang 

terkandung dalam jeruk dan sifat basa yang terdapat pada sabun, namun tidak 

mengenalnya bahwa itu adalah asam atau basa. Contoh lainnya pada iklan yang sering 

membicarakan pH pada sebuah produk seperti deodorant, sampo, dan antasida. Hujan 

asam juga termasuk peristiwa dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan 

materi asam basa. Berkaitan dengan sifat asam dan basa, larutan dapat dikelompokan 

kedalam tiga golongan yaitu bersifat asam, basa, dan netral. Adapun cara untuk 

mendeteksi sifat keasaman dan kebasaan yaitu dengan menggunakan indikator asam 

basa. Indikator asam basa merupakan zat-zat warna yang mampu menunjukan warna 

yang berbeda dalam larutan asam dan basa, misalnya lakmus. Lakmus akan berubah 

menjadi warna merah ketika dalam larutan yang bersifat asam dan berwarna biru ketika 

larutan bersifat basa. 

Sifat asam dan basa dapat dideteksi dengan cara mengukur pH nya. pH adalah 

suatu parameter yang digunakan dalam menyatakan tingkat keasaman larutan. Larutan 

asam mempunyai pH kurang dari 7, larutan basa mempunyai pH lebih dari 7, dan 

larutan netral mempunyai pH 7. pH larutan dapat diukur menggunakan indikator pH 

(indikator universal), atau dengan pH meter (Purba, 2006). Sifat asam dan basa dari 

suatu larutan dapat dijelaskan menggunakan beberapa teori yaitu teori asam basa 

Arrhenius, teori asam basa Bronsted Lowry, dan teori asam basa G.N. Lewis (Petrucci, 

2008).s 

1.1 Teori Asam Basa Arrhenius 

Menurut Arrhenius, larutan bersifat asam jika senyawa tersebut melepaskan 

ion hidronium (H3O
+) saat dilarutkannya dalam air. Contohnya asam asetat 

(CH3COOH) yang dilarutkan dalam air akan melepaskan ion hidronium seperti reaksi 

berikut. 
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CH3COOH(aq) + H2O(l) → H3O
+

(aq) + CH3COO–
(aq) 

Untuk memudahkan dalam pembahasan, biasanya digunakan H+ sebagai 

kependekan dari ion hidronium (H3O
+) dan penghilangan molekul air yang 

melarutkan senyawa tersebut sehingga reaksi di atas dapat ditulis seperti di bawah ini. 

CH3COOH(aq) → H+
(aq) + CH3COO–

(aq) 

Berdasarkan teori Arrhenius, yang menyebabkan asam suatu larutan adalah 

ion H+ yang dihasilkan saat proses ionisasi. Jumlah ion H+ dari ionisasi 1 mol asam 

disebut valensi asam, sedangkan anionnya disebut sebagai ion sisa asam.  

Menurut Arrhenius, basa adalah senyawa yang dapat melepas ion hidroksida 

(OH-) jika dilarutkan dalam air. Sebagai contohnya adalah larutan natrium hidroksida 

berikut. 

NaOH(aq) → Na+
(aq) + OH-

(aq) 

Arrhenius menyimpulkan bahwa ion OH- yang dihasilkan saat proses ionisasi 

merupakan penyebab basa suatu larutan. Jumlah ion OH- dari ionisasi 1 mol basa 

disebut sebagai valensi basa. 

1.2 Teori Asam Basa Bronsted-Lowry 

Brownsted-Lowry menyatakan bahwa yang dimaksud asam adalah suatu zat 

yang memberikan proton (ion hidrogen, H+) pada zat lain, sedangkan basa adalah 

suatu zat yang menerima proton dari asam. Berdasarkan definisi ini, maka reaksi 

antara HF dan H2O dengan persamaan reaksi sebagai berikut: 

HF(aq) + H2O(l) → H3O
+

(aq) + F-
(aq) 

Dari reaksi di atas, H2O merupakan basa karena menerima ion H+ (akseptor 

proton) dari HF sehingga berubah menjadi H3O
+, sedangkan HF merupakan asam 

karena memberikan ion H+ (donor proton) kepada H2O dan berubah menjadi ion F-. 

Jika asam HF bereaksi, maka akan terbentuk basa F-, sedangkan H2O bertindak 

sebagai basa dan membentuk asam H3O
+. Dari reaksi kesetimbangan tersebut terdapat 

dua asam dan dua basa, masing-masing satu pada setiap sisi dari panah. 

HF(aq) + H2O(l)           H3O
+

(aq) + F-
(aq)  

asam 1   basa 1           asam 2       basa 2   
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Pasangan antara HF dan F-, H2O dan H3O
+ disebut pasangan asam basa 

konjugasi. F- adalah basa konjugasi dari HF, sedangkan HF adalah asam konjugasi 

dari F-. Pada kesetimbangan ini kita juga melihat bahwa H2O merupakan basa 

konjugasi dari H3O
+ dan H3O

+ adalah asam konjugasi dari H2O. Jadi, menurut 

Bronsted-Lowry, setiap ada reaksi yang di dalamnya terjadi suatu perpindahan proton 

dari partikel satu ke partikel yang lain, disebut reaksi asam basa meskipun tidak 

mengikutsertakan ion H+ atau ion OH- dan bereaksi tanpa ada suatu pelarut. 

Perbedaan teori Arrhenius dengan teori Bronsted-Lowry dalam 

menyelesaikan asam dan basa pada beberapa reaksi Asam-Basa yang khas yakni 

terdapat 3 aspek: 

1. Spesi apapun yang merupakan asam menurut teori Arrhenius juga merupakan asam 

menurut teori Bronted Lowry, hal yang sama juga berlaku untuk basa. 

2. Spesi tertentu meski tidak mengandung gugus OH- dalam larutan berair, 

contohnya OCl-, dan spesies tersebut adalah basa Bronsted-Lowry. 

3. Teori Bronsted-Lowry menjelaskan bahwa zat dapat bertindak sebagai asam atau basa, 

zat demikian disebut sebagai amfiprotik. Teori Arrhenius tidak 

membahas mengenai amfiprotik (Petrucci, 2008). 

1.3 Teori Asam Basa Lewis 

Teori Asam Basa yang erat kaitannya dengan ikatan dan struktur diajukan oleh 

G.N. Lewis pada tahun 1923. Teori ini memperluas konsep reaksi dalam padatan dan 

gas. Teori ini sangat penting dalammendeskripsikan reaksi tertentu diantara molekul-

molekul organik. Asam Lewis merupakan spesies yang berperan sebagai akseptor 

(menerima) pasangan elektron. Basa Lewis adalah spesies yang berperan sebagai 

donor pasangan elektron (melepas). Reaksi antara asam Lewis (A) dan basa Lewis 

(B) memberikan pembentukan satu ikatan kovalen diantara keduanya. BF3 

merupakan salah satu senyawa yang merupakan asam Lewis. Contoh reaksi Asam-

Basa Lewis dari BF3 dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 2.1 Contoh Reaksi Asam Basa Lewis dari BF3 

Pembentukan ikatan Kimia kovalen melalui dua pasangan elektron dari satu 

spesies ke spesies lain dinamakan ikatan kovalen koordinat yang disebut sebagai 

ikatan Asam-Basa Lewis. Asam Lewis adalah spesies dengan orbital kosong yang 

dapat mengakomodasi pasangan elektron. Basa Lewis adalah spesies yang 

mempunyai elektron pasangan bebas untuk digunakan bersama. Definisi ini 

menjelaskan pula OH-, basa Bronsted-Lowry adalah juga basa Lewis karena elektron 

pasangan bebas juga ada pada atom O, dengan begitu NH3 adalah suatu basa Lewis. 

HCl bukanlah asam Lewis, karena HCl bukanlah akseptor pasangan elektron, tetapi 

HCl dapat menghasilkan H+, H+ adalah suatu asam Lewis. 

2. Sifat Asam dan Basa, pH, dan pOH 

1. Menunjukkan Sifat Asam dan Basa dengan Menggunakan Indikator 

Sifat asam dan basa dapat diketahui dengan mencicipinya, namun amat 

berbahaya untuk zat-zat kimia di laboratorium. Selain dengan mencicipi, juga dapat 

mengetahui sifat asam atau basa dari pengaruhnya terhadap indikator. Indikator 

adalah suatu zat kimia yang warnanya tergantung pada keasaman atau kebasaan 

larutan. Indikator yang biasa digunakan adalah kertas lakmus. Apabila dicelupkan ke 

dalam larutan basa, kertas lakmus merah akan berubah warna menjadi biru, 

sedangkan kertas lakmus biru akan berwarna merah jika dicelupkan ke dalam larutan 

asam. Warna lakmus semakin merah tua dengan nilai pH semakin kecil, sedangkan 

warna lakmus semakin biru tua dengan nilai pH semakin besar, meskipun konsentrasi 

larutannya sama. Hal ini menunjukkan kekuatan asam dan basa tiap-tiap larutan 

berbeda. 

2. Menghitung pH larutan 
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Sifat asam suatu larutan ditentukan oleh adanya ion H+ yang ada pada 

senyawa ketika dilarutkan dalam air. Dengan demikian, tingkat keasaman suatu 

larutan tergantung pada konsentrasi ion H+ tersebut. Secara matematis, untuk mencari 

pH suatu larutan dirumuskan sebagai berikut: 

pH = - log [H+] 

2 Menghitung pOH Larutan  

Untuk mencari pOH suatu larutan basa, caranya sama dengan mencari pH larutan 

asam. Analog dengan pH, konsentrasi ion OH- dapat ditulis dengan pOH sehingga 

diperoleh persamaan berikut: 

pOH = - log [OH-] 

3 Kesetimbangan Air 

Air sumur yang terasa tawar memiliki pH =7 atau bersifat netral. Setelah diteliti 

dan diukur, ternyata air murni mengandung ion dalam jumlah kecil sekali. Hal ini 

disebabkan terjadinya reaksi asam basa sesama molekul air dan membentuk 

kesetimbangan berikut ini. 

4 Hubungan pH dengan pOH 

Hubungan  antara  pH  dengan  pOH  dapat  diturunkan  dari  persamaan tetapan 

kesetimbangan air Kw = [H+] [OH-]. Jika kedua ruas persamaan diambil harga 

negatif logaritmanya, diperoleh:  

-log Kw = -log ([H+] [OH-])  

-log Kw = (-log [H+]) + (-log [OH-]) dengan, p= - log 

Maka: 

pKw = p (H + OH) atau pH + pOH = pKw 

Pada suhu kamar, harga Kw yaitu 1 x 10-14. 

3. Derajat Ionisasi dan Kesetimbangan Ionisasinya 

Elektrolit kuat dapat memiliki daya hantar listrik yang kuat karena mengalami 

ionisasi sempurna. Suatu larutan dapat mengalami ionisasi sempurna jika derajat 

ionisasinya mendekati satu. Derajat ionisasi adalah perbandingan antara jumlah zat 
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yang mengion dengan jumlah zat yang dilarutkan. Derajat ionisasi dilambangkan 

dengan α dan dirumuskan sebagai berikut. 

𝛼 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑧𝑎𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑖𝑜𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑚𝑢𝑙𝑎 − 𝑚𝑢𝑙𝑎 𝑧𝑎𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡𝑘𝑎𝑛
 

3.1 Asam Kuat 

HCl, HBr, HNO3, dan H2SO4 adalah asam kuat dan tergolong elektrolit kuat 

sehingga akan mengalami ionisasi sempurna dan reaksi ionnya berkesudahan, tidak 

bolak-balik. Secara umum, apabila suatu asam kuat dilarutkan dalam air, maka reaksi 

yang terjadi adalah reaksi ionisasi dari asam kuat tersebut dan dituliskan sebagai 

berikut. 

HnA(aq)  → n H+
(aq) + An-

(aq) 

a M          (n.a) M     a M 

Dengan : 

a  = konsentrasi asam 

M = molaritas larutan 

n  = jumlah ion H+ yang dihasilkan dari proses ionisasi asam  

Asam yang mengion sempurna memiliki derajat ionisasi 1 dan disebut sebagai 

asam kuat. Secara umum, untuk asam kuat, konsentrasi H+ dapat dihitung dengan 

rumus berikut. 

[H+] = M x valensi asam 

3.2 Basa Kuat 

 NaOH, KOH, Mg(OH)2, Ca(OH)2, dan Ba(OH)2 merupakan basa kuat dan 

termasuk dalam elektolit kuat sehingga jika dilarutkan dalam air akan terionisasi 

sempurna menjadi ion-ionnya. Sama halnya dengan asam kuat, reaksi ini adalah reaksi 

berkesudahan dan mengion sempurna sehingga derajat ionisasinya 1. Secara umum, 

untuk basa kuat, konsentrasi OH- dapat dihitung dengan rumus berikut. 

[OH-] = M x valensi basa 

3.3 Asam Lemah 

Golongan elektrolit lemah adalah zat yang memiliki derajat disosiasi antara 0 < α 

<1 dan apabila dilarutkan dalam air hanya terurai sebagian. Jumlah zat yang mengion 
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= α x jumlah mula-mula zat yang dilarutkan. Secara umum, reaksi kesetimbangan 

tersebut dapat digambarkan sebagai berikut. 

HnA(aq)           H
+

(aq) + An-
(aq) 

Jika konsentrasi HA mula-mula = M, maka jumlah zat yang mengion atau bereaksi 

adalah α x M = αM, sehingga reaksi di atas dapat ditulis sebagai berikut: 

HA(aq) → H+
(aq) + A-

(aq) 

Mula-mula :  M               -           - 

Bereaksi     : -αM +αM   +αM 

Setimbang  : M(1-α )   αM     M 

Tetapan kesetimbangan untuk reaksi ionisasi asam disebut tetapan ionisasi 

asam (Ka) sehingga tetapan kesetimbangan reaksi di atas dapat dinyatakan sebagai 

berikut. 

𝐾𝑎 =  
𝛼𝑚 ×  𝛼𝑚

𝑀(1 − 𝛼)
 

Karena α sangat kecil maka (1-α) ≈ 1 sehingga persamaan kesetimbangannya menjadi: 

𝐾𝑎 =  
𝛼𝑚 ×  𝛼𝑚

𝑀
 

atau 

Ka = α2 x M 

Sehingga bisa ditulis 

𝛼 =  √
𝐾𝑎

𝑀
 

 

3.4 Basa Lemah 

Basa lemah yaitu suatu basa yang jika dilarutkan dalam air hanya akan terlarut 

sebagian saja. Karena hanya sedikit yang terurai, maka pelarutan basa lemah terjadi 

kesetimbangan reaksi antara ion OH- yang dihasilkan basa dengan molekul basa yang 

terlarut dalam air.  

Reaksi kesetimbangan dalam basa lemah dapat digambarkan sebagai berikut. 
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LOH(aq)           L
+

(aq) + OH-
(aq) 

Jika konsentrasi LOH mula-mula = M, maka jumlah zat yang mengion/bereaksi 

adalah  α x M =  αM sehingga reaksi di atas dapat ditulis sebagai berikut. 

                    LOH(aq)               L
+

(aq) + OH-
(aq) 

Mula-mula   :    M              -       - 

Bereaksi      :   -αM              +αM      +αM 

Setimbang   :  M(1-α)            αM         αM 

Berdasarkan persamaan kesetimbangan di atas, maka tetapan ionisasi basa (Kb) 

bisa dirumuskan sebagai berikut. 

𝐾𝑏 =  
𝛼𝑚 ×  𝛼𝑚

𝑀(1 − 𝛼)
 

Karena α sangat kecil maka (1-α) ≈ 1 sehingga persamaan kesetimbangannya menjadi: 

𝐾𝑏 =  
𝛼𝑚 ×  𝛼𝑚

𝑀
 

atau 

Kb = α2 x M 

Sehingga bisa ditulis 

𝛼 =  √
𝐾𝑏

𝑀
 

4. Reaksi Asam Basa 

Suatu asam dalam air akan terionisasi menghasilkan ion H+, dan suatu basa 

dalam air akan terionisasi menghasilkan ion OH-. Jika HCl dan NaOH direaksikan, ion 

H+ yang berasal dari HCl dan ion OH- yang berasal dari NaOH akan bergabung 

membentuk air. Sedangkan ion positif dari Na+ dan ion negatif dari Cl- akan bereaksi 

membentuk garam NaCl. Reaksi tersebut dapat dituliskan dengan: 

HCl(aq) + NaOH(aq) → NaCl(aq) + H2O(l) 

Oleh karena itu, reaksi antara asam dan basa disebut dengan reaksi 

penggaraman atau reaksi penetralan (Premono et al., 2009). 
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Lampiran 2. Penggalan Silabus 

SILABUS MATA PELAJARAN KIMIA 

(Peminatan Bidang MIPA) 

Satuan Pendidikan : SMA N 12 Semarang 

Kelas   : XI MIPA 

Kompetensi Inti : 

KI 1  : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, 
damai), santun, responsif dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi   atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia. 

 KI 3 : Memahami ,menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya 
tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, 
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

 KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan 

 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator Kompetensi 

Dasar (IKD) 

Materi Pokok Penilaian Alokasi 

Waktu 

Sumber Belajar 

3.10 Memahami 

konsep asam basa 

serta kekuatannya 

dan 

 Memahami zat-zat yang 

bersifat asam atau basa 

dalam kehidupan sehari-

hari 

1. Penerapan asam 

asam basa dalam 

kehidupan sehari-

hari 

Tes Tes 

Diagnostik 

Two-Tier 

berbantuan 

12 JP Media 
a. Power point 

b. Lembar kerja 

siswa 

Alat  
a. Komputer  
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kesetimbangan 

ionnya dalam 

larutan 

Menjelaskan konsep asam 

basa menurut Arrhenius, 

Bronsted-Lowry dan Lewis 

serta menyimpulkannya 

2. Perkembangan 

konsep asam basa 

3. Indikator asam 

basa 

4. Kekuatan asam 

(pH) 

5. Tetapan ionisasi 

asam basa 

(Ka/Kb) 

CRI 

(Certainty of 

Response 

Index) 

berbasis CBT 

b. WiFi 

 

4.10 Menentukan 

trayek perubahan 

pH beberapa 

indikator yang 

diekstrak dari 

bahan alam 

Mendeteksi pH larutan 

dengan menggunakan 

beberapa indikator 

Menyimpulkan pH larutan 

dengan menggunakan 

beberapa indikator 

Menghitung nilai Ka 

larutan asam lemah atau Kb 

larutan basa lemah yang 

diketahui konsentrasi dan 

pH nya 

Menyimpulkan nilai Ka 

larutan asam lemah atau Kb 

larutan basa lemah yang 
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diketahui konsentrasi dan 

pH nya 

Menghitung pH berbagai 

larutan asam lemah, basa 

lemah, asam kuat, dan basa 

kuat yang konsentrasinya 

sama dengan menggunakan 

indikator universal atau pH 

meter 

Menyimpulkan pH berbagai 

larutan asam lemah, basa 

lemah, asam kuat, dan basa 

kuat yang konsentrasinya 

sama dengan menggunakan 

indikator universal atau pH 

meter 
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Memahami perbedaan asam 

kuat dengan asam lemah 

serta basa kuat dengan basa 

lemah  

Menganalisis perbedaan 

asam kuat dengan asam 

lemah serta basa kuat 

dengan basa lemah 



99 
 

 

Lampiran 3. Kisi-Kisi Soal 

KISI-KISI SOAL TWO-TIER MATERI ASAM BASA 

Kompetensi 

Dasar 

Indikator 

Kompetensi Dasar 

(IKD) 

Indikator 

Pemahaman 

Konsep (IPK) 

Jenjang 
Nomor 

Soal 

3.10 Memahami 

konsep asam 

basa serta 

kekuatannya 

dan 

kesetimbangan 

ionnya dalam 

larutan 

 Memahami zat-zat 

yang bersifat asam 

atau basa dalam 

kehidupan sehari-hari 

5 mengembangan 

syarat perlu atau 

syarat cukup dari 

konsep 

C2 

 

 

9 

 

Menjelaskan konsep 

asam basa menurut 

Arrhenius, Bronsted-

Lowry dan Lewis 

serta 

menyimpulkannya 

1 menyatakan ulang 

sebuah konsep 

C2 1 

1 menyatakan ulang 

sebuah konsep 

C2 2 

3 memberikan 

contoh dan non 

contoh dari suatu 

konsep 

C2 3 

4.10 

Menentukan 

trayek 

perubahan pH 

beberapa 

indikator yang 

diekstrak dari 

bahan alam 

Mendeteksi pH 

larutan dengan 

menggunakan 

beberapa indikator 

4 menyajikan 

konsep dalam 

berbagai bentuk 

representasi 

matematis 

C3 5 

Menyimpulkan pH 

larutan dengan 

menggunakan 

beberapa indikator 

2 

mengklasifikasikan 

objek-objek 

menurut sifat-sifat 

tertentu (sesuai 

dengan konsep) 

C5 4 
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7 mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma dalam 

pemecahan masalah 

C5  6 

Menghitung nilai Ka 

larutan asam lemah 

atau Kb larutan basa 

lemah yang diketahui 

konsentrasi dan pH 

nya 

2 

mengklasifikasikan 

objek-objek 

menurut sifat-sifat 

tertentu (sesuai 

dengan konsep) 

C3 7 

Menyimpulkan nilai 

Ka larutan asam 

lemah atau Kb larutan 

basa lemah yang 

diketahui konsentrasi 

dan pH nya 

2 

mengklasifikasikan 

objek-objek 

menurut sifat-sifat 

tertentu (sesuai 

dengan konsep) 

C5 8 

Menghitung pH 

berbagai larutan asam 

lemah, basa lemah, 

asam kuat, dan basa 

kuat yang 

konsentrasinya sama 

dengan menggunakan 

indikator universal 

atau pH meter 

6 menggunakan 

prosedur atau 

operasi tertentu 

C3 12  

6 menggunakan 

prosedur atau 

operasi tertentu 

C3 13 

Menyimpulkan pH 

berbagai larutan asam 

lemah, basa lemah, 

7 mengaplikasikan 

konsep atau 

C5 14 
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asam kuat, dan basa 

kuat yang 

konsentrasinya sama 

dengan menggunakan 

indikator universal 

atau pH meter 

algoritma dalam 

pemecahan masalah 

Memahami 

perbedaan asam kuat 

dengan asam lemah 

serta basa kuat 

dengan basa lemah  

5 mengembangan 

syarat perlu atau 

syarat cukup dari 

konsep 

C2 10 

2 

mengklasifikasikan 

objek-objek 

menurut sifat-sifat 

tertentu (sesuai 

dengan konsep) 

C2 15 

4 menyajikan 

konsep dalam 

berbagai bentuk 

representasi 

matematis 

C2 16 

Menganalisis 

perbedaan asam kuat 

dengan asam lemah 

serta basa kuat 

dengan basa lemah 

3 memberikan 

contoh dan non 

contoh dari suatu 

konsep 

C4 11 
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Lampiran 4. Rubrik Soal 

RUBRIK SOAL TWO-TIER MATERI ASAM BASA 

Indikator 

Ketercapaian 

Level 

Kognitif 

No 

Soal 
Soal 

Kunci 

Jawaban 
Skor 

Disajikan zat-zat yang 

bersifat asam atau 

basa dalam kehidupan 

sehari-hari 

C2 9 Gambar berikut merupakan contoh zat yang bersifat asam 

basa dalam kehidupan sehari-hari. Contoh pasangan zat yang 

bersifat asam adalah…C2 

 

A.  

                  

              Soda                                      Lambung 

A dan alasan 

no. 1 

Soda 

mengandung 

asam karbonat 

(H2CO3) dan 

lambung 

manusia 

mengandung 

asam klorida 

(HCl)  

 

2 
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Indikator 

Ketercapaian 

Level 

Kognitif 

No 

Soal 
Soal 

Kunci 

Jawaban 
Skor 

B.  

                     

              Lambung                                  Detergen 

C.  

                 

                Sabun                                      Soda 
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Indikator 

Ketercapaian 

Level 

Kognitif 

No 

Soal 
Soal 

Kunci 

Jawaban 
Skor 

D.  

        

         Garam                                       Sabun 

E.  

        

          Akumulator                               Kapur Sirih 

 

Alasan: 

1. Soda mengandung asam karbonat (H2CO3) dan 

lambung manusia mengandung asam klorida (HCl)  
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Indikator 

Ketercapaian 

Level 

Kognitif 

No 

Soal 
Soal 

Kunci 

Jawaban 
Skor 

2. Lambung manusia mengandung asam klorida (HCl) 

dan detergen mengandung asam dengan rumus 

RCOONa 

3. Sabun mengandung asam asetat (CH3COOH) dan 

garam mengandung NaCl 

4. Akumulator membutuhkan asam sulfat (H2SO4) dalam 

pengoperasiannya dan kapur sirih mengandung asam 

asetat (CH3COOH). 

5. ………………………………………………………. 

Membandingkan 

konsep asam basa 

menurut Arrhenius, 

Bronsted-Lowry dan 

Lewis serta 

menyimpulkannya 

C2 1 Perhatikan reaksi berikut ini: 

HCl (aq) + H2O(l)→Cl- 
(aq) + H3O

+ (aq) 

Berdasarkan reaksi tersebut, mana yang merupakan asam-

asam konjugasi menurut teori Bronsted-Lowry yaitu… C2 

A. HCl dan H3O
+ 

B. HCl dan Cl- 

C. H2O dan Cl- 

D. H2O dan H3O
+ 

A dan alasan no 

1 

HCl 

memberikan 

proton (H+) 

kepada H2O 

sehingga 

bersifat asam 

2 
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Indikator 

Ketercapaian 

Level 

Kognitif 

No 

Soal 
Soal 

Kunci 

Jawaban 
Skor 

E. Cl- dan H3O
+ 

 Alasan: 

1. HCl memberikan proton (H+) kepada H2O sehingga 

bersifat asam dan H3O
+ merupakan asam konjugasi 

dari H2O 

2. HCl memberikan proton (H+) kepada H2O sehingga 

bersifat basa dan H3O
+ merupakan asam konjugasi dari 

HCl 

3. H2O memberikan proton (H+) kepada HCl sehingga 

bersifat asam dan H3O
+ merupakan asam konjugasi dari 

HCl 

4. HCl mendonorkan proton (H+) kepada H2O sehingga 

bersifat basa dan Cl- merupakan basa konjugasi dari HCl  

5. …………………………………………………………. 

dan H3O
+ 

merupakan 

asam konjugasi 

dari H2O 

 

Membandingkan 

konsep asam basa 

menurut Arrhenius, 

C2 2 Perhatikan reaksi berikut: 

HSO4
-(aq) + H2O(l)↔ H3O

+(aq)+SO4
2-aq) 

B dan alasan no 

5 

2 
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Indikator 

Ketercapaian 

Level 

Kognitif 

No 

Soal 
Soal 

Kunci 

Jawaban 
Skor 

Bronsted-Lowry dan 

Lewis serta 

menyimpulkannya 

Berdasarkan reaksi berikut, pasangan yang merupakan 

asam-basa konjugasi menurut Bronsted-Lowry adalah… C2 

A. HSO4
- dan H3O

+ 

B. HSO4
- dan SO4

2- 

C. H3O
+ dan SO4

2- 

D. H3O
+dan HSO4

- 

E. SO4
2- dan H2O 

Alasan: 

1. H2O menerima proton (H+) dari H3O
+ sehingga 

bertindak sebagai asam 

2. H3O
+ memberikan proton (H+) kepada SO4

2- sehingga 

sebagai basa konjugasi 

3. SO4
2- bertindak sebagai asam dan H2O sebagai basa 

konjugasi 

4. HSO4
- bertindak sebagai asam dan SO4

2- sebagai 

basa konjugasinya 

5. ……………………………………………………… 

HSO4
- bertindak 

sebagai asam 

dan SO4
2- 

sebagai basa 

konjugasinya 
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Indikator 

Ketercapaian 

Level 

Kognitif 

No 

Soal 
Soal 

Kunci 

Jawaban 
Skor 

Menjelaskan konsep 

asam basa menurut 

Arrhenius, Bronsted-

Lowry dan Lewis serta 

menyimpulkannya 

C2 3 Struktur Lewis dari PCl3 sebagai berikut: 

 

Senyawa yang terdapat pada gambar menurut lewis 

merupakan suatu senyawa…C2 

A. Ion 

B. Netral 

C. Garam 

D. Asam 

E. Basa 

Alasan: 

1. PCl3 memiliki pasangan elektron bebas yang dapat 

didonorkan sehingga senyawa tersebut bersifat asam 

2. PCl3 memiliki pasangan elektron bebas yang dapat 

didonorkan sehingga senyawa tersebut bersifat basa 

E dan alasan no 

2 

PCl3 memiliki 

pasangan 

elektron bebas 

yang dapat 

didonorkan 

sehingga 

senyawa 

tersebut bersifat 

basa 

2 
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Indikator 

Ketercapaian 

Level 

Kognitif 

No 

Soal 
Soal 

Kunci 

Jawaban 
Skor 

3. PCl3 memiliki orbital kosong pada atom pusat sehingga 

senyawa tersebut merupakan basa 

4. PCl3 memiliki orbital kosong pada atom pusat sehingga 

senyawa tersebut merupakan asam 

5. …………………………………………………………. 

 

Mendeteksi beberapa 

larutan asam basa 

dengan beberapa 

indikator 

 

C3 5 Perhatikan tabel hasil percobaan berikut ini! 

Indikator Trayek 

perubaha

n pH 

Trayek 

perubahan 

warna 

Larutan 

yang diuji 

Metil Merah 4,2-6,3 Merah-

Kuning 

Kuning 

Brom 

Kresol Hijau 

3,8-5,4 Kuning-

Biru 

Biru 

E dan alasan no 

4 

pH larutan uji 

6,3-8,3 

 

2 
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Indikator 

Ketercapaian 

Level 

Kognitif 

No 

Soal 
Soal 

Kunci 

Jawaban 
Skor 

Fenolftalein 8,3-10 Tidak 

Berwarna-

Merah 

Tidak 

berwarna 

Berdasarkan data tersebut disimpulkan bahwa pH larutan 

yang diuji adalah… C3 

A. 5,4 

B. 8,3 

C. 5,4-6,3 

D. 5,4-8,3 

E. 6,3-8,3 

 Alasan: 

 

1.  

  5,4 6,3 8,3 
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Indikator 

Ketercapaian 

Level 

Kognitif 

No 

Soal 
Soal 

Kunci 

Jawaban 
Skor 

2.  

3.  

 

  

4.    

5. ……………………………………………………………. 

Menyimpulkan pH 

larutan dengan 

C5 4 Larutan sampel sebanyak 10 mL diidentifikasi sifat asam basa 

dengan ditetesi indikator fenolftalein kemudian warnanya 

berubah menjadi warna merah muda. Selanjutnya larutan 

C dan alasan no 

2 

2 

5,4 6,3  8,3 

5,4 6,3  8,3 

5,4 6,3  8,3 
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Indikator 

Ketercapaian 

Level 

Kognitif 

No 

Soal 
Soal 

Kunci 

Jawaban 
Skor 

menggunakan 

beberapa indikator 

 

tersebut diencerkan menjadi 100 mL. Setelah diencerkan, 

lakmus merah dicelupkan dan terjadi perubahan warna menjadi 

biru. Berdasarkan identifikasi tersebut, larutan tersebut 

bersifat?  

A. Asam 

B. Netral 

C. Basa 

D. Amfoter 

E. Asam poliprotik 

 Alasan: 

1. Larutan sampel merupakan asam dibuktikan dengan 

lakmus merah terjadi perubahan menjadi warna biru 

dengan nilai pH<7 

2. Larutan sampel merupakan basa dibuktikan 

dengan lakmus merah terjadi perubahan menjadi 

warna biru dengan nilai pH>7 

Larutan sampel 

merupakan basa 

dibuktikan 

dengan lakmus 

merah terjadi 

perubahan 

menjadi warna 

biru dengan 

nilai pH>7 
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Indikator 

Ketercapaian 

Level 

Kognitif 

No 

Soal 
Soal 

Kunci 

Jawaban 
Skor 

3. Larutan sampel bersifat Amfoter dibuktikan dengan 

indikator fenolftalein terjadi perubahan menjadi 

merah muda dan lakmus merah perubahan warna 

menjadi biru 

4. Larutan sampel bersifat Asam dibuktikan dengan 

indikator fenolftalein terjadi perubahan menjadi 

merah muda dan lakmus merah perubahan warna 

menjadi biru 

5. …………………………………………………….. 

Menyimpulkan pH 

larutan dengan 

menggunakan 

beberapa indikator 

 

C5 6 Perhatikan indikator universal berikut: 

 

M            N                           O            P 

Berdasarkan skala pH yang tepat untuk M, N, O, dan P 

dengan konsentrasi yang sama yaitu 0,1M  (Ka=10-5) 

adalah…C5 

A dan alasan no 

3 

Natrium 

hidroksida basa 

kuat dan amonia 

basa lemah 

sehingga p>H7, 

asam klorida 

2 
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Indikator 

Ketercapaian 

Level 

Kognitif 

No 

Soal 
Soal 

Kunci 

Jawaban 
Skor 

 Asam Asetat Asam 

Klorida 

Amonia Natrium 

Hidroksida 

A.  N M O P 

B.  P O N M 

C.  P O M N 

D.  M N O P 

E.  M O N P 

 

Alasan: 

1. Natrium hidroksida basa kuat dan amonia basa lemah 

sehingga pH>7, asam klorida asam kuat dan asam 

asetat asam lemah sehingga pH>7 

2. Natrium hidroksida asam kuat dan amonia asam 

lemah sehingga pH<7, asam klorida basa kuat dan 

asam asetat basa kuat sehingga pH>7 

3. Natrium hidroksida basa kuat dan amonia basa 

lemah sehingga p>H7, asam klorida asam kuat 

dan asam asetat asam lemah sehingga pH<7 

asam kuat dan 

asam asetat 

asam lemah 

sehingga pH<7 
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Indikator 

Ketercapaian 

Level 

Kognitif 

No 

Soal 
Soal 

Kunci 

Jawaban 
Skor 

4. Natrium hidroksida basa lemah, amonia basa kuat, 

asam klorida asam kuat, dan asam asetat asam lemah 

5. ……………………………………………………… 

Menghitung nilai Ka 

larutan asam lemah 

atau Kb larutan basa 

lemah yang diketahui 

konsentrasi dan pH 

nya 

 

C3 7 Perhatikan Tabel berikut! 

No Nama Asam Konsentrasi Ka 

1 Asam Formiat 0,1 M 2,1 x 10-4 

2 Asam Fluorida 0,1 M 6,8 x 10-4 

3 Asam Benzoat 0,1 M 6,7 x 10-6 

4 Asam Nitrit 0,1 M 4,5 x 10-4 

Berdasarkan tabel diatas yang memperlihatkan harga Ka, 

konsentrasi dan tiga jenis asam lemah. Maka, urutan 

kekuatan asam dari yang terkuat ditunjukan pada 

nomor…. C3 

A. 2, 4, 1, 3 

B. 1, 4, 2, 3 

A dan alasan no 

2 

Semakin besar 

nilai Ka, maka 

semakin kuat 

asam 

 

2 
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Indikator 

Ketercapaian 

Level 

Kognitif 

No 

Soal 
Soal 

Kunci 

Jawaban 
Skor 

C. 3, 1, 4, 2 

D. 3, 4, 2, 3 

E. 2, 3, 4, 1 

Alasan: 

1. Semakin kecil nilai Ka, maka semakin kuat asam 

2. Semakin besar nilai Ka, maka semakin kuat asam 

3. Nilai Ka 6,7X10-6 yang mempunyai kekuatan asam 

paling tinggi 

4. Nilai Ka 2,1 x 10-4 yang mempunyai kekuatan asam 

paling tinggi 

5. …………………………………………………….. 

Menghitung nilai Ka 

larutan asam lemah 

atau Kb larutan basa 

lemah yang diketahui 

konsentrasi dan pH 

nya 

C3 8 Asam lemah H2S dengan konsentrasi 0,01 M mengion 

menurut reaksi berikut: 

H2S ⇄ H+ + HS−    Ka1 = 9,0 × 10−8 

HS− ⇄ H+ + S2−     Ka2 = 1,2 × 10−15 

pH asam sulfida adalah ....C3 

B dan alasan no 

2 

[H+] = 

√𝐾𝑎1 . 𝑀  

2 
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Indikator 

Ketercapaian 

Level 

Kognitif 

No 

Soal 
Soal 

Kunci 

Jawaban 
Skor 

 A. 3 − log 8 

B. 5 − log 3 

C. 5 – log 9 

D. 9 − log 3,5 

E. 9 − log 4 

Alasan: 

1. [H+] = √𝐾𝑎1 . 𝑀 = √9.10−8𝑥 10−2 

= 9 x 10-5 

pH = 5−log 9 

2. [H+] = √𝑲𝒂𝟏 . 𝑴 = √𝟗. 𝟏𝟎−𝟖𝒙 𝟏𝟎−𝟐 

= 3 x 10-5 

pH = 5−log 3 

3.  [H+] = √𝐾𝑎2 . 𝑀 = √12.10−16𝑥 10−2 

= 3,5 x 10-9 

pH = 9-log 3,5 

4. [H+] = √𝐾𝑎2 . 𝑀 = √12.10−16𝑥 10−2 

[H+] = 

√9.10−8𝑥 10−2 

[H+] = 3 x 10-5 

pH = 5−log 

3 
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Indikator 

Ketercapaian 

Level 

Kognitif 

No 

Soal 
Soal 

Kunci 

Jawaban 
Skor 

= 4 x 10-9 

pH = 9-log 4 

5. ……………………………………… 

Menyimpulkan nilai 

Ka larutan asam lemah 

atau Kb larutan basa 

lemah yang diketahui 

konsentrasi dan pH 

nya 

 

C5 12 Basa kuat merupakan basa yang dianggap terionisasi sempurna 

dalam larutannya. Contoh larutan basa kuat adalah KOH. Jika 

diketahui KOH 0,2 M, maka nilai  pH nya adalah…  

A. 12 

B. 13-log 2 

C. 13+log 2 

D. 13+log 4 

E. 14 

Alasan 

1. [OH-]= M x Val 

= 2. 10-1x1 

pOH =2-log 1  

= 2 

pH =14-pOH 

 2 
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Indikator 

Ketercapaian 

Level 

Kognitif 

No 

Soal 
Soal 

Kunci 

Jawaban 
Skor 

 = 14-(2-log 1) 

 = 12 

2. [OH-]= M x Val 

= 2. 10-1x1 

pOH =1-log 2 

pH =14-pOH 

 = 14-(1-log 2) 

 = 13+log 2 

3. [OH-]= M x Val 

= 2. 10-1x1 

pOH =1-log 2 

pH =14-pOH 

 = 14-(1-log 2) 

 = 13-log 2 

4. [OH-]= M x Val 

= 2. 10-1x2 

pOH =1-log 4 
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Indikator 

Ketercapaian 

Level 

Kognitif 

No 

Soal 
Soal 

Kunci 

Jawaban 
Skor 

pH =14-pOH 

 = 14-(1-log 4) 

 = 13 + log 2 

5. ……………………………………………………………

…………….. 

Menyimpulkan nilai 

Ka larutan asam lemah 

atau Kb larutan basa 

lemah yang diketahui 

konsentrasi dan pH 

nya 

 

C5 13 Perhatikan tabel nilai Ka beberapa asam pada suhu dan 

tekanan yang sama. 

Asam Ka 

HA 6,2 X 10-8 

HB 7,5 X 10-2 

HC 1,2 X 10-2 

HD 1,8 X 10-12 

HE 1,8 X 10-5 

HF     7 X 10-4 

HG 6,7 X 10-5 

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan 

bahwa urutan kekuatan asam-asam tersebut adalah…C5 

A. HB>HC>HF>HE 

B. HF>HA>HE>HD 

A dan alasan no 

2 

Semakin besar 

nilai Ka berarti 

semakin banyak 

ion H+ 

 

2 
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Indikator 

Ketercapaian 

Level 

Kognitif 

No 

Soal 
Soal 

Kunci 

Jawaban 
Skor 

C. HC>HB>HE>HG 

D. HD<HA<HB<HC 

E. HE>HG>HF>HB 

Alasan: 

1. Semakin besar nilai Ka berarti semakin banyak ion 

OH- 

2. Semakin besar nilai Ka berarti semakin banyak ion 

H+ 

3. Semakin besar nilai Ka berarti semakin sedikit ion H+ 

4. Semakin sedikit nilai Ka berarti semakin banyak ion 

H+ 

5. ………………………………………………………. 

Menghitung nilai Ka 

larutan asam lemah 

atau Kb larutan basa 

lemah yang diketahui 

C3 14 Senyawa diantara berikut: HClO4 0,2M; H2SO4 0,02M; HCl 

0,02 M; CH3COOH 0,2M (Ka=10-5); HCOOH 0,002M (Ka = 

2 x 10-5) yang memiliki pH terendah adalah... 

A. HCl 

B. HClO4 

B dan alasan no 

2 

pH HClO4 

sebesar 1-log2 

2 



122 
 

 

Indikator 

Ketercapaian 

Level 

Kognitif 

No 

Soal 
Soal 

Kunci 

Jawaban 
Skor 

konsentrasi dan pH 

nya 

 

C. H2SO4 

D. CH3COOH 

E. HCOOH 

Alasan: 

1. pH HCl sebesar 1-log 2 

2. pH HClO4 sebesar 1-log2 

3. pH H2SO4 sebesar 4-log 2 

4. pH CH3COOH sebesar 2-log 3 

5. ………………………………. 

 

 

Memahami perbedaan 

larutan asam atau basa 

C2 15 Manakah dari pernyataan berikut yang benar mengenai NH3, 

CH3COOH, dan HCl dengan konsentrasi yang sama sebesar 

0,1 M?  

A. CH3COOH adalah asam kuat 

B. Nilai pH NH3 lebih besar daripada nilai pH 

CH3COOH 

C. Nilai pH NH3 lebih kecil daripada nilai pH 

CH3COOH 

B dan no 4 

Nilai pH basa 

lebih besar dari 

nilai pH asam 

 

2 
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Indikator 

Ketercapaian 

Level 

Kognitif 

No 

Soal 
Soal 

Kunci 

Jawaban 
Skor 

D. Semua adalah asam 

E. NH3 adalah asam lemah 

Alasan: 

1. NH3, CH3COOH, dan HCl hanya mengandung ion H+ 

dalam struktur mereka 

2. CH3COOH adalah basa dikarenakan mengandung ion 

OH- 

3. NH3 adalah asam karena mengandung ion H+ 

4. Nilai pH basa lebih besar dari nilai pH asam 

5. …………………………………………………… 

Memahami perbedaan 

larutan asam atau basa 

C2 16 Perhatikan Gambar berikut! 

 

D dan alasan no 

3 

Pereaksi terion 

sempurna 

karena NaOH 

adalah basa kuat 

2 
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Indikator 

Ketercapaian 

Level 

Kognitif 

No 

Soal 
Soal 

Kunci 

Jawaban 
Skor 

Larutan yang direaksikan pada jumlah mol yang sama maka 

spesi yang berada pada larutan hasil reaksi adalah...C2 

A. Na (aq), Cl (aq), H3O (aq), OH (aq), NaOH (aq), HCl 

(aq) 

B. Na+ (l), Cl- (l), H3O
+ (l), OH- (l) 

C. Na (aq), Cl (aq), H3O (aq), OH (aq) 

D. Na+ (aq), Cl- (aq), H2O(aq) 

E. Na+ (aq), Cl- (aq), H3O
+ (aq), OH- (aq), NaOH (aq), 

HCl (aq) 

Alasan: 

1. Pereaksi tidak terion semua 

2. Pereaksi terion sempurna karena HCl dan NaOH 

mudah larut dalam air 

3. Pereaksi terion sempurna karena NaOH adalah 

basa kuat dan HCl adalah asam kuat 

dan HCl adalah 

asam kuat 
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Indikator 

Ketercapaian 

Level 

Kognitif 

No 

Soal 
Soal 

Kunci 

Jawaban 
Skor 

4. Pereaksi tidak terion sempurna karena NaOH adalah 

basa kuat dan HCl adalah asam kuat sehingga masih 

NaOH dan HCl  

5. ………………………………………………………. 

Memahami perbedaan 

larutan asam atau basa 

C2 10 Larutan yang memiliki pH sebesar 2. Fakta yang terjadi pada 

larutan tersebut adalah…C2 

 [H+] [OH-] 

A.  Tinggi Tinggi 

B.  Tidak ada Tinggi 

C.  Rendah (Sedikit) Tinggi 

D.  Tinggi Rendah (Sedikit) 

E.  Tinggi Tidak ada 

 

Alasan: 

1. Larutan dengan pH 2 merupakan larutan yang cenderung 

bersifat asam kuat dan memiliki [H+] yang rendah karena 

tidak dapat terionisasi secara sempurna 

D dan alasan no 

3 

Larutan dengan 

pH 2 merupakan 

larutan yang 

cenderung 

bersifat asam 

kuat, dalam 

larutan asam 

kuat memiliki 

[H+] lebih tinggi 

(banyak) karena 

sedangkan [OH-

2 
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Indikator 

Ketercapaian 

Level 

Kognitif 

No 

Soal 
Soal 

Kunci 

Jawaban 
Skor 

2. Larutan dengan pH 2 merupakan larutan yang cenderung 

bersifat asam dan memiliki [H+] yang tinggi karena 

larutan tidak dapat terionisasi secara sempurna 

3. Larutan dengan pH 2 merupakan larutan yang 

cenderung bersifat asam kuat dan memiliki [H+] yang 

tinggi karena dapat terionisasi secara sempurna 

4. Larutan dengan pH 2 merupakan larutan yang cenderung 

bersifat asam kuat dan memiliki [H+] yang tinggi karena 

larutan dapat terionisasi secara sempurna sehingga [OH-] 

tidak ada 

5. …………………………………………………………

…………………….. 

] sedikit karena 

dapat terionisasi 

sempurna 

 

Menganalisis 

perbedaan larutan 

asam atau basa 

C4 11 Larutan asam dan basa dapat diperoleh melalui reaksi antara 

senyawa oksida dengan air. Reaksi antara oksida asam dengan 

air akan menghasilkan larutan asam, sedangkan antara oksida 

basa dengan air akan menghasilkan larutan basa. Contoh oksida 

berikut yang dapat membentuk basa adalah…C4 

D dan alasan  

no 3 

 

2 
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Indikator 

Ketercapaian 

Level 

Kognitif 

No 

Soal 
Soal 

Kunci 

Jawaban 
Skor 

A. N2O5 

B. CO 

C. CO2 

D. Na2O 

E. P2O5 

Alasan: 

2. N2O5 (s) + H2O (l) → 2 HNO3 (aq) Basa 

3. CO2(g) + H2O (l) → H2CO3 (aq) Basa 

4. Na2O (s) + H2O (l) → 2 NaOH (aq) Basa 

5. P2O5  (s) + H2O (l) → H3PO4(aq) Basa 

6. …………………………………….. 

Na2O (s) + H2O 

(l) → 2 NaOH 

(aq) Basa 

 

Total Skor 32 

 

NILAI = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100 
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Lampiran 5. Soal Two-Tier 

SOAL TES DIAGNOSTIK TWO-TIER  

MATERI ASAM BASA 

Petunjuk Mengerjakan Soal  

1. Berdo’alah sebelum mengerjakan soal 

2. Jumlah soal sebanyak 16 butir soal berupa pilihan ganda bertingkat 

3. Waktu mengerjakan 90 menit 

4. Soal terdiri dari dua tingkatan yang pada tingkat pertama berupa jawabn terkait 

soal yang diberikan. Tingkat kedua berkaitan dengan alasan mengapa anda 

memilih jawaban pada tingkat pertama. 

5. Bacalah soal dengan teliti 

6. Pilihlah jawaban dan alasan yang anda anggap tepat dan benar 

7. Kerjakan dengan jujur  

8. Periksalah kembali jawaban sebelum di SUBMIT 

SOAL  

1. IKD  : Menjelaskan konsep asam basa menurut Arrhenius, Bronsted-Lowry  

dan Lewis serta menyimpulkannya  

Mengukur : Perkembangan Konsep Asam Basa 

Jenjang : C2 (memahami) 

Perhatikan reaksi berikut ini: 

HCl (aq) + H2O(l)→Cl- 
(aq) + H3O

+ (aq) 

Berdasarkan reaksi tersebut, mana yang merupakan asam-asam konjugasi menurut 

teori Bronsted-Lowry yaitu…  

A. HCl dan H3O
+ 

B. HCl dan Cl- 

C. H2O dan Cl- 

D. H2O dan H3O
+ 

E. Cl- dan H3O
+ 
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Alasan: 

1. HCl memberikan proton (H+) kepada H2O sehingga bersifat asam dan H3O
+ 

merupakan asam konjugasi dari H2O 

2. HCl memberikan proton (H+) kepada H2O sehingga bersifat basa dan H3O
+ 

merupakan asam konjugasi dari HCl 

3. H2O memberikan proton (H+) kepada HCl sehingga bersifat asam dan H3O
+ 

merupakan asam konjugasi dari HCl 

4. HCl mendonorkan proton (H+) kepada H2O sehingga bersifat basa dan Cl- 

merupakan basa konjugasi dari HCl 

5. …………………………………………………………………………………. 

2. IKD  : Menjelaskan konsep asam basa menurut Arrhenius, Bronsted-Lowry  

dan Lewis serta menyimpulkannya  

Mengukur : Perkembangan Konsep Asam Basa 

Jenjang : C2 (memahami) 

Perhatikan reaksi berikut: 

HSO4
-
(aq) + H2O(l)↔ H3O

+
(aq)+SO4

2-
(aq) 

Berdasarkan reaksi berikut, pasangan yang merupakan asam-basa konjugasi 

menurut Bronsted-Lowry adalah…  

A. HSO4
- dan H3O

+ 

B. HSO4
- dan SO4

2- 

C. H3O
+ dan SO4

2- 

D. H3O
+dan HSO4

- 

E. SO4
2- dan H2O 

Alasan: 

1. H2O menerima proton (H+) dari H3O
+ sehingga bertindak sebagai asam 

2. H3O
+ memberikan proton (H+) kepada SO4

2- sehingga sebagai basa konjugasi 

3. SO4
2- bertindak sebagai asam dan H2O sebagai basa konjugasi 

4. HSO4
- bertindak sebagai asam dan SO4

2- sebagai basa konjugasinya 

5. ……………………………………………………………………………. 

3. IKD  : Menjelaskan konsep asam basa menurut Arrhenius, Bronsted-Lowry  
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dan Lewis serta menyimpulkannya  

Mengukur : Perkembangan Konsep Asam Basa 

Jenjang : C2 (memahami) 

Struktur Lewis dari PCl3 sebagai berikut: 

 

Senyawa yang terdapat pada gambar menurut lewis merupakan suatu senyawa… 

A. Ion 

B. Netral 

C. Garam 

D. Asam 

E. Basa 

Alasan: 

1. PCl3 memiliki pasangan elektron bebas yang dapat didonorkan sehingga 

senyawa tersebut bersifat asam 

2. PCl3 memiliki pasangan elektron bebas yang dapat didonorkan sehingga 

senyawa tersebut bersifat basa 

3. PCl3 memiliki orbital kosong pada atom pusat sehingga senyawa tersebut 

merupakan basa 

4. PCl3 memiliki orbital kosong pada atom pusat sehingga senyawa tersebut 

merupakan asam 

5. ………………………………………………………………………………….. 

4.  IKD : Menyimpulkan pH larutan dengan menggunakan beberapa indikator 

 Mengukur: Indikator Asam Basa 

Jenjang : C5 (mengevaluasi)  

Larutan sampel sebanyak 10 mL diidentifikasi sifat asam basa dengan ditetesi 

indikator fenolftalein kemudian warnanya berubah menjadi warna merah muda. 

Selanjutnya larutan tersebut diencerkan menjadi 100 mL. Setelah diencerkan, 
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lakmus merah dicelupkan dan terjadi perubahan warna menjadi biru. Berdasarkan 

identifikasi tersebut, larutan tersebut bersifat?  

A. Asam 

B. Netral 

C. Basa 

D. Amfoter 

E. Asam poliprotik 

Alasan: 

1. Larutan sampel merupakan asam dibuktikan dengan lakmus merah terjadi 

perubahan menjadi warna biru dengan nilai pH<7 

2. Larutan sampel merupakan basa dibuktikan dengan lakmus merah 

terjadi perubahan menjadi warna biru dengan nilai pH>7 

3. Larutan sampel bersifat Amfoter dibuktikan dengan indikator fenolftalein 

terjadi perubahan menjadi merah muda dan lakmus merah perubahan warna 

menjadi biru 

4. Larutan sampel bersifat Asam dibuktikan dengan indikator fenolftalein terjadi 

perubahan menjadi merah muda dan lakmus merah perubahan warna menjadi 

biru 

5. ………………………………………………………………………………… 

5.  IKD : Mendeteksi beberapa larutan asam basa dengan beberapa indikator 

 Mengukur: Indikator Asam Basa 

Jenjang : C3 (menerapkan) 

Perhatikan tabel hasil percobaan berikut ini! 

Indikator Trayek 

perubahan pH 

Trayek perubahan 

warna 

Larutan 

yang diuji 

Metil Merah 4,2-6,3 Merah-Kuning Kuning 

Brom Kresol Hijau 3,8-5,4 Kuning-Biru Biru 

Fenolftalein 8,3-10 Tidak Berwarna-

Merah 

Tidak 

berwarna 

Harga pH larutan yang diuji menggunakan beberapa indikator adalah…  
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A. 5,4 

B. 8,3 

C. 5,4-6,3 

D. 5,4-8,3 

E. 6,3-8,3 

 

Alasan: 

 

1.  

  5,4 6,3 8,3 

2.  

3.  

 

 

4.

5. ……………………………………………………………………………….. 

6. IKD : Menyimpulkan pH larutan dengan menggunakan beberapa indikator 

 Mengukur: Indikator Asam Basa 

Jenjang : C5 (mengevaluasi) 

Berikut terdapat hasil percobaan dengan menggunakan indikator universal. 

5,4 6,3  8,3 

5,4 6,3  8,3 

5,4 6,3  8,3 
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M              N                           O                 P 

Berdasarkan skala pH yang tepat untuk M, N, O, dan P dengan konsentrasi 

yang sama yaitu 0,1M (Ka=10-5) adalah… 

 Asam Asetat Asam Klorida Amonia Natrium Hidroksida 

A.  N M O P 

B.  P O N M 

C.  P O M N 

D.  M N O P 

E.  M O N P 

Alasan: 

1. Natrium hidroksida basa kuat dan amonia basa lemah sehingga pH>7, asam 

klorida asam kuat dan asam asetat asam lemah sehingga pH>7 

2. Natrium hidroksida asam kuat dan amonia asam lemah sehingga pH<7, asam 

klorida basa kuat dan asam asetat basa kuat sehingga pH>7 

3. Natrium hidroksida basa kuat dan amonia basa lemah sehingga pH >7, 

asam klorida asam kuat dan asam asetat asam lemah sehingga pH<7 

4. Natrium hidroksida basa lemah, amonia basa kuat, asam klorida asam kuat, 

dan asam asetat asam lemah 

5. ……………………………………………………………………………… 

7.  IKD : Menghitung nilai Ka larutan asam lemah atau Kb larutan basa lemah  

yang diketahui konsentrasi dan pH nya 

 Mengukur: Tetapan ionisasi asam basa (Ka/Kb) 

Jenjang : C3 (menerapkan) 

Perhatikan Tabel berikut! 
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No Nama Asam Konsentrasi Ka 

1 Asam Formiat 0,1 M 2,1 x 10-4 

2 Asam Fluorida 0,1 M 6,8 x 10-4 

3 Asam Benzoat 0,1 M 6,7 x 10-6 

4 Asam Nitrit 0,1 M 4,5 x 10-4 

Berdasarkan tabel diatas yang memperlihatkan harga Ka, konsentrasi dan tiga 

jenis asam lemah. Maka, urutan kekuatan asam dari yang terkuat ditunjukan pada 

nomor….  

A. 2, 4, 1, 3 

B. 1, 4, 2, 3 

C. 3, 1, 4, 2 

D. 3, 4, 2, 3 

E. 2, 3, 4, 1 

Alasan: 

1. Semakin kecil nilai Ka, maka semakin kuat asam 

2. Semakin besar nilai Ka, maka semakin kuat asam 

3. Nilai Ka 6,7X10-6 yang mempunyai kekuatan asam paling tinggi 

4. Nilai Ka 2,1 x 10-4 yang mempunyai kekuatan asam paling tinggi 

5. …………………………………………………………………… 

8.  IKD : Menyimpulkan nilai Ka larutan asam lemah atau Kb larutan basa  

lemah yang diketahui konsentrasi dan pH nya 

Mengukur : Tetapan ionisasi asam basa (Ka/Kb) 

Jenjang : C5 (mengevaluasi) 

Perhatikan tabel nilai Ka beberapa asam pada suhu dan tekanan yang sama. 

Asam Ka 

HA 6,2 X 10-8 

HB 7,5 X 10-2 

HC 1,2 X 10-2 

HD 1,8 X 10-12 



135 
 

 

HE 1,8 X 10-5 

HF     7 X 10-4 

HG 6,7 X 10-5 

Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa urutan kekuatan 

asam-asam tersebut adalah… 

A. HB>HC>HF>HE 

B. HF>HA>HE>HD 

C. HC>HB>HE>HG 

D. HD<HA<HB<HC 

E. HE>HG>HF>HB 

 Alasan: 

1. Semakin besar nilai Ka berarti semakin banyak ion OH- 

2. Semakin besar nilai Ka berarti semakin banyak ion H+ 

3. Semakin besar nilai Ka berarti semakin sedikit ion H+ 

4. Semakin sedikit nilai Ka berarti semakin banyak ion H+ 

5. ………………………………………………………… 

9. IKD : Memahami zat-zat yang bersifat asam atau basa dalam kehidupan  

sehari-hari 

Mengukur : Konsep asam basa dalam kehidupan sehari-hari 

Jenjang : C2 (memahami) 

Gambar berikut merupakan contoh zat yang bersifat asam basa dalam kehidupan 

sehari-hari. Contoh pasangan zat yang bersifat asam adalah… 

A.   

                                    

              Soda                                                    Lambung 
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B.  

                                  

              Lambung                                               Detergen 

C.  

                 

                Sabun                                             Soda 

D.  

                      

         Garam                                                     Sabun 

E.  

                    

          Akumulator                               Kapur Sirih 

 

Alasan: 

1.Soda mengandung asam karbonat (H2CO3) dan lambung manusia mengandung 

asam klorida (HCl)  
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2. Lambung manusia mengandung asam klorida (HCl) dan detergen mengandung 

asam dengan rumus RCOONa 

3. Sabun mengandung asam asetat (CH3COOH) dan garam mengandung NaCl 

4. Akumulator membutuhkan asam sulfat (H2SO4) dalam pengoperasiannya dan 

kapur sirih mengandung asam asetat (CH3COOH). 

5. ……………………………………………………………………………………

………………………………. 

10. IKD : Memahami perbedaan asam kuat dengan asam lemah serta basa kuat  

dengan basa lemah 

Mengukur : Kekuatan Asam (pH) 

Jenjang : C2 (memahami) 

Larutan yang memiliki pH sebesar 2. Fakta yang terjadi pada larutan tersebut 

adalah… 

 [H+] [OH-] 

A.  Tinggi Tinggi 

B.  Tidak ada Tinggi 

C.  Rendah (Sedikit) Tinggi 

D.  Tinggi Rendah (Sedikit) 

E.  Tinggi Tidak ada 

 Alasan: 

1. Larutan dengan pH 2 merupakan larutan yang cenderung bersifat asam kuat dan 

memiliki [H+] yang rendah karena tidak dapat terionisasi secara sempurna 

2. Larutan dengan pH 2 merupakan larutan yang cenderung bersifat asam dan 

memiliki [H+] yang tinggi karena larutan tidak dapat terionisasi secara sempurna 

3. Larutan dengan pH 2 merupakan larutan yang cenderung bersifat asam kuat 

dan memiliki [H+] yang tinggi karena dapat terionisasi secara sempurna 
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4. Larutan dengan pH 2 merupakan larutan yang cenderung bersifat asam kuat dan 

memiliki [H+] yang tinggi karena larutan dapat terionisasi secara sempurna 

sehingga [OH-] tidak ada 

5.………………………………………………………………………………………

…………………….. 

11. IKD : Menganalisis perbedaan asam kuat dengan asam lemah serta basa  

kuat dengan basa lemah 

Mengukur : Reaksi pembentukan basa  

Jenjang : C4 (menganalisis) 

Larutan asam dan basa dapat diperoleh melalui reaksi antara senyawa oksida 

dengan air. Reaksi antara oksida asam dengan air akan menghasilkan larutan asam, 

sedangkan antara oksida basa dengan air akan menghasilkan larutan basa. Contoh 

oksida berikut yang dapat membentuk basa adalah… 

A. N2O5 

B. CO 

C. CO2 

D. Na2O 

E. P2O5 

Alasan: 

1. N2O5 (s) + H2O (l) → 2 HNO3 (aq) Basa 

2. CO2(g) + H2O (l) → H2CO3 (aq) Basa 

3. Na2O (s) + H2O (l) → 2 NaOH (aq) Basa 

4. P2O5  (s) + H2O (l) → H3PO4(aq) Basa 

5. ………………………………………. 

12. IKD : Menghitung pH berbagai larutan asam lemah, basa lemah, asam kuat,  

dan basa kuat yang konsentrasinya sama dengan menggunakan 

indikator universal atau pH meter  

Mengukur : Kekuatan Asam (pH) 

Jenjang : C3 (menerapkan) 
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Basa kuat merupakan basa yang dianggap terionisasi sempurna dalam larutannya. 

Contoh larutan basa kuat adalah KOH. Jika diketahui KOH 0,2 M, maka nilai  pH 

nya adalah…  

A. 12 

B. 13-log 2 

C. 13+log 2 

D. 13+log 4 

E. 14 

Alasan 

1. [OH-]= M x Val 

= 2. 10-1x1 

pOH =2-log 1  

= 2 

pH =14-pOH 

 = 14-(2-log 1) 

 = 12 

2. [OH-]= M x Val 

= 2. 10-1x1 

pOH =1-log 2 

pH =14-pOH 

 = 14-(1-log 2) 

 = 13+log 2 

3. [OH-]= M x Val 

= 2. 10-1x1 

pOH =1-log 2 
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pH =14-pOH 

 = 14-(1-log 2) 

 = 13-log 2 

4. [OH-]= M x Val 

= 2. 10-1x2 

pOH =1-log 4 

pH =14-pOH 

 = 14-(1-log 4) 

 = 13 + log 2 

5. ………………………………………………………………………….. 

13. IKD : Menghitung pH berbagai larutan asam lemah, basa lemah, asam kuat,  

dan basa kuat yang konsentrasinya sama dengan menggunakan 

indikator universal atau pH meter  

Mengukur : Kekuatan Asam (pH) 

Jenjang : C3 (menerapkan) 

Asam lemah H2S dengan konsentrasi 0,01 M mengion menurut reaksi berikut: 

H2S ⇄ H+ + HS−    Ka1 = 9,0 × 10−8 

HS− ⇄ H+ + S2−     Ka2 = 1,2 × 10−15 

pH asam sulfida adalah .... 

A. 3 − log 8 

B. 5 − log 3 

C. 5 – log 9 

D. 9 − log 3,5 

E. 9 − log 4 

Alasan: 

4. [H+] = √𝐾𝑎1 . 𝑀 = √9.10−8𝑥 10−2 

= 9 x 10-5 
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pH = 5−log 9 

5. [H+] = √𝑲𝒂𝟏 . 𝑴 = √𝟗. 𝟏𝟎−𝟖𝒙 𝟏𝟎−𝟐 

= 3 x 10-5 

pH = 5−log 3 

6. [H+] = √𝐾𝑎2 . 𝑀 = √12.10−16𝑥 10−2 

= 3,5 x 10-9 

pH = 9-log 3,5 

7. [H+] = √𝐾𝑎2 . 𝑀 = √12.10−16𝑥 10−2 

= 4 x 10-9 

pH = 9-log 4 

8. …………………………………………. 

14. IKD : Menyimpulkan pH berbagai larutan asam lemah, basa lemah, asam  

kuat, dan basa kuat yang konsentrasinya sama dengan menggunakan 

indikator universal atau pH meter 

Mengukur : Kekuatan Asam (pH) 

Jenjang : C5 (mengevaluasi) 

Senyawa diantara berikut: HClO4 0,2M; H2SO4 0,02M; HCl 0,02 M; CH3COOH 

0,2M (Ka=10-5); HCOOH 0,002M (Ka = 2 x 10-5) yang memiliki pH terendah 

adalah... 

A. HCl 

B. HClO4 

C. H2SO4 

D. CH3COOH 

E. HCOOH 

Alasan: 

1. pH HCl sebesar 1-log 2 

2. pH HClO4 sebesar 1-log2 
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3. pH H2SO4 sebesar 4-log 2 

4. pH CH3COOH sebesar 2-log 3 

5. ………………………………. 

15. IKD : Memahami perbedaan asam kuat dengan asam lemah serta basa kuat  

dengan basa lemah 

Mengukur : Kekuatan Asam (pH) 

Jenjang : C2 (memahami) 

Manakah dari pernyataan berikut yang benar mengenai NH3, CH3COOH, dan 

HCl dengan konsentrasi yang sama sebesar 0,1 M? 

A. CH3COOH adalah asam kuat 

B. Nilai pH NH3 lebih besar daripada nilai pH CH3COOH 

C. Nilai pH NH3 lebih kecil daripada nilai pH CH3COOH 

D. Semua adalah asam 

E. NH3 adalah asam lemah 

Alasan: 

1. NH3, CH3COOH, dan HCl hanya mengandung ion H+ dalam struktur mereka 

2. CH3COOH adalah basa dikarenakan mengandung ion OH- 

3. NH3 adalah asam karena mengandung ion H+ 

4. Nilai pH basa lebih besar dari nilai pH asam 

5. ………………………………………………….. 

16. IKD : Memahami perbedaan asam kuat dengan asam lemah serta basa kuat  

dengan basa lemah 

Mengukur : Hasil reaksi asam basa 

Jenjang : C2 (memahami) 

Perhatikan Gambar berikut! 

 

 

NaOH (aq) 
+ → ? 

HCl(aq) 
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Larutan yang direaksikan pada jumlah mol yang sama maka spesi yang berada pada 

larutan hasil reaksi adalah... 

A. Na (aq), Cl (aq), H3O (aq), OH (aq), NaOH (aq), HCl (aq) 

B. Na+ (l), Cl- (l), H3O
+ (l), OH- (l) 

C. Na (aq), Cl (aq), H3O (aq), OH (aq) 

D. Na+ (aq), Cl- (aq), H2O (aq) 

E. Na+ (aq), Cl- (aq), H3O
+ (aq), OH- (aq), NaOH (aq), HCl (aq) 

Alasan: 

1. Pereaksi tidak terion semua 

2. Pereaksi terion sempurna karena HCl dan NaOH mudah larut dalam air 

3. Pereaksi terion sempurna karena NaOH adalah basa kuat dan HCl adalah 

asam kuat 

4. Pereaksi tidak terion sempurna karena NaOH adalah basa kuat dan HCl adalah 

asam kuat sehingga masih NaOH dan HCl  

5. ……………………………………………………………………………….. 
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Lampiran 6. Lembar Validasi Instrumen Tes  
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Lampiran 7. Kisi-Kisi Angket Respon Siswa 

 

KISI-KISI ANGKET RESPON SISWA TERHADAP INSTRUMEN TES 

DIAGNOSTIK TWO-TIER BERBANTUAN CRI (CERTAINTY OF RESPONSE 

INDEX)  

 

No Indikator Butir Angket Nomor 

Butir 

Angket 

1. Materi 1. Materi pada soal-soal yang telah 

saya kerjakan sudah dipelajari 

1 

2. Pertanyaan pada soal 

tes 

1. Opsi jawaban (tier 1) pada soal 

cukup jelas 

2 

2. Opsi alasan (tier 2) pada soal 

cukup jelas 

3 

3. Pertanyaan pada soal 

menggunakan gambar yang baik 

4 

4. Saya mengerti maksud dari 

pertanyaan soal 

5 

5. Pertanyaan pada soal 

menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami dan jelas 

6 

6. Saya membutuhkan pemahaman 

konsep yang lebih dalam 

menjawab pertanyaan tes 

7 

3. Manfaat dari Tes 

DiagnostikTwo-Tier 

Berbantuan CRI  

1. Saya memperoleh manfaat dari tes 

diagnostik Two-Tier berbantuan 

CRI dalam mengukur kemampuan 

saya 

8 

2. Setelah mengerjakan tes 

diagnostik Two-Tier berbantuan 

CRI, saya mengetahui letak 

ketidakpahaman saya 

9 

3. Penggunaan Two-Tier berbantuan 

CRI dapat memberikan wawasan 

tambahan 

10 
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Lampiran 8. Angket Respon Siswa 

 

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP INSTRUMEN TES DIAGNOSTIK 

TWO-TIER BERBANTUAN CRI (CERTAINTY OF RESPONSE INDEX)  

Penyusun  : Nanda Ayu Lestari 

Pembimbing  : Dr. Nanik Wijayati, M.Si 

Instansi  : FMIPA/ Pendidikan Kimia Universitas Negeri Semarang 

PETUNJUK PENGISIAN 

1. Sebelum mengisi angket respon ini, pastikan Anda telah mengerjakan tes Two-

Tier pada materi Asam Basa 

2. Bacalah setiap aspek penilaian dalam angket ini dengan teliti sebelum 

memberikan penilaian 

3. Seluruh aspek penilaian pada angket respon ini harus dijawab 

4. Berikan penilaian sesuai skala penilaian yang tersedia, yaitu: 

✓ Skor penilaian 1: Sangat Tidak Setuju 

✓ Skor penilaian 2: Tidak Setuju 

✓ Skor penilaian 3: Setuju 

✓ Skor penilaian 4: Sangat Setuju 

➢ Identitas Responden 

Nama  : 

Jenis Kelamin : 

Kelas  : 

No Absen : 
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➢ Penilaian 

No Pernyataan Skala penilaian 

1 2 3 4 

1. Materi pada soal yang telah saya kerjakan 

sudah saya pelajari dalam pembelajaran 

    

2. Opsi jawaban (tier 1) pada soal cukup jelas     

3. Opsi jawaban (tier 2) pada soal cukup jelas     

4. Pertanyaan pada soal menggunakan 

gambar yang baik 

    

5. Saya mengerti maksud dari pertanyaan dari 

soal 

    

6. Pertanyaan pada soal menggunakan bahasa 

yang mudah dipahami dan jelas 

    

7. Saya membutuhkan pemahaman konsep 

yang lebih dalam menjawab pertanyaan tes 

    

8. Saya memperoleh manfaat dari tes 

diagnostik Two-Tier berbantuan CRI 

dalam mengukur kemampuan saya 

    

9. Setelah mengerjakan tes diagnostik Two-

Tier berbantuan CRI, saya mengetahui 

letak ketidakpahaman saya 

    

10. Penggunaan Two-Tier berbantuan CRI 

dapat memberikan wawasan tambahan 
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Lampiran 9. Lembar Validasi Angket Respon Siswa 
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Lampiran 10. Rubrik Validasi Angket Respon Siswa 

 

RUBRIK VALIDASI 

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP INSTRUMEN TES DIAGNOSTIK 

TWO-TIER BERBANTUAN CRI (CERTAINTY OF RESPONSE INDEX) 

 

No Aspek yang dinilai Kriteria Skor 

1. Kesesuaian antara 

indikator dengan 

pernyataan angket 

Pernyataan angket sesuai dengan indikator 

pencapaian tanggapan 

4 

Pernyataan angket cukup sesuai dengan 

indikator pencapaian tanggapan 

3 

Pernyataan angket kurang sesuai dengan 

indikator pencapaian tanggapan 

2 

Pernyataan angket tidak sesuai dengan 

indikator pencapaian tanggapan 

1 

2. Ketepatan 

penggunaan indikator 

pada angket 

Indikator yang digunakan mewakili 

tanggapan yang diharapkan  

4 

Indikator yang digunakan cukup mewakili 

tanggapan yang diharapkan 

3 

Indikator yang digunakan kurang mewakili 

tanggapan yang diharapkan 

2 

Indikator yang digunakan tidak mewakili 

tanggapan yang diharapkan 

1 

3. Pemilihan pernyataan 

angket 

Pernyataan angket sesuai dengan tujuan 

penggunaan angket 

4 

Pernyataan angket cukup sesuai dengan 

tujuan penggunaan angket 

3 
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Pernyataan angket kurang sesuai dengan 

tujuan penggunaan angket 

2 

Pernyataan angket tidak sesuai dengan 

tujuan penggunaan angket 

1 

4. Jumlah pernyataan 

dari masing-masing 

indikator 

Jumlah pernyataan untuk setiap indikator 

sudah mewakili 

4 

Jumlah pernyataan untuk setiap indikator 

cukup mewakili 

3 

Jumlah pernyataan untuk setiap indikator 

kurang  mewakili 

2 

Jumlah pernyataan untuk setiap indikator 

tidak mewakili 

1 

5. Jumlah keseluruhan 

pernyataan pada 

angket 

Pernyataan angket memiliki jumlah yang 

sesuai dan tepat untuk masing-masing 

indikator 

4 

Pernyataan angket memiliki jumlah yang 

cukup sesuai dan tepat untuk masing-masing 

indikator 

3 

Pernyataan angket memiliki jumlah yang 

kurang sesuai dan tepat untuk masing-

masing indikator 

2 

Pernyataan angket memiliki jumlah yang 

tidak sesuai dan tepat untuk masing-masing 

indikator 

1 
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Lampiran 11. Analisis Data Tes Diagnostik 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 Xt Xt2

1 Ridho Fadhillah Apriliano 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 10 100

2 Vioryangga 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 17 289

3 Saskia maharani 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 25 625

4 Wijdan Miftahul Huda 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 16 256

5 Alifian Santosa Putra 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 25 625

6 Cintya Devi Setyawati 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 24 576

7 Ganar Khatir F 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 24 576

8 Miftahul Sekar Intan 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 24 576

9  Nandana Reswara 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 11 121

10 Sofia Ulayya Zahra 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 13 169

11 Afaniya Ika Aulin Frich 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 18 324

12 Lula Soraya N.I 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 19 361

13 Achmad luthfi hafizh syahputra 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 20 400

14 Muhammad wahyu hibban 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 20 400

15 Tian Nabila Ayuningtyas 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 19 361

16 Andissa Jovanka Neha Putri 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 18 324

17 Intania Dinda F 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 20 400

18 Vanessa Rizky Lustyani 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 17 289

19 Devi Aprilia Iftanti 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 17 289

20 Putri T 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 14 196

21 Fayola Shiva selwina 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 17 289

22 Ayu Risqi Astuti 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 16 256

23 Astrid Azzahra 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 19 361

24 Farah Aulia Sahirah 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 22 484

25 Faiza Nur Hanifah 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 19 361

26 Sangri Luwiska 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 15 225

27 Lativa Putri Maharani 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 18 324

28 Hastaning Sekar Rani 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 26 676

29 Faris Su'ud Subiakto 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 25 625

30 Hanif ardhiya p 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 27 729

31 Salsabila Putri Ayunindya 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 29 841

32 Thariq Fadhil Amanullah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 28 784

N 23 23 23 19 14 21 23 21 7 31 27 14 9 31 15 11 29 20 16 21 19 22 30 17 17 24 24 12 1 2 23 9 8 26 632 13212

p 0.68 0.68 0.68 0.56 0.41 0.62 0.68 0.62 0.21 0.91 0.79 0.41 0.26 0.91 0.44 0.32 0.85 0.59 0.47 0.62 0.56 0.65 0.88 0.50 0.50 0.71 0.71 0.35 0.03 0.06 0.68 0.26 0.24 0.76 18.59

q 0.32 0.32 0.32 0.44 0.59 0.38 0.32 0.38 0.79 0.09 0.21 0.59 0.74 0.09 0.56 0.68 0.15 0.41 0.53 0.38 0.44 0.35 0.12 0.50 0.50 0.29 0.29 0.65 0.97 0.94 0.32 0.74 0.76 0.24 -17.59

Mt 19.75

Skor total benar 477 479 474 388 295 448 479 371 175 617 542 307 224 613 309 242 585 398 401 408 420 419 611 387 380 500 502 278 29 41 487 157 176 538

Mp butir 20.7391304 20.82608696 20.6087 20.421 21.0714286 21.33333333 20.82609 17.6666667 25 19.9032 20.0740741 21.929 24.8888889 19.774 20.6 22 20.17241 19.9 25.06 19.4286 22.105 19.045 20.3667 22.765 22.353 20.83333 20.916667 23.1667 29 20.5 21.174 17.44 22 20.6923

Sdt 1 412.875

Sdt 2 19.75

Sdt penyebut kuadrat 390.0625

Sdt 22.8125

Sdt total 4.77624329

Mp-Mt 0.98913043 1.076086957 0.8587 0.6711 1.32142857 1.583333333 1.076087 -2.08333333 5.25 0.15323 0.32407407 2.1786 5.13888889 0.0242 0.85 2.25 0.422414 0.15 5.313 -0.3214 2.3553 -0.705 0.61667 3.0147 2.6029 1.083333 1.1666667 3.41667 1.4684 0.75 1.4239 -2.31 2.25 0.94231

Mp-Mt / Sdt total 0.00253583 0.047170935 0.17978 0.1405 0.27666693 0.331501818 0.2253 -0.4361866 1.0992 0.03208 0.06785125 0.4561 1.07592695 0.0051 0.17796413 0.471082 0.088441 0.031 1.112 -0.0673 0.4931 -0.148 0.12911 0.6312 0.545 0.226817 0.2442645 0.71535 0.3074 0.15703 0.2981 -0.48 0.4711 0.19729

p/q 2.09090909 2.090909091 2.09091 1.2667 0.7 1.615384615 2.090909 1.61538462 0.2593 10.3333 3.85714286 0.7 0.36 10.333 0.78947368 0.478261 5.8 1.429 0.889 1.61538 1.2667 1.8333 7.5 1 1 2.4 2.4 0.54545 0.0303 0.0625 2.0909 0.36 0.3077 3.25

akar p/q 1.44599761 1.445997611 1.446 1.1255 0.83666003 1.270977819 1.445998 1.27097782 0.5092 3.21455 1.96396101 0.8367 0.6 3.2146 0.88852332 0.691564 2.408319 1.195 0.943 1.27098 1.1255 1.354 2.73861 1 1 1.549193 1.5491933 0.73855 0.1741 0.25 1.446 0.6 0.5547 1.80278

rpbis = Mp-Mt / Sdt x akar p/q 0.0036668 0.068209059 0.26       0.1581 0.19366685 0.535502936 0.325783 -0.5543835 0.5597 0.10313 0.13325721 0.3193 0.3873337 0.0523 0.140498 0.325783 0.212993 0.038 1.049 -0.0855 0.555 -0.2 0.35359 0.6312 0.545 0.351383 0.3784129 0.52832 0.0535 0.03926 0.4311 -0.29 0.2613 0.35567

VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID VALID

Nomor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34

Kriteria Daya Beda Jelek Jelek Cukup Jelek Jelek Baik Cukup Jelek Baik Jelek Jelek Cukup Cukup Jelek Jelek Cukup Cukup Jelek Baik SekaliJelek Baik Jelek Cukup Baik Baik Cukup Cukup Baik Jelek Jelek Baik Jelek Cukup Cukup

DATA UJI SOAL 

No Nama BUTIR SOAL 
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Lampiran 12. Analisis Reliabilitas Angket Respon Siswa 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Laila Qurrotul Aini 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 36 1296 Sangat Setuju

Nadia Vindi Antika 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 784 Setuju

Rozi yahya pratama 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 961 Sangat Setuju

ummi habibatul khusniah 3 3 3 4 3 4 3 4 4 4 35 1225 Sangat Setuju

Azka Muna A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 961 Sangat Setuju

Kinanti andadari 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 25 625 Setuju

Muhammad Daffa Arrosyid 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 961 Sangat Setuju

PATRICIA PUTRI ZABRINA 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 21 441 Setuju

WANDA AYU FITRIANI 2 4 2 4 2 2 2 4 4 4 30 900 Setuju

salma hani artanti 2 2 2 2 2 3 3 4 4 4 28 784 Setuju

Kezia resiocta sehati 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 784 Setuju

Vira Nur Awalia 3 3 3 3 4 3 3 4 4 4 34 1156 Sangat Setuju

Prameswari l cinta 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 32 1024 Sangat Setuju

rishma luthfi habhsari 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 841 Setuju

fina elsa safitri 3 3 3 3 2 3 3 3 4 4 31 961 Sangat Setuju

Alfian Fajar Hernanto 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 32 1024 Sangat Setuju

Mohammad Rendy Kurniawan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 961 Sangat Setuju

Armita Listyaningrum 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 24 576 Setuju

Camelia Annisya Marelza 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29 841 Setuju

Nia Putri Lestari 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 30 900 Setuju

Farhan is'ad 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 37 1369 Sangat Setuju

Ivan Rico Saputra 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 961 Sangat Setuju

Angelita Ananda Murdias 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 20 400 Tidak Setuju

Muhamad rizal muhaimin 3 2 2 2 3 4 4 3 3 3 29 841 Setuju

Bagus Unggul Setyawan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 961 Sangat Setuju

Dhifan fazle aziz 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 30 900 Setuju

Fanuel Oley 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 34 1156 Sangat Setuju

Jaisy sigma bs 3 3 2 4 2 2 2 4 4 4 30 900 Setuju

Eduardus Eka R 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 33 1089 Sangat Setuju

Anisa safira 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 961 Sangat Setuju

Devinta Syawalufi chantika 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 961 Sangat Setuju

Hardhinta zahra 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 33 1089 Sangat Setuju

cindy 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 961 Sangat Setuju

Hafizh Rakha Ramadhani 3 3 3 3 4 3 3 4 3 1 30 900 Setuju

Fitria kumala sari 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 25 625 Setuju

Raissa hazekiah girsang 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 900 Setuju

SD 0.424451 0.487136 0.447214 0.531545 0.666667 0.574594 0.542627 0.574594 0.708228 0.691789 3.624870003

SD^2 0.180159 0.237302 0.2 0.28254 0.444444 0.330159 0.294444 0.330159 0.501587 0.478571 13.13968254

∑SD^2 3.279365

1082 32980

1170724

Reliabilitas 0.833803

Jumlah Kuadrat Skor Kategori

Jumlah

(∑X)^2 

NAMA
NOMOR BUTIR ANGKET

Angket Respon Siswa Kelas XI IPA 6

Jumlah Skor



 
 

 
 

 

Lampiran 13. Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

ANALISIS MISKONSEPSI SISWA MATERI ASAM BASA MENGGUNAKAN 

TWO-TIER BERBANTUAN CRI (CERTAINTY OF RESPONSE INDEX) 

BERBASIS CBT 

 

1. Setelah mengerjakan soal tes diagnostik, Mengapa memilih jawaban itu? 

2. Apa alasan anda memilih jawaban tersebut? 

3. Berapa Tingkat keyakinan anda dalam menjawab kalau 1 sampai 5 ((0) 

menerka, (1) hampir diterka, (2) tidak yakin, (3) yakin, (4) hampir pasti benar, 

(5) pasti benar)? 

4. Apakah ada alasan lain selain pilihan yang tersedia pada soal, kalau ada coba 

jelaskan! 
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Lampiran 14. Hasil Wawancara  

➢ Wawancara Kepada Siswa 

Soal Nomor 1 

Alasan memilih jawaban tersebut? 

No Respon CRI 

S-01 Karena HCl memberi proton H+ kepada H2O sehingga bersifat asam 

dan H3O
+ merupakan asam konjugasi dari H2O 

3 

S-02 Saya tidak paham teori nya tapi paham caranya karena diajarkannya 

lebih ke penerapannya langsung 
3 

S-03 Lupa 3 

S-04 HCl mendonorkan proton (H+) kepada H2O sehingga bersifat basa 

dan Cl- merupakan basa konjugasi dari HCl 
4 

S-05 HCl dan H3O
+ karena HCl memberikan proton (H+) kepada H2O 

sehingga bersifat asam dan H3O
+ merupakan asam konjugasi dari 

H2O 

5 

S-06 Tidak bisa 3 

S-07 karena HCl mendonorkan proton H+ sehingga bersifat asam dan basa 

berarti menerima proton H+ 
4 

S-08 HCl memberikan proton (H+) kepada H2O sehingga bersifat asam dan 

H3O
+ merupakan asam konjugasi dari H2O 

4 

S-09 HCl memberikan proton (H+) kepada H2O sehingga bersifat asam dan 

H3O
+ merupakan asam konjugasi dari H2O 

4 

S-10 HCl memberikan proton (H+) kepada H2O sehingga bersifat asam dan 

H3O
+ merupakan asam konjugasi dari H2O 

4 

S-11 Karena HCl memberikan proton (H+) kepada H2O sehingga bersifat 

basa dan H3O
+ merupakan asam konjugasi dari HCl 

2 

S-12 HCl memberikan proton (H+) kepada H2O sehingga bersifat basa dan 

H3O
+ merupakan asam konjugasi dari HCl 

4 

S-13 HCl memberikan proton (H+) kepada H2O sehingga bersifat asam dan 

H3O
+ merupakan asam konjugasi dari H2O 

4 

S-14 HCl memberikan proton (H+) kepada H2O sehingga bersifat asam dan 

H3O
+ merupakan asam konjugasi dari H2O 

4 

S-15 HCl memberikan proton (H+) kepada H2O sehingga bersifat asam dan 

H3O
+ merupakan asam konjugasi dari H2O 

3 

S-16 Tidak bisa menjelaskan 2 

S-17 Tidak Tahu 3 

S-18 HCl mendonorkan proton (H+) kepada H2O sehingga bersifat basa 

dan Cl- merupakan basa konjugasi dari HCl 
5 

S-19 HCl memberikan proton (H+) kepada H2O sehingga bersifat basa dan 

H3O
+ merupakan asam konjugasi dari HCl; Diffan: Saya tidak tahu 

3 
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Soal Nomor 1 

Alasan memilih jawaban tersebut? 

No Respon CRI 

S-20 Asam yaitu memberikan proton H+ dan basa menerima proton H+ 

maka HCl memberikan proton (H+) kepada H2O sehingga bersifat 

asam dan H3O
+ merupakan asam konjugasi dari H2O 

3 

S-21 Tidak bisa menjelaskan 3 

S-22 Tahu caranya tapi tidak tahu teorinya 3 

S-23 karena HCl mendonorkan proton H+ sehingga bersifat asam dan basa 

berarti menerima proton H+ 
3 

S-24 Saya tidak paham teori nya tapi paham caranya karena diajarkannya 

lebih ke penerapannya langsung 
3 

S-25 karena HCl mendonorkan proton H+ sehingga bersifat asam kalau 

basa berarti menerima proton H+  
3 

S-26 karena HCl mendonorkan proton H+ sehingga bersifat asam kalau 

basa berarti menerima proton H+ 
3 

S-27 Tidak tahu 2 

S-28 HCl mendonorkan proton (H+) kepada H2O sehingga bersifat basa 

dan Cl- merupakan basa konjugasi dari HCl 
2 

S-29 HCl memberikan proton (H+) kepada H2O sehingga bersifat basa dan 

H3O
+ merupakan asam konjugasi dari HCl 

5 

S-30 H2O memberikan proton (H+) kepada HCl sehingga bersifat asam dan 

H3O
+ merupakan asam konjugasi dari HCl 

3 

S-31 HCl memberikan proton (H+) kepada H2O sehingga bersifat basa dan 

H3O
+ merupakan asam konjugasi dari HCl 

5 

S-32 Saya tidak paham teori nya tapi paham caranya karena diajarkannya 

lebih ke penerapannya langsung 
3 

S-33 Saya tidak tahu 3 

S-34 HCl memberikan proton (H+) kepada H2O sehingga bersifat basa dan 

H3O
+ merupakan asam konjugasi dari HCl 

4 

S-35 karena HCl mendonorkan proton H+ sehingga bersifat basa dan asam  

berarti menerima proton H+ 
3 

S-36 HCl mendonorkan proton (H+) kepada H2O sehingga bersifat basa dan 

Cl- merupakan basa konjugasi dari HCl  
1 
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Soal Nomor 2 

Alasan memilih jawaban tersebut? 

No Respon CRI 

S-01 Karena H2O menerima proton (H+) dari H3O
+ sehingga bertindak 

sebagai asam 
3 

S-02 Saya tidak paham teori nya tapi paham caranya karena diajarkannya 

lebih ke penerapannya langsung  
3 

S-03 HSO4
- bertindak sebagai asam dan SO4

2- sebagai basa konjugasinya 3 

S-04 HSO4
- bertindak sebagai asam, H2O nya basa dan H3O

+ asam 

konjugasi , SO4
2- sebagai basa konjugasinya 

4 

S-05 HSO4
- dan SO4

2- karena HSO4
- bertindak sebagai asam dan SO4

2- 

sebagai basa konjugasinya 
4 

S-06 H2O menerima proton (H+) dari H3O
+ sehingga bertindak sebagai 

asam 
3 

S-07 karena HCl mendonorkan proton H+ sehingga bersifat asam dan basa 

berarti menerima proton H+ 
4 

S-08 HSO4
- bertindak sebagai asam karena mendonorkan proton H+ dan 

SO4
2- sebagai basa konjugasiny 

4 

S-09 HSO4
- bertindak sebagai asam, H2O nya basa dan H3O

+ asam 

konjugasi , SO4
2- sebagai basa konjugasinya 

4 

S-10 HSO4
- bertindak sebagai asam, H2O nya basa dan H3O

+ asam 

konjugasi , SO4
2- sebagai basa konjugasinya 

4 

S-11 HSO4
- bertindak sebagai asam dan SO4

2- sebagai basa konjugasinya 3 

S-12 HSO4
- bertindak sebagai asam dan SO4

2- sebagai basa konjugasinya 4 

S-13 HSO4
- bertindak sebagai asam, H2O nya basa dan H3O

+ asam 

konjugasi , SO4
2- sebagai basa konjugasinya 

4 

S-14 Seharusnya HSO4
- bertindak sebagai asam dan SO4

2- sebagai basa 

konjugasinya tapi kurang teliti kemarin menjawabnya jadi salah 
5 

S-15 HSO4
- bertindak sebagai asam dan SO4

2- sebagai basa konjugasinya 3 

S-16 HSO4
- bertindak sebagai asam dan SO4

2- sebagai basa konjugasinya 2 

S-17 HSO4
- bertindak sebagai asam dan SO4

2- sebagai basa konjugasinya 3 

S-18 HSO4
- bertindak sebagai asam dan SO4

2- sebagai basa konjugasinya 3 

S-19 HSO4
- bertindak sebagai asam dan SO4

2- sebagai basa konjugasinya 3 

S-20 HSO4
- bertindak sebagai asam dan SO4

2- sebagai basa konjugasinya 3 

S-21 HSO4
- bertindak sebagai asam dan SO4

2- sebagai basa konjugasinya 3 

S-22 HSO4
- bertindak sebagai asam dan SO4

2- sebagai basa konjugasinya 3 

S-23 karena HCl mendonorkan proton H+ sehingga bersifat asam dan basa 

berarti menerima proton H+ 
4 

S-24 Saya tidak paham teori nya tapi paham caranya karena diajarkannya 

lebih ke penerapannya langsung  
3 

S-25 karena HCl mendonorkan proton H+ sehingga bersifat asam kalau 

basa berarti menerima proton H+ 
4 
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Soal Nomor 2 

Alasan memilih jawaban tersebut? 

No Respon CRI 

S-26 karena HCl mendonorkan proton H+ sehingga bersifat asam kalau 

basa berarti menerima proton H+ 
4 

S-27 HSO4
- bertindak sebagai asam dan SO4

2- sebagai basa konjugasinya 3 

S-28 HSO4
- dan SO4

2- karena HSO4
- bertindak sebagai asam dan SO4

2- 

sebagai basa konjugasinya 
5 

S-29 HSO4
- dan SO4

2- karena HSO4
- bertindak sebagai asam dan SO4

2- 

sebagai basa konjugasinya 
5 

S-30 HSO4
- bertindak sebagai asam dan SO4

2- sebagai basa konjugasinya 3 

S-31 HSO4
- dan SO4

2- karena HSO4
- bertindak sebagai asam dan SO4

2- 

sebagai basa konjugasinya 
4 

S-32 Saya tidak paham teori nya tapi paham caranya karena diajarkannya 

lebih ke penerapannya langsung  
3 

S-33 H3O
+ memberikan proton (H+) kepada SO4

2- sehingga sebagai basa 

konjugasi 
3 

S-34 HSO4
- bertindak sebagai asam dan SO4

2- sebagai basa konjugasinya 3 

S-35 karena HCl mendonorkan proton H+ sehingga bersifat basa dan asam  

berarti menerima proton H+ 
4 

S-36 H3O
+ memberikan proton (H+) kepada SO4

2- sehingga sebagai basa 

konjugasi 
3 
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Soal Nomor 3 

Alasan memilih jawaban tersebut? 

No Respon CRI 

S-01 Karena PCl3 memiliki pasangan elektron bebas yang dapat 

didonorkan sehingga senyawa tersebut bersifat basa 
4 

S-02 Karena asal-asalan saya dalam menjawab dan konsepnya kurang 

paham 
3 

S-03 PCl3 memiliki orbital kosong pada atom pusat sehingga senyawa 

tersebut merupakan asam 
3 

S-04 PCl3 memiliki pasangan elektron bebas yang dapat didonorkan 

sehingga senyawa tersebut bersifat basa 
1 

S-05 PCl3 memiliki pasangan elektron bebas yang dapat didonorkan 

sehingga senyawa tersebut bersifat basa 
4 

S-06 PCl3 memiliki orbital kosong pada atom pusat sehingga senyawa 

tersebut merupakan asam 
3 

S-07 Karena PCl3 memiliki pasangan elektron bebas yang dapat 

didonorkan sehingga senyawa tersebut bersifat basa 
4 

S-08 PCl3 memiliki pasangan elektron bebas yang dapat didonorkan 

sehingga senyawa tersebut bersifat asa 
3 

S-09 Basa karena PCl3 memiliki orbital kosong pada atom pusat sehingga 

senyawa tersebut merupakan basa 
1 

S-10 Basa karena PCl3 memiliki orbital kosong pada atom pusat sehingga 

senyawa tersebut merupakan basa 
1 

S-11 Karena PCl3 memiliki orbital kosong pada atom pusat sehingga 

senyawa tersebut merupakan asam 
0 

S-12 PCl3 memiliki orbital kosong pada atom pusat sehingga senyawa 

tersebut merupakan asam 
3 

S-13 Basa karena PCl3 memiliki orbital kosong pada atom pusat sehingga 

senyawa tersebut merupakan basa 
1 

S-14 Tahu konsep dasarnya tapi saat ada penerapan soal bingung, kemarin 

menjawab PCl3 memiliki pasangan elektron bebas yang dapat 

didonorkan sehingga senyawa tersebut bersifat asam 

3 

S-15 Tidak tahu 3 

S-16 PCl3 memiliki pasangan elektron bebas yang dapat didonorkan 

sehingga senyawa tersebut bersifat asam 
3 

S-17 Tidak tahu 3 

S-18 Tidak tahu 3 

S-19 Tidak tahu hanya tahu yang dipindah-pindah elektronnya 2 

S-20 PCl3 memiliki pasangan elektron bebas yang dapat didonorkan 

sehingga senyawa tersebut bersifat asam 
3 

S-21 PCl3 memiliki pasangan elektron bebas yang dapat didonorkan 

sehingga senyawa tersebut bersifat asam 
2 
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Soal Nomor 3 

Alasan memilih jawaban tersebut? 

No Respon CRI 

S-22 PCl3 memiliki pasangan elektron bebas yang dapat didonorkan 

sehingga senyawa tersebut bersifat asam 
2 

S-23 Karena PCl3 memiliki pasangan elektron bebas yang dapat 

didonorkan sehingga senyawa tersebut bersifat basa 
4 

S-24 Karena asal-asalan saya dalam menjawab dan konsepnya kurang 

paham 
3 

S-25 Karena PCl3 memiliki pasangan elektron bebas yang dapat 

didonorkan sehingga senyawa tersebut bersifat basa 
4 

S-26 Karena PCl3 memiliki pasangan elektron bebas yang dapat 

didonorkan sehingga senyawa tersebut bersifat basa 
4 

S-27 PCl3 memiliki orbital kosong pada atom pusat sehingga senyawa 

tersebut merupakan basa 
3 

S-28 PCl3 memiliki pasangan elektron bebas yang dapat didonorkan 

sehingga senyawa tersebut bersifat asam 
2 

S-29 PCl3 memiliki pasangan elektron bebas yang dapat didonorkan 

sehingga senyawa tersebut bersifat asam 
3 

S-30 PCl3 memiliki pasangan elektron bebas yang dapat didonorkan 

sehingga senyawa tersebut bersifat asam 
3 

S-31 PCl3 memiliki pasangan elektron bebas yang dapat didonorkan 

sehingga senyawa tersebut bersifat asam 
5 

S-32 Karena asal-asalan saya dalam menjawab dan konsepnya kurang 

paham 
3 

S-33 PCl3 memiliki pasangan elektron bebas yang dapat didonorkan 

sehingga senyawa tersebut bersifat asam 
3 

S-34 PCl3 memiliki pasangan elektron bebas yang dapat didonorkan 

sehingga senyawa tersebut bersifat basa 
3 

S-35 Tidak bisa menjelaskan teori lewis, karena masih belum paham 

teorinya 
5 

S-36 PCl3 memiliki orbital kosong pada atom pusat sehingga senyawa 

tersebut merupakan asam, tapi saya sebenarnya belum paham konsep 
1 
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Soal Nomor 4 

Alasan memilih jawaban tersebut? 

No Respon CRI 

S-01 Karena sampel merupakan basa dengan dibuktikan lakmus merah 

berubah menjadi warna biru sehingga pH nya lebih dari 7 
5 

S-02 Karena kertas lakmus jika berubah warna dari biru menjadi merah 

maka asam dan pH<7, jika basa merubah kertas lakmus merah 

menjadi biru 

3 

S-03 Asam yaitu lakmus biru menjadi merah, kalau basa yaitu lakmus merah 

menjadi biru 
3 

S-04 Basa karena kertas lakmus merah yang dicelupkan dalam larutan 

berubah menjadi warna biru, kalau kertas lakmus biru menjadi merah 

menandakan asam 

5 

S-05 Larutan sampel bersifat basa dibuktikan dengan lakmus merah terjadi 

perubahan menjadi warna biru dengan nilai pH>7 
3 

S-06 Asam yaitu lakmus biru menjadi merah, kalau basa yaitu lakmus 

merah menjadi biru 
3 

S-07 Karena kertas lakmus dicelupkan berubah warna merah menjadi 

warna biru merupakan basa, pH nya lebih dari 7 
5 

S-08 Kertas lakmus jika dikenakan pada larutan berubah warna dari biru ke 

merah menandakan asam, jika lakmus merah menjadi biru 

menandakan basa 

4 

S-09 Basa karena kertas lakmus merah yang dicelupkan dalam larutan 

berubah menjadi warna biru, kalau kertas lakmus biru menjadi merah 

menandakan asam 

5 

S-10 Basa karena kertas lakmus merah yang dicelupkan dalam larutan 

berubah menjadi warna biru, kalau kertas lakmus biru menjadi merah 

menandakan asam 

5 

S-11 Basa karena kertas lakmus merah yang dicelupkan dalam larutan 

berubah menjadi warna biru, kalau kertas lakmus biru menjadi merah 

menandakan asam 

3 

S-12 Asam yaitu lakmus biru menjadi merah, kalau basa yaitu lakmus 

merah menjadi biru 
3 

S-13 Asam karena Larutan sampel bersifat Asam dibuktikan dengan 

indikator fenolftalein terjadi perubahan menjadi merah muda dan 

lakmus merah perubahan warna menjadi biru 

5 

S-14 Kalau Asam yaitu lakmus biru menjadi merah, kalau basa yaitu lakmus 

merah menjadi biru 
4 

S-15 Kalau kertas lakmus berubah warna dari merah menjadi biru bersifat 

basa, sebaliknya kalau berubah warna biru menjadi merah bersifat 

asam dan pH nya asam dari 1- 6 dan basa dari pH 8-14 

4 
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Soal Nomor 4 

Alasan memilih jawaban tersebut? 

No Respon CRI 

S-16 Karena kertas lakmus berubah warna dari merah menjadi biru 

menandakan basa, jika berubah warna nya biru menjadi merah berarti 

asam 

4 

S-17 Karena  kertas lakmus berubah warna dari merah menjadi biru 

bersifat basa, sebaliknya kalau berubah warna biru menjadi merah 

bersifat asam dan pH nya asam dari 1- 6 dan basa dari pH 8-14 

3 

S-18 Kertas lakmus berubah warna dari merah menjadi biru bersifat basa, 

sebaliknya kalau berubah warna biru menjadi merah bersifat asam 

dengan pH nya asam kurang dari 7 dan basa pH lebih dari 7 

3 

S-19 Kertas lakmus berubah warna dari merah menjadi biru dan bersifat 

basa, sebaliknya kalau berubah warna biru menjadi merah bersifat 

asam dan pH nya asam dari 1- 6 dan basa dari pH 8-14 

3 

S-20 Karena kertas lakmus yang berubah warna dari merah menjadi biru 

menandakan basa, jika berubah warna nya biru menjadi merah berarti 

asam 

4 

S-21 Karena kertas lakmus berubah warna dari merah menjadi biru 

menandakan basa, jika berubah warna nya biru menjadi merah berarti 

asam 

4 

S-22 Karena kertas lakmus berubah warna dari merah menjadi biru 

menandakan basa, jika berubah warna nya biru menjadi merah berarti 

asam 

4 

S-23 Karena kertas lakmus dicelupkan berubah warna merah menjadi 

warna biru merupakan basa, pH nya lebih dari 7 
5 

S-24 Karena kertas lakmus jika berubah warna dari biru menjadi merah 

maka asam dan pH<7, jika basa merubah kertas lakmus merah 

menjadi biru 

3 

S-25 Karena kertas lakmus dicelupkan berubah warna merah menjadi 

warna biru merupakan basa, pH nya lebih dari 7 
5 

S-26 Karena kertas lakmus dicelupkan berubah warna merah menjadi 

warna biru merupakan basa, pH nya lebih dari 7 
5 

S-27 Karena kertas lakmus berubah warna dari merah menjadi biru 

menandakan basa, jika berubah warna nya biru menjadi merah berarti 

asam 

4 

S-28 Larutan sampel bersifat basa dibuktikan dengan lakmus merah terjadi 

perubahan menjadi warna biru dengan nilai pH>7 
4 

S-29 Larutan sampel bersifat Asam dibuktikan dengan indikator 

fenolftalein terjadi perubahan menjadi merah muda dan lakmus 

merah perubahan warna menjadi biru 

5 
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Soal Nomor 4 

Alasan memilih jawaban tersebut? 

No Respon CRI 

S-30 Kertas lakmus berubah warna dari merah menjadi biru bersifat basa, 

sebaliknya kalau berubah warna biru menjadi merah bersifat asam 

dengan pH nya asam kurang dari 7 dan basa pH lebih dari 7 

4 

S-31 Larutan sampel bersifat Asam dibuktikan dengan indikator 

fenolftalein terjadi perubahan menjadi merah muda dan lakmus 

merah perubahan warna menjadi biru 

5 

S-32 Karena kertas lakmus jika berubah warna dari biru menjadi merah 

maka asam dan pH<7, jika basa merubah kertas lakmus merah 

menjadi biru 

4 

S-33 Karena asam yang merubah kertas lakmus merah menjadi biru 3 

S-34 Asam yaitu lakmus biru menjadi merah, kalau basa yaitu lakmus 

merah menjadi biru 
4 

S-35 Tidak tahu 5 

S-36 Basa karena kertas lakmus merah yang dicelupkan dalam larutan 

berubah menjadi warna biru, kalau kertas lakmus biru menjadi merah 

menandakan asam 

5 
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Soal Nomor 5 

Alasan memilih jawaban tersebut? 

No Respon CRI 

S-01 Karena Saya memilih jawaban itu hanya menebak 2 

S-02 Karena saya ambil rata2 nya 2 

S-03 Karena untuk mengetahui pH larutan yang diuji lihat trayek perubahan 

pH dan warna nya 
4 

S-04 Karena untuk mengetahui pH larutan yang diuji lihat trayek perubahan 

pH dan warna nya tapi sebenernya kurang yakin kemarin dalam 

menjawabnya 

2 

S-05 Karena untuk mengetahui pH larutan yang diuji lihat trayek perubahan 

pH dan warna nya 
2 

S-06 Karena untuk mengetahui pH larutan yang diuji lihat trayek perubahan 

pH dan warna nya 
5 

S-07 Tidak bisa, belum pernah latihan soal seperti ini tapi sudah diajarkan 

jadinya belum bisa 
5 

S-08 Tidak tahu, belum pernah diajarkan penerapan soal seperti ini 2 

S-09 Karena untuk mengetahui pH larutan yang diuji lihat trayek perubahan 

pH dan warna nya tapi sebenernya kurang yakin kemarin dalam 

menjawabnya 

2 

S-10 Karena untuk mengetahui pH larutan yang diuji lihat trayek perubahan 

pH dan warna nya tapi sebenernya kurang yakin kemarin dalam 

menjawabnya 

2 

S-11 Karena untuk mengetahui pH larutan yang diuji lihat trayek perubahan 

pH dan warna nya 
3 

S-12 Karena untuk mengetahui pH larutan yang diuji lihat trayek perubahan 

pH dan warna nya 
4 

S-13 Karena untuk mengetahui pH larutan yang diuji lihat trayek perubahan 

pH dan warna nya tapi sebenernya kurang yakin kemarin dalam 

menjawabnya 

2 

S-14 Tidak Bisa 2 

S-15 Tidak Paham 2 

S-16 Tidak bisa karena belum pernah dipelajari soal seperti ini 2 

S-17 Tidak bisa 3 

S-18 Tidak Tahu 3 

S-19 Tidak bisa 3 

S-20 Tidak bisa karena belum pernah diajari tipe soal seperti ini  2 

S-21 Tidak bisa 2 

S-22 Tidak bisa karena belum dipelajari tipe soal seperti ini dan diLKS pun 

tidak ada contoh cara mengerjakan tipe soal seperti ini  
2 
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Soal Nomor 5 

Alasan memilih jawaban tersebut? 

No Respon CRI 

S-23 Karena jika trayek larutan tidak berwarna maka 8,3 dan lainnya 

mengikuti warna larutan yang diuji disesuaikan dengan trayek 

perubahan warna dan pH 

5 

S-24 Warna larutan yang diuji disesuaikan dengan trayek perubahan warna 

dan pH 
3 

S-25 Karena jika trayek larutan tidak berwarna maka 8,3 dan lainnya 

mengikuti warna larutan yang diuji disesuaikan dengan trayek 

perubahan warna dan pH 

5 

S-26 Karena jika trayek larutan tidak berwarna maka 8,3 dan lainnya 

mengikuti warna larutan yang diuji disesuaikan dengan trayek 

perubahan warna dan pH 

5 

S-27 Tidak bisa 2 

S-28 Karena untuk mengetahui pH larutan yang diuji lihat trayek perubahan 

pH dan warna nya 
5 

S-29 Karena untuk mengetahui pH larutan yang diuji lihat trayek perubahan 

pH dan warna nya 
4 

S-30 Warna larutan yang diuji dan untuk mengetahui pH nya lihat trayek 

perubahan pH dan warna nya  
4 

S-31 Karena untuk mengetahui pH larutan yang diuji lihat trayek perubahan 

pH dan warna nya 
4 

S-32 Warna larutan yang diuji disesuaikan dengan trayek perubahan warna 

dan pH 
4 

S-33 Tidak bisa karena tidak paham dan tidak pernah mengerjakan tipe soal 

seperti ini serta diLKS pun tidak ada contoh cara mengerjakannya 
4 

S-34 Tidak bisa 5 

S-35 Tidak tahu 5 

S-36 Saya tidak paham dalam trayek pH tapi kalau menghitung pH saya 

paham 
1 
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Soal Nomor 6 

Alasan memilih jawaban tersebut? 

No Respon CRI 

S-01 Karena Saya tidak hafal rumusnya dan tidak bisa mengerjakan soal 

ini  
2 

S-02 Karena natrium hidroksida kan basa kuat maka ambil P dan amonia 

merupakan basa maka ambil di O, kemudian asam klorida kan asam 

kuat maka di M dan asam asetat kan asam lemah maka di N 

3 

S-03 Tidak tahu dan tidak menghitung pH jadi dikira-kira saja 4 

S-04 N, M, O, P karena Natrium hidroksida basa kuat dan amonia basa 

lemah sehingga pH >7, asam klorida asam kuat dan asam asetat asam 

lemah sehingga pH<7 

2 

S-05 Natrium hidroksida basa kuat dan amonia basa lemah maka natrium 

hidroksida pH nya di “P” dan amonia di “O” , asam klorida asam 

kuat dan asam asetat asam lemah sehingga asam klorida pH nya di 

“M” dan asam asetat di “N” 

5 

S-06 Tidak tahu dan tidak menghitung pH jadi dikira-kira saja 4 

S-07 Asam asetat itu “N” karena asam lemah, kemudian asam klorida “M” 

karena asam kuat, dilanjut amonia “O” dan natrium hidroksida “P” 

karena basa kuat 

5 

S-08 Natrium hidroksida basa kuat dan amonia basa lemah sehingga pH >7, 

asam klorida asam kuat dan asam asetat asam lemah sehingga pH<7, 

Tahu teorinya tapi kurang penerapannya jadi tingkat pertama salah  

3 

S-09 M, N, O, P karena Natrium hidroksida basa kuat dan amonia basa 

lemah sehingga pH >7, asam klorida asam kuat dan asam asetat asam 

lemah sehingga pH<7 

3 

S-10 M, N, O, P karena Natrium hidroksida basa kuat dan amonia basa 

lemah sehingga pH >7, asam klorida asam kuat dan asam asetat asam 

lemah sehingga pH<7 

3 

S-11 Natrium hidroksida basa kuat dan amonia basa lemah maka natrium 

hidroksida pH nya di “P” dan amonia di “O” , asam klorida asam 

kuat dan asam asetat asam lemah sehingga asam klorida pH nya di 

“N” dan asam asetat di “M” 

3 

S-12 Tidak tahu dan tidak menghitung pH jadi dikira-kira saja 4 

S-13 M, N, O, P karena Natrium hidroksida basa kuat dan amonia basa 

lemah sehingga pH >7, asam klorida asam kuat dan asam asetat asam 

lemah sehingga pH<7 

3 

S-14 Tidak tahu dan tidak menghitung pH jadi dikira-kira 2 

S-15 Natrium hidroksida basa kuat dan amonia basa lemah maka natrium 

hidroksida pH nya di “P” dan amonia di “O” , asam klorida asam kuat 

dan asam asetat asam lemah sehingga asam klorida pH nya di “M” dan 

asam asetat di “N” 

3 
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Soal Nomor 6 

Alasan memilih jawaban tersebut? 

No Respon CRI 

S-16 Tidak tahu dan saya tidak menghitung pH nya jadi hanya mengira-

ngira 
2 

S-17 Natrium hidroksida basa kuat dan amonia basa lemah maka natrium 

hidroksida pH nya di “P” dan amonia di “O” , asam klorida asam kuat 

dan asam asetat asam lemah sehingga asam klorida pH nya di “M” dan 

asam asetat di “N” 

3 

S-18 Asam asetat itu “N” karena asam lemah, kemudian asam klorida “M” 

karena asam kuat, dilanjut amonia “O” dan natrium hidroksida “P” 

karena basa kuat 

3 

S-19 Natrium hidroksida basa kuat dan amonia basa lemah maka natrium 

hidroksida pH nya di “P” dan amonia di “O” , asam klorida asam 

kuat dan asam asetat asam lemah sehingga asam klorida pH nya di 

“M” dan asam asetat di “N” 

2 

S-20 Karena saya tidak menghitung pH nya jadi hanya mengira-ngira  2 

S-21 Tidak tahu dan saya tidak menghitung pH nya jadi hanya mengira-

ngira 
2 

S-22 Tidak tahu dan saya tidak menghitung pH nya jadi hanya mengira-

ngira 
2 

S-23 Karena Asam asetat itu “N” karena asam lemah, kemudian asam 

klorida “M” karena asam kuat, dilanjut amonia “O” dan natrium 

hidroksida “P” karena basa kuat 

5 

S-24 Saya tidak bisa 2 

S-25 Karena Asam asetat itu “N” karena asam lemah, kemudian asam 

klorida “M” karena asam kuat, dilanjut amonia “O” dan natrium 

hidroksida “P” karena basa kuat 

5 

S-26 Karena Asam asetat itu “N” karena asam lemah, kemudian asam 

klorida “M” karena asam kuat, dilanjut amonia “O” dan natrium 

hidroksida “P” karena basa kuat 

5 

S-27 Natrium hidroksida basa kuat dan amonia basa lemah sehingga pH 

kurang dari 7, asam klorida asam kuat dan asam asetat asam lemah 

sehingga pH nya lebih dari 7 

2 

S-28 Natrium hidroksida basa kuat dan amonia basa lemah maka natrium 

hidroksida pH nya di “P” dan amonia di “O” , asam klorida asam 

kuat dan asam asetat asam lemah sehingga asam klorida pH nya di 

“N” dan asam asetat di “M” 

5 

S-29 Natrium hidroksida basa kuat dan amonia basa lemah maka natrium 

hidroksida pH nya di “P” dan amonia di “O” , asam klorida asam 

kuat dan asam asetat asam lemah sehingga asam klorida pH nya di 

“N” dan asam asetat di “M” 

5 
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Soal Nomor 6 

Alasan memilih jawaban tersebut? 

No Respon CRI 

S-30 Karena katrium hidroksida basa kuat dan amonia basa lemah maka 

natrium hidroksida pH nya di “P” dan amonia di “O”, asam klorida 

asam kuat dan asam asetat asam lemah sehingga asam klorida pH nya 

di “M” dan asam asetat di “N” 

3 

S-31 Natrium hidroksida basa kuat dan amonia basa lemah maka natrium 

hidroksida pH nya di “P” dan amonia di “O” , asam klorida asam 

kuat dan asam asetat asam lemah sehingga asam klorida pH nya di 

“N” dan asam asetat di “M” 

5 

S-32 Karena natrium hidroksida kan basa kuat maka ambil P dan amonia 

merupakan basa maka ambil di O, kemudian asam klorida kan asam 

kuat maka di M dan asam asetat kan asam lemah maka di N 

3 

S-33 Karena katrium hidroksida basa kuat dan amonia basa lemah maka 

natrium hidroksida pH nya di “P” dan amonia di “O”, asam klorida 

asam kuat dan asam asetat asam lemah sehingga asam klorida pH nya 

di “M” dan asam asetat di “N” 

3 

S-34 Natrium hidroksida basa kuat dan amonia basa lemah sehingga pH 

kurang dari 7, asam klorida asam kuat dan asam asetat asam lemah 

sehingga pH nya lebih dari 7 

4 

S-35 Saya tidak tahu senyawa yang kuat dan lemah yang mana 1 

S-36 Tidak bisa 2 
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Soal Nomor 7 

Alasan memilih jawaban tersebut? 

No Respon CRI 

S-01 Karena semakin besar nilai Ka, maka semakin kuat asam, namun 

kurang teliti dalam menjawab soal jadi jawaban saya salah  
3 

S-02 Semakin besar nilai Ka maka akan semakin kuat tinggal mengurutkan 

dari yang terkuat 
3 

S-03 Semakin kecil nilai Ka, maka semakin kuat asam 4 

S-04 Semakin besar nilai Ka, maka semakin kuat asam 3 

S-05 2, 4, 1, 3 karena Semakin besar nilai Ka, maka semakin kuat asam 5 

S-06 Semakin kecil nilai Ka, maka semakin kuat asam 4 

S-07 Semakin besar nilai Ka maka akan semakin kuat asam 5 

S-08 Semakin kecil nilai Ka, maka semakin kuat asam, karena saya kira Ka 

2,1 x 10-4 lebih kecil dari Ka 6,7 x 10-6 
4 

S-09 Semakin kecil nilai Ka, maka semakin kuat asam 3 

S-10 Semakin besar nilai Ka, maka semakin kuat asam 3 

S-11 1, 4, 2, 3 karena semakin kecil nilai Ka, maka semakin kuat asam 2 

S-12 Semakin kecil nilai Ka, maka semakin kuat asam 4 

S-13 Semakin kecil nilai Ka, maka semakin kuat asam 3 

S-14 Semakin kecil nilai Ka, maka semakin kuat asam, jadi saya kira Ka 

2,1 x 10-4 lebih besar di bandingkan dengan Ka 6,8 x 10-4 
4 

S-15 Semakin besar nilai Ka, maka semakin kuat asam 3 

S-16 Ka yang terkecil yang paling kuat asam nya misal Ka 2,1 x 10-4 dengan 

Ka 6,8 x 10-4 maka kuat Ka 2,1 x 10-4 
3 

S-17 Semakin besar nilai Ka, maka semakin kuat asam 3 

S-18 Semakin besar nilai Ka, maka semakin kuat asam 3 

S-19 Semakin besar nilai Ka, maka semakin kuat asam 4 

S-20 Ka yang terkecil yang paling kuat asam nya  3 

S-21 Ka yang terkecil yang paling kuat asam nya misal Ka 2,1 x 10-4 

dengan Ka 6,8 x 10-4 maka kuat Ka 2,1 x 10-4 
3 

S-22 Ka yang terkecil yang paling kuat asam nya 3 

S-23 Semakin besar nilai Ka maka akan semakin kuat asam 5 

S-24 Semakin besar nilai Ka maka akan semakin kuat tinggal mengurutkan 

dari yang terkuat 
3 

S-25 Semakin besar nilai Ka maka akan semakin kuat asam 5 

S-26 Semakin besar nilai Ka maka akan semakin kuat asam 5 

S-27 Ka yang terkecil yang paling kuat asam nya misal Ka 2,1 x 10-4 

dengan Ka 6,8 x 10-4 maka kuat Ka 2,1 x 10-4 
3 

S-28 2, 4, 1, 3 karena Semakin besar nilai Ka, maka semakin kuat asam 3 

S-29 2, 4, 1, 3 karena Semakin besar nilai Ka, maka semakin kuat asam 4 

S-30 Semakin besar nilai Ka, maka semakin kuat asam 3 

S-31 2, 4, 1, 3 karena Semakin besar nilai Ka, maka semakin kuat asam 4 
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Soal Nomor 7 

Alasan memilih jawaban tersebut? 

No Respon CRI 

S-32 Semakin besar nilai Ka maka akan semakin kuat tinggal mengurutkan 

dari yang terkuat 
3 

S-33 Semakin kecil nilai Ka, maka semakin kuat asam 3 

S-34 Semakin besar nilai Ka, maka semakin kuat asam 4 

S-35 Nilai Ka 6,7X10-6 yang mempunyai kekuatan asam paling tinggi 5 

S-36 Semakin besar nilai Ka, maka semakin kuat asam tapi saya kira Ka 

2,1 x 10-4 lebih besar di bandingkan dengan Ka 6,8 x 10-4 
3 
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Soal Nomor 8 

Alasan memilih jawaban tersebut? 

No Respon CRI 

S-01 Karena semakin besar nilai Ka maka semakin banyak ion H+ 3 

S-02 Karena saya mengurutkan dari yang terkuat, dan semakin besar nilai 

Ka maka akan semakin banyak ion H+ 
3 

S-03 Semakin besar nilai Ka berarti semakin banyak ion H+ 4 

S-04 Semakin sedikit nilai Ka berarti semakin banyak ion H+ 3 

S-05 Semakin besar nilai Ka berarti semakin banyak ion H+  3 

S-06 Semakin besar nilai Ka berarti semakin banyak ion H+ 4 

S-07 Semakin besar nilai Ka maka semakin banyak ion H+ 5 

S-08 Semakin sedikit nilai Ka berarti semakin banyak ion H+ 3 

S-09 Semakin sedikit nilai Ka berarti semakin banyak ion H+ 3 

S-10 Semakin sedikit nilai Ka berarti semakin banyak ion H+ 3 

S-11 Semakin sedikit nilai Ka berarti semakin banyak ion H+ 3 

S-12 Semakin besar nilai Ka berarti semakin banyak ion H+ namun saya kira 

misal Ka 1,2 X 10-2 lebih besar dari Ka 7,5 X 10-2 
4 

S-13 Semakin sedikit nilai Ka berarti semakin banyak ion H+ 3 

S-14 Semakin sedikit nilai Ka berarti semakin banyak ion H+ jadi saya kira 

Ka 1,2 X 10-2 lebih besar di bandingkan dengan Ka 7,5 X 10-2 
4 

S-15 Semakin besar nilai Ka berarti semakin banyak ion H+ 3 

S-16 Semakin sedikit nilai Ka berarti semakin banyak ion H+ 3 

S-17 Semakin besar nilai Ka berarti semakin banyak ion H+ 3 

S-18 Semakin besar nilai Ka berarti semakin banyak ion H+ 3 

S-19 Semakin besar nilai Ka berarti semakin banyak ion H+ 3 

S-20 Semakin besar nilai Ka berarti semakin banyak ion H+ 3 

S-21 Semakin sedikit nilai Ka berarti semakin banyak ion H+ 3 

S-22 Semakin besar nilai Ka berarti semakin banyak ion H+ 3 

S-23 Semakin besar nilai Ka maka semakin banyak ion H+ 5 

S-24 Semakin besar nilai Ka maka akan semakin banyak ion H+ tapi saat 

menjawab saya kurang teliti jadi tingkat pertama salah 
3 

S-25 Semakin besar nilai Ka maka semakin banyak ion H+ 5 

S-26 Semakin besar nilai Ka maka semakin banyak ion H+ 5 

S-27 Semakin besar nilai Ka berarti semakin banyak ion H+ 3 

S-28 Semakin besar nilai Ka berarti semakin banyak ion H+  4 

S-29 Semakin besar nilai Ka berarti semakin banyak ion H+  5 

S-30 Semakin besar nilai Ka berarti semakin banyak ion H+ 4 

S-31 Semakin besar nilai Ka berarti semakin banyak ion H+  5 

S-32 Semakin besar nilai Ka maka akan semakin banyak ion H+ tapi saat 

menjawab saya kurang teliti jadi tingkat pertama salah 
3 

S-33 Semakin sedikit nilai Ka berarti semakin banyak ion H+ 3 
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Soal Nomor 8 

Alasan memilih jawaban tersebut? 

No Respon CRI 

S-34 Semakin besar nilai Ka berarti semakin banyak ion H+ namun saya kira 

misal Ka 1,2 X 10-2 lebih besar dari Ka 7,5 X 10-2 
4 

S-35 Semakin besar nilai Ka maka semakin banyak ion H+ 5 

S-36 Semakin besar nilai Ka berarti semakin banyak ion OH- 3 
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Soal Nomor 9 

Alasan memilih jawaban tersebut? 

No Respon CRI 

S-01 Karena Lambung manusia mengandung asam klorida (HCl) dan 

detergen mengandung asam dengan rumus RCOONa 
3 

S-02 Karena saya kira yang ditanyakan asam basa bukan yang bersifat 

asam semua jadi karena kurang teliti baca soalnya 
3 

S-03 Pasangan yang bersifat asam itu soda dan lambung karena Soda 

mengandung asam karbonat (H2CO3) dan lambung manusia 

mengandung asam klorida (HCl) 

5 

S-04 Soda dan lambung karena Soda mengandung asam karbonat (H2CO3) 

dan lambung manusia mengandung asam klorida (HCl) 
3 

S-05 Soda dan lambung karena mengandung asam karbonat (H2CO3) dan 

lambung manusia mengandung asam klorida (HCl) 
5 

S-06 Pasangan yang bersifat asam itu soda dan lambung karena Soda 

mengandung asam karbonat (H2CO3) dan lambung manusia 

mengandung asam klorida (HCl) 

5 

S-07 Karena soda bersifat asam yang mengandung asam karbonat dan 

lambung mengandung asam klorida 
5 

S-08 Soda dan lambung karena Soda mengandung asam karbonat (H2CO3) 

dan lambung manusia mengandung asam klorida (HCl) 
4 

S-09 Soda dan lambung karena Soda mengandung asam karbonat (H2CO3) 

dan lambung manusia mengandung asam klorida (HCl) 
3 

S-10 Soda dan lambung karena Soda mengandung asam karbonat (H2CO3) 

dan lambung manusia mengandung asam klorida (HCl) 
3 

S-11 Soda dan lambung karena soda mengandung asam karbonat (H2CO3) 

dan lambung manusia mengandung asam klorida (HCl) 
5 

S-12 Pasangan yang bersifat asam itu soda dan lambung karena Soda 

mengandung asam karbonat (H2CO3) dan lambung manusia 

mengandung asam klorida (HCl) 

3 

S-13 Lambung dan detergen karena Lambung manusia mengandung asam 

klorida (HCl) dan detergen mengandung asam dengan rumus 

RCOONa 

3 

S-14 Soda dan lambung karena Soda mengandung asam karbonat (H2CO3) 

dan lambung manusia mengandung asam klorida (HCl) 
5 

S-15 Karena yang ditanyakan bersifat pasangan asam maka soda kan 

bersifat asam dan mengandung asam karbonat dan lambung 

mengandung asam klorida 

3 

S-16 Pasangan yang bersifat asam itu soda dan lambung karena Soda 

mengandung asam karbonat (H2CO3) dan lambung manusia 

mengandung asam klorida (HCl) 

5 
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Soal Nomor 9 

Alasan memilih jawaban tersebut? 

No Respon CRI 

S-17 Karena yang ditanyakan bersifat pasangan asam maka soda kan 

bersifat asam dan mengandung asam karbonat dan lambung 

mengandung asam klorida 

3 

S-18 Karena yang ditanyakan bersifat pasangan asam maka soda kan 

bersifat asam dan mengandung asam karbonat dan lambung 

mengandung asam klorida 

3 

S-19 Karena yang ditanyakan bersifat pasangan asam maka soda kan 

bersifat asam dan mengandung asam karbonat dan lambung 

mengandung asam klorida 

3 

S-20 Pasangan yang bersifat asam itu soda dan lambung karena Soda 

mengandung asam karbonat (H2CO3) dan lambung manusia 

mengandung asam klorida (HCl) 

5 

S-21 Pasangan yang bersifat asam itu soda dan lambung karena Soda 

mengandung asam karbonat  dan lambung manusia mengandung 

asam klorida  

5 

S-22 Pasangan yang bersifat asam itu soda dan lambung karena Soda 

mengandung asam karbonat (H2CO3) dan lambung manusia 

mengandung asam klorida (HCl) 

5 

S-23 Karena soda bersifat asam yang mengandung asam karbonat dan 

lambung mengandung asam klorida 
3 

S-24 Karena soda bersifat asam dan lambung bersifat asam dicocokan 

dengan alasannya 
5 

S-25 Karena soda bersifat asam yang mengandung asam karbonat dan 

lambung mengandung asam klorida 
3 

S-26 Karena soda bersifat asam yang mengandung asam karbonat dan 

lambung mengandung asam klorida 
3 

S-27 Pasangan yang bersifat asam itu soda dan lambung karena Soda 

mengandung asam karbonat  dan lambung manusia mengandung 

asam klorida  

5 

S-28 Soda dan lambung karena mengandung asam karbonat (H2CO3) dan 

lambung manusia mengandung asam klorida (HCl) 
2 

S-29 Soda dan lambung karena mengandung asam karbonat (H2CO3) dan 

lambung manusia mengandung asam klorida (HCl) 
5 

S-30 Karena yang ditanyakan bersifat pasangan asam maka soda kan 

bersifat asam dan mengandung asam karbonat dan lambung 

mengandung asam klorida 

3 

S-31 Soda dan lambung karena mengandung asam karbonat (H2CO3) dan 

lambung manusia mengandung asam klorida (HCl) 
5 
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Soal Nomor 9 

Alasan memilih jawaban tersebut? 

No Respon CRI 

S-32 Karena soda bersifat asam dan lambung bersifat asam dicocokan 

dengan alasannya 
3 

S-33 Karena Lambung manusia mengandung asam klorida (HCl) dan 

detergen mengandung asam dengan rumus RCOONa 
3 

S-34 Pasangan yang bersifat asam itu soda dan lambung karena Soda 

mengandung asam karbonat (H2CO3) dan lambung manusia 

mengandung asam klorida (HCl) 

5 

S-35 Karena soda bersifat asam yang mengandung asam karbonat dan 

lambung mengandung asam klorida 
5 

S-36 Soda dan lambung karena Soda mengandung asam karbonat (H2CO3) 

dan lambung manusia mengandung asam klorida (HCl) 
2 
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Soal Nomor 10 

Alasan memilih jawaban tersebut? 

No Respon CRI 

S-01 Karena pH 2 merupakan asam kuat maka [H+] rendah dan [OH-] tinggi 3 

S-02 Karena pH 2 merupakan asam kuat jadi H+ tinggi dan OH- nya tidak ada 3 

S-03 pH 2 itu merupakan asam kuat, jadi [H+] tinggi dan [OH-] tidak ada 4 

S-04 Larutan dengan pH 2 merupakan larutan yang cenderung bersifat asam 

kuat dan memiliki [H+] yang tinggi dan [OH-] tidak ada 
3 

S-05 pH 2 merupakan asam kuat jadi [H+] tinggi dan [OH-] tidak ada 4 

S-06 pH 2 itu merupakan asam kuat, jadi [H+] tinggi dan [OH-] tidak ada 5 

S-07 Kalau pH nya 2 maka H+  nya tinggi dan OH- nya rendah 3 

S-08 pH 2 merupakan asam kuat jadi [H+] tinggi dan [OH-] tidak ada 3 

S-09 Larutan dengan pH 2 merupakan larutan yang cenderung bersifat asam 

kuat dan memiliki [H+] yang tinggi dan [OH-] tidak ada 
3 

S-10 Larutan dengan pH 2 merupakan larutan yang cenderung bersifat asam 

kuat dan memiliki [H+] yang tinggi dan [OH-] tidak ada 
3 

S-11 pH 2 merupakan asam kuat jadi [H+] tinggi dan [OH-] tidak ada 2 

S-12 pH 2 itu merupakan asam kuat, jadi [H+] tinggi dan [OH-] tidak ada 5 

S-13 Larutan dengan pH 2 merupakan larutan yang cenderung bersifat asam 

kuat dan memiliki [H+] yang tinggi dan [OH-] tidak ada 
3 

S-14 Larutan dengan pH 2 merupakan asam kuat, jadi hanya memiliki [H+] 

dan tidak ada [OH-] 
4 

S-15 Karena pH 2 merupakan asam kuat maka [H+] tinggi dan [OH-] tidak 

ada 
2 

S-16 Karena pH 2 merupakan asam kuat jadi [H+] tinggi dan [OH-] tidak ada  3 

S-17 Karena pH 2 merupakan asam kuat maka [H+] tinggi dan [OH-] tidak 

ada 
3 

S-18 Karena pH 2 merupakan asam kuat maka [H+] tinggi dan [OH-] tidak 

ada 
3 

S-19 Karena pH 2 merupakan asam kuat maka [H+] tinggi dan [OH-] tidak 

ada 
3 

S-20 Karena pH 2 merupakan asam kuat jadi [H+] tinggi dan [OH-] tidak 

ada 
3 

S-21 Karena pH 2 merupakan asam kuat jadi [H+] tinggi dan [OH-] tidak 

ada 
3 

S-22 Karena pH 2 merupakan asam kuat jadi [H+] tinggi dan [OH-] tidak 

ada 
3 

S-23 Kalau pH nya 2 maka H+  nya tinggi dan OH- nya tidak ada karena 

asam kuat 
5 

S-24 Karena pH 2 merupakan asam kuat jadi H+ tinggi dan OH- nya tidak ada 3 

S-25 Kalau pH nya 2 maka H+  nya tinggi dan OH- nya tidak ada karena 

asam kuat 
5 
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Soal Nomor 10 

Alasan memilih jawaban tersebut? 

No Respon CRI 

S-26 Kalau pH nya 2 maka H+  nya tinggi dan OH- nya tidak ada karena 

asam kuat 
5 

S-27 Karena pH 2 merupakan asam kuat jadi [H+] tinggi dan [OH-] tidak 

ada 
3 

S-28 pH 2 merupakan asam kuat jadi [H+] tinggi dan [OH-] tidak ada 4 

S-29 pH 2 merupakan asam kuat jadi [H+] tinggi dan [OH-] tidak ada 5 

S-30 Karena pH 2 merupakan asam kuat maka [H+] tinggi dan [OH-] tidak 

ada 
2 

S-31 pH 2 merupakan asam kuat jadi [H+] tinggi dan [OH-] tidak ada 4 

S-32 Karena pH 2 merupakan asam kuat jadi H+ tinggi dan OH- nya tidak ada 3 

S-33 Karena pH 2 merupakan asam kuat maka [H+] tinggi dan [OH-] tidak 

ada 
3 

S-34 pH 2 itu merupakan asam kuat, jadi [H+] tinggi dan [OH-] tidak ada 5 

S-35 Kalau pH nya 2 maka H+  nya tinggi dan OH- nya tidak ada karena 

asam kuat 
5 

S-36 pH 2 merupakan asam kuat jadi [H+] tinggi dan [OH-] tidak ada 2 
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Soal Nomor 11 

Alasan memilih jawaban tersebut? 

No Respon CRI 

S-01 Karena Na2O jika direaksikan dapat membentuk NaOH yang 

membentuk basa  
2 

S-02 Karena jika direaksikan dengan air akan membentuk basa, dan di 

NaOH tedapat OH- yang merupakan basa 
3 

S-03 Karena Na2O jika direaksikan dengan H2O menghasilkan NaOH 

yang bersifat basa 
3 

S-04 Jawabannya Na2O karena jika direaksikan dengan air dapat 

membentuk basa 
5 

S-05 Na2O karena jika direaksikan dengan air dapat membentuk basa 5 

S-06 Karena Na2O jika direaksikan dengan H2O menghasilkan NaOH 

yang bersifat basa 
5 

S-07 Karena Na2O jika direaksikan dengan H2O menghasilkan NaOH 

yang bersifat basa 
3 

S-08 Na2O karena yang membentuk basa tapi sebenarnya tidak tahu 

konsep dasarnya 
3 

S-09 Jawabannya Na2O karena jika direaksikan dengan air dapat 

membentuk basa 
5 

S-10 Jawabannya Na2O karena jika direaksikan dengan air dapat 

membentuk basa 
5 

S-11 Na2O karena jika direaksikan dengan air dapat membentuk basa 3 

S-12 Karena Na2O jika direaksikan dengan H2O menghasilkan NaOH 

yang bersifat basa 
5 

S-13 Jawabannya Na2O karena jika direaksikan dengan air dapat 

membentuk basa 
5 

S-14 Karena Na2O jika direaksikan dengan H2O menghasilkan NaOH 

yang memiliki OH- yang bersifat basa 
3 

S-15 Karena Na2O jika direaksikan dengan H2O menghasilkan NaOH 

bersifat basa 
3 

S-16 Karena Na2O jika direaksikan dengan H2O menghasilkan NaOH 

yang bersifat basa 
3 

S-17 Karena Na2O jika direaksikan dengan H2O menghasilkan NaOH 

bersifat basa 
3 

S-18 Karena Na2O jika direaksikan dengan H2O menghasilkan NaOH 

bersifat basa 
3 

S-19 Karena Na2O jika direaksikan dengan H2O menghasilkan NaOH 

bersifat basa 
3 

S-20 Karena Na2O jika direaksikan dengan H2O menghasilkan NaOH 

yang bersifat basa 
2 
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Soal Nomor 11 

Alasan memilih jawaban tersebut? 

No Respon CRI 

S-21 Karena Na2O jika direaksikan dengan H2O menghasilkan NaOH 

yang bersifat basa 
3 

S-22 Karena Na2O jika direaksikan dengan H2O menghasilkan NaOH 

yang bersifat basa 
3 

S-23 Karena Na2O jika direaksikan dengan H2O menghasilkan NaOH 

yang bersifat basa 
3 

S-24 Karena jika direaksikan dengan air akan membentuk basa, dan di 

NaOH tedapat OH- yang merupakan basa 
3 

S-25 Karena Na2O jika direaksikan dengan H2O menghasilkan NaOH 

yang bersifat basa 
3 

S-26 Karena Na2O jika direaksikan dengan H2O menghasilkan NaOH 

yang bersifat basa 
3 

S-27 Karena Na2O jika direaksikan dengan H2O menghasilkan NaOH 

yang bersifat basa 
3 

S-28 Na2O karena jika direaksikan dengan air dapat membentuk basa 5 

S-29 Na2O karena jika direaksikan dengan air dapat membentuk basa 5 

S-30 Karena Na2O jika direaksikan dengan H2O menghasilkan NaOH 

bersifat basa 
3 

S-31 Na2O karena jika direaksikan dengan air dapat membentuk basa 5 

S-32 Karena jika direaksikan dengan air akan membentuk basa, dan di 

NaOH tedapat OH- yang merupakan basa 
3 

S-33 Karena Na2O jika direaksikan dengan H2O menghasilkan NaOH 

bersifat basa 
3 

S-34 Karena Na2O jika direaksikan dengan H2O menghasilkan NaOH 

yang bersifat basa 
5 

S-35 Karena Na2O jika direaksikan dengan H2O menghasilkan NaOH 

yang bersifat basa 
3 

S-36 Oksida yang dapat membentuk basa contohnya CO karena basa 2 
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Soal Nomor 12 

Alasan memilih jawaban tersebut? 

No Respon CRI 

S-01 Karena mencari pH menggunakan rumus namun saat menjawab 

alasan kurang teliti memilih jawaban yang tepat 
3 

S-02 Karena mencari pH tinggal dimasukan kedalam rumus, jika diketahui 

OH- maka mencari pOH dulu 
3 

S-03 Mencari konsentrasi OH- kemudian akan tahu pOH selanjutnya 

mencari pH nya 
5 

S-04 Mencari [OH-] dahulu lalu mencari pOH dan setelah itu baru bisa 

menghitung pH nya tapi tidak menghitung secara teliti kemarin 
4 

S-05 Mencari [OH-] dahulu lalu mencari pOH dan setelah itu baru bisa 

menghitung pH nya 
5 

S-06 Mencari konsentrasi OH- kemudian akan tahu pOH selanjutnya 

mencari pH nya 
5 

S-07 Saya tidak tahu 3 

S-08 Karena mencari pH maka mencari [OH-] lalu mencari pOH dan 

setelah itu baru bisa menghitung pH nya 
4 

S-09 Mencari [OH-] dahulu lalu mencari pOH dan setelah itu baru bisa 

menghitung pH nya 
5 

S-10 Mencari [OH-] dahulu lalu mencari pOH dan setelah itu baru bisa 

menghitung pH nya 
5 

S-11 Mencari [OH-] dahulu lalu mencari pOH dan setelah itu baru bisa 

menghitung pH nya 
4 

S-12 Mencari konsentrasi OH- kemudian akan tahu pOH selanjutnya 

mencari pH nya 
5 

S-13 Mencari [OH-] dahulu lalu mencari pOH dan setelah itu baru bisa 

menghitung pH nya 
5 

S-14 Mencari pH nya dengan mencari pOH terlebih dahulu baru mencari 

pH karena yang diketahui konsentrasi OH- Tapi kemarin saya kurang 

teliti dalam perhitungan 

5 

S-15 Mencari pH nya dengan mencari pOH terlebih dahulu baru mencari 

pH karena yang diketahui konsentrasi OH- 
3 

S-16 Mencari pH nya dengan mencari pOH terlebih dahulu baru mencari 

pH karena yang diketahui konsentrasi OH- 
4 

S-17 Mencari pH nya dengan mencari pOH terlebih dahulu baru mencari 

pH karena yang diketahui konsentrasi OH- 
3 

S-18 Mencari pH nya dengan mencari pOH terlebih dahulu baru mencari 

pH karena yang diketahui konsentrasi OH- 
4 

S-19 Mencari pH nya dengan mencari pOH terlebih dahulu baru mencari 

pH karena yang diketahui konsentrasi OH- 
3 
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Soal Nomor 12 

Alasan memilih jawaban tersebut? 

No Respon CRI 

S-20 Mencari pH nya dengan mencari pOH terlebih dahulu baru mencari 

pH karena yang diketahui konsentrasi OH- 
4 

S-21 Mencari pH nya dengan mencari pOH terlebih dahulu baru mencari 

pH karena yang diketahui konsentrasi OH- 
4 

S-22 Mencari pH nya dengan mencari pOH terlebih dahulu baru mencari 

pH karena yang diketahui konsentrasi OH- 
4 

S-23 Pakai perhitungan mencari pOH dahulu baru pH 5 

S-24 Karena mencari pH tinggal dimasukan kedalam rumus, jika 

diketahui OH- maka mencari pOH dulu 
3 

S-25 Pakai perhitungan mencari pOH dahulu baru pH 5 

S-26 Pakai perhitungan mencari pOH dahulu baru pH 5 

S-27 Mencari pH nya dengan mencari pOH terlebih dahulu baru mencari 

pH karena yang diketahui konsentrasi OH- 
3 

S-28 Mencari [OH-] dahulu lalu mencari pOH dan setelah itu baru bisa 

menghitung pH nya 
5 

S-29 Mencari [OH-] dahulu lalu mencari pOH dan setelah itu baru bisa 

menghitung pH nya 
5 

S-30 Mencari pH nya dengan mencari pOH terlebih dahulu baru mencari 

pH karena yang diketahui konsentrasi OH- 
3 

S-31 Mencari [OH-] dahulu lalu mencari pOH dan setelah itu baru bisa 

menghitung pH nya 
5 

S-32 Karena mencari pH tinggal dimasukan kedalam rumus, jika 

diketahui OH- maka mencari pOH dulu 
4 

S-33 Mencari pH nya dengan mencari pOH terlebih dahulu baru mencari 

pH karena yang diketahui konsentrasi OH- 
3 

S-34 Mencari konsentrasi OH- kemudian akan tahu pOH selanjutnya 

mencari pH nya 
5 

S-35 Saya tidak tahu 3 

S-36 Mencari [OH-] dahulu lalu mencari pOH dan setelah itu baru bisa 

menghitung pH nya tapi tidak menghitung secara teliti kemarin 
2 
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Soal Nomor 13 

Alasan memilih jawaban tersebut? 

No Respon CRI 

S-01 Karena saya masih teliti dalam menghitung namun saya tahu konsep 

mencari pH asam sulfida 
3 

S-02 Cari konsentrasi H+ nya dulu baru pH nya 3 

S-03 Karena yang ditanyakan pH asam sulfida maka Ka nya yang 

digunakan Ka1 yaitu milik H2S kemudian masukan kerumus untuk 

mencari konsentrasi H+ kemudian cari pH nya 

3 

S-04 Karena yang ditanyakan pH asam sulfida maka Ka nya yang 

digunakan Ka1 yaitu milik H2S kemudian masukan kerumus untuk 

mencari konsentrasi H+ kemudian cari pH nya 

3 

S-05 Karena yang ditanyakan pH asam sulfida maka Ka nya yang 

digunakan Ka1 yaitu milik H2S kemudian masukan kerumus untuk 

mencari konsentrasi H+ kemudian cari pH nya  

4 

S-06 Karena yang ditanyakan pH asam sulfida maka Ka nya yang 

digunakan Ka1 yaitu milik H2S kemudian masukan kerumus untuk 

mencari konsentrasi H+ kemudian cari pH nya 

3 

S-07 Karena pH yang ditanya asam sulfida maka menggunakan Ka1 

dalam perhitungan tapi kurang teliti dalam perhitungannya  
5 

S-08 Karena yang ditanyakan pH asam sulfida maka Ka nya yang 

digunakan Ka1 yaitu milik H2S  
4 

S-09 Karena yang ditanyakan pH asam sulfida maka Ka nya yang 

digunakan Ka1 yaitu milik H2S kemudian masukan kerumus untuk 

mencari konsentrasi H+ kemudian cari pH nya 

3 

S-10 Karena yang ditanyakan pH asam sulfida maka Ka nya yang 

digunakan Ka1 yaitu milik H2S kemudian masukan kerumus untuk 

mencari konsentrasi H+ kemudian cari pH nya 

3 

S-11 Karena yang ditanyakan pH asam sulfida maka Ka nya yang 

digunakan Ka1 yaitu milik H2S kemudian masukan kerumus untuk 

mencari konsentrasi H+ kemudian cari pH nya 

3 

S-12 Karena yang ditanyakan pH asam sulfida maka Ka nya yang 

digunakan Ka1 yaitu milik H2S kemudian masukan kerumus untuk 

mencari konsentrasi H+ kemudian cari pH nya 

3 

S-13 Karena yang ditanyakan pH asam sulfida maka Ka nya yang 

digunakan Ka1 yaitu milik H2S kemudian masukan kerumus untuk 

mencari konsentrasi H+ kemudian cari pH nya 

3 

S-14 Karena yang ditanyakan pH asam sulfida maka Ka nya yang 

digunakan Ka1 yaitu milik H2S kemudian masukan kerumus untuk 

mencari konsentrasi H+ kemudian cari pH nya 

5 

S-15 Karena yang ditanyakan pH asam sulfida maka Ka nya yang 

digunakan Ka1 dan lebih besar Ka1  
3 
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Soal Nomor 13 

Alasan memilih jawaban tersebut? 

No Respon CRI 

S-16 Bisa tapi kurang teliti perhitungannya 3 

S-17 Karena yang ditanyakan pH asam sulfida maka Ka nya yang 

digunakan Ka1 dan lebih besar Ka1 
3 

S-18 Karena yang ditanyakan pH asam sulfida maka Ka nya yang 

digunakan Ka1 dan lebih besar Ka1 
3 

S-19 Karena yang ditanyakan pH asam sulfida maka Ka nya yang 

digunakan Ka1 dan lebih besar Ka1 
3 

S-20 Karena yang ditanyakan pH asam sulfida maka Ka nya yang 

digunakan Ka1 yaitu milik H2S 
3 

S-21 Bisa tapi kurang teliti perhitungannya 4 

S-22 Karena yang ditanyakan pH asam sulfida maka Ka nya yang 

digunakan Ka1 yaitu milik H2S 
3 

S-23 Karena pH yang ditanya asam sulfida maka menggunakan Ka1 

dalam perhitungan 
5 

S-24 Cari konsentrasi H+ nya dulu baru pH nya 5 

S-25 Karena pH yang ditanya asam sulfida maka menggunakan Ka1 

dalam perhitungan 
5 

S-26 Karena pH yang ditanya asam sulfida maka menggunakan Ka1 

dalam perhitungan 
5 

S-27 Karena yang ditanyakan pH asam sulfida maka Ka nya yang 

digunakan Ka1 yaitu milik H2S 
3 

S-28 Karena yang ditanyakan pH asam sulfida maka Ka nya yang 

digunakan Ka1 yaitu milik H2S kemudian masukan kerumus untuk 

mencari konsentrasi H+ kemudian cari pH nya 

5 

S-29 Karena yang ditanyakan pH asam sulfida maka Ka nya yang 

digunakan Ka1 yaitu milik H2S kemudian masukan kerumus untuk 

mencari konsentrasi H+ kemudian cari pH nya 

4 

S-30 Karena yang ditanyakan pH asam sulfida maka Ka nya yang 

digunakan Ka1 dan lebih besar Ka1 
2 

S-31 Karena yang ditanyakan pH asam sulfida maka Ka nya yang 

digunakan Ka1 yaitu milik H2S kemudian masukan kerumus untuk 

mencari konsentrasi H+ kemudian cari pH nya 

4 

S-32 Cari konsentrasi H+ nya dulu baru pH nya 5 

S-33 Karena yang ditanyakan pH asam sulfida maka Ka nya yang 

digunakan Ka1 dan lebih besar Ka1 
3 

S-34 Karena yang ditanyakan pH asam sulfida maka Ka nya yang 

digunakan Ka1 yaitu milik H2S kemudian masukan kerumus untuk 

mencari konsentrasi H+ kemudian cari pH nya 

3 
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Soal Nomor 13 

Alasan memilih jawaban tersebut? 

No Respon CRI 

S-35 Karena pH yang ditanya asam sulfida maka menggunakan Ka1 

dalam perhitungan 
4 

S-36 Karena yang ditanyakan pH asam sulfida maka Ka nya yang 

digunakan Ka1 yaitu milik H2S kemudian masukan kerumus  
2 
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Soal Nomor 14 

Alasan memilih jawaban tersebut? 

No Respon CRI 

S-01 Saya memilih CH3COOH yang merupakan pH terendah dan tidak 

menghitung dalam mencari pH terendah jadi saya hanya menebak 
2 

S-02 Karena saya kira pH terendah dari senyawa asam itu yang bersifat 

asam lemah 
3 

S-03 pH terendah yaitu pH paling asam yaitu yang mendekati pH 1 tapi 

kemarin saat menjawab langsung nebak paling kuat adalah HCl 

karena asam kuat 

3 

S-04 pH terendah berarti asam paling kuat jadi HCl karena HCl asam 

kuat 
2 

S-05 pH terendah berarti asam paling kuat jadi HCl karena HCl asam 

kuat 
2 

S-06 pH terendah yaitu pH paling asam yaitu yang mendekati pH 1 tapi 

kemarin saat menjawab langsung nebak paling kuat adalah HCl 

karena asam kuat 

3 

S-07 Jawabannya HCOOH karena pH terendah yang merupakan asam 

lemah 
3 

S-08 Karena pH terendah itu yang asam lemah  3 

S-09 pH terendah yang berarti asam lemah dan CH3COOH merupakan 

asam lemah 
2 

S-10 pH terendah yang berarti asam lemah dan CH3COOH merupakan 

asam lemah 
2 

S-11 pH terendah berarti asam paling kuat jadi HCl karena HCl asam 

kuat 
0 

S-12 pH terendah yaitu pH paling asam yaitu yang mendekati pH 1 tapi 

kemarin saat menjawab langsung nebak paling kuat adalah HCl 

karena asam kuat 

3 

S-13 pH terendah berarti asam paling kuat jadi HCl karena HCl asam 

kuat 
2 

S-14 pH terendah berarti asam lemah maka jawabannya HCOOH 5 

S-15 Karena pH terendah berarti asam lemah maka jawabannya HCOOH 

dan saya tidak menghitung pH nya dahulu 
3 

S-16 pH terendah kan pH yang paling sedikit maka yang paling kuat 

namun saya menjawabnya tidak saya hitung jadi salah 
3 

S-17 Karena pH terendah berarti asam lemah maka jawabannya HCOOH 3 

S-18 Karena pH terendah berarti asam lemah maka jawabannya HCOOH 

dan tidak saya hitung langsung kira-kira 
3 

S-19 Karena pH terendah berarti asam lemah maka jawabannya HCOOH 3 

S-20 pH terendah kan pH yang paling sedikit maka yang paling kuat 

namun saya menjawabnya tidak saya hitung jadi salah 
3 
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Soal Nomor 14 

Alasan memilih jawaban tersebut? 

No Respon CRI 

S-21 pH terendah kan pH yang paling sedikit maka yang paling kuat 

namun saya menjawabnya tidak saya hitung jadi salah 
3 

S-22 pH terendah kan pH yang paling sedikit maka yang paling kuat 

namun saya menjawabnya tidak saya hitung jadi salah 
3 

S-23 Jawabannya HClO4 karena dicari pH terendah maka yang paling 

kuat 
3 

S-24 Karena saya kira pH terendah dari senyawa asam itu yang bersifat 

asam lemah 
3 

S-25 Jawabannya HClO4 karena dicari pH terendah maka yang paling 

kuat 
3 

S-26 Jawabannya HClO4 karena dicari pH terendah maka yang paling 

kuat 3 

S-27 pH terendah kan pH yang paling sedikit maka yang paling kuat 

namun saya menjawabnya tidak saya hitung jadi salah 
3 

S-28 pH terendah berarti asam paling kuat jadi HCl karena HCl asam 

kuat 
4 

S-29 pH terendah berarti asam paling kuat jadi HCl karena HCl asam 

kuat 
5 

S-30 Karena pH terendah berarti asam lemah maka jawabannya HCOOH 3 

S-31 pH terendah berarti asam paling kuat jadi HCl karena HCl asam 

kuat 
5 

S-32 Karena saya kira pH terendah dari senyawa asam itu yang bersifat 

asam lemah 
2 

S-33 Karena pH terendah berarti asam lemah maka jawabannya HCOOH 3 

S-34 pH terendah yaitu pH paling asam yaitu yang mendekati pH 1 tapi 

kemarin saat menjawab langsung nebak paling kuat adalah HCl 

karena asam kuat 

3 

S-35 Jawabannya HCOOH karena pH terendah yang merupakan asam 

lemah 
1 

S-36 pH terendah yaitu pH paling asam yaitu yang mendekati pH 1 tapi 

kemarin saat menjawab langsung nebak paling kuat adalah HCl 

karena asam kuat 

2 
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Soal Nomor 15 

Alasan memilih jawaban tersebut? 

No Respon CRI 

S-01 Karena NH3, CH3COOH, dan HCl hanya mengandung ion H+ dalam 

struktur mereka sehingga bersifat asam semua 
2 

S-02 Karena saya kira NH3 merupakan asam karena mengandung ion H+ 

sehingga NH3, CH3COOH, dan HCl bersifat asam semua 
3 

S-03 Karena NH3, CH3COOH, dan HCl hanya mengandung ion H+ dalam 

struktur mereka sehingga semuanya bersifat asam 
1 

S-04 Karena NH3, CH3COOH, dan HCl hanya mengandung ion H+ dalam 

struktur mereka sehingga semuanya bersifat asam 
2 

S-05 Karena NH3, CH3COOH, dan HCl hanya mengandung ion H+ dalam 

struktur mereka sehingga semuanya bersifat asam 
4 

S-06 Karena NH3, CH3COOH, dan HCl hanya mengandung ion H+ dalam 

struktur mereka sehingga semuanya bersifat asam 
2 

S-07 Semuanya bersifat asam karena NH3, CH3COOH, dan HCl hanya 

mengandung ion H+ 
4 

S-08 Karena NH3, CH3COOH, dan HCl hanya mengandung ion H+ dalam 

struktur mereka sehingga semuanya bersifat asam 
3 

S-09 Karena NH3, CH3COOH, dan HCl hanya mengandung ion H+ dalam 

struktur mereka sehingga semuanya bersifat asam 
2 

S-10 Karena NH3, CH3COOH, dan HCl hanya mengandung ion H+ dalam 

struktur mereka sehingga semuanya bersifat asam 
2 

S-11 Karena NH3, CH3COOH, dan HCl semua nya asam dan Nilai pH 

basa lebih besar dari nilai pH asam 
3 

S-12 Karena NH3, CH3COOH, dan HCl hanya mengandung ion H+ dalam 

struktur mereka sehingga semuanya bersifat asam 
2 

S-13 Karena NH3, CH3COOH, dan HCl hanya mengandung ion H+ dalam 

struktur mereka sehingga semuanya bersifat asam 
3 

S-14 Karena NH3, CH3COOH, dan HCl hanya mengandung ion H+ dalam 

struktur mereka sehingga semuanya bersifat asam 
5 

S-15 Karena NH3, CH3COOH, dan HCl hanya mengandung ion H+ maka 

semuanya bersifat asam 
2 

S-16 Semuanya bersifat asam karena NH3, CH3COOH, dan HCl 

mengandung ion H+  
2 

S-17 Karena NH3, CH3COOH, dan HCl hanya mengandung ion H+ maka 

semuanya bersifat asam 
1 

S-18 Karena NH3, CH3COOH, dan HCl hanya mengandung ion H+ maka 

semuanya bersifat asam 
3 

S-19 Karena NH3, CH3COOH, dan HCl hanya mengandung ion H+ maka 

semuanya bersifat asam 
4 
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Soal Nomor 15 

Alasan memilih jawaban tersebut? 

No Respon CRI 

S-20 Semuanya bersifat asam karena NH3, CH3COOH, dan HCl 

mengandung ion H+ 
3 

S-21 Semuanya bersifat asam karena NH3, CH3COOH, dan HCl 

mengandung ion H+ 
3 

S-22 Semuanya bersifat asam karena NH3, CH3COOH, dan HCl 

mengandung ion H+ 
3 

S-23 Nilai pH NH3 lebih besar daripada nilai pH CH3COOH dan NH3 

merupakan asam karena mengandung ion H+ dan CH3COOH basa 

karena mengandung ion OH- 

3 

S-24 Karena saya kira NH3 merupakan asam karena mengandung ion H+ 3 

S-25 Nilai pH NH3 lebih besar daripada nilai pH CH3COOH dan NH3 

merupakan asam karena mengandung ion H+ dan CH3COOH basa 

karena mengandung ion OH- 

3 

S-26 Nilai pH NH3 lebih besar daripada nilai pH CH3COOH dan NH3 

merupakan asam karena mengandung ion H+ dan CH3COOH basa 

karena mengandung ion OH- 

3 

S-27 Semuanya bersifat asam karena NH3, CH3COOH, dan HCl 

mengandung ion H+ 
3 

S-28 Karena NH3, CH3COOH, dan HCl hanya mengandung ion H+ dalam 

struktur mereka sehingga semuanya bersifat asam 
4 

S-29 Karena NH3, CH3COOH, dan HCl hanya mengandung ion H+ dalam 

struktur mereka sehingga semuanya bersifat asam 
4 

S-30 Karena NH3, CH3COOH, dan HCl hanya mengandung ion H+ maka 

semuanya bersifat asam 
2 

S-31 Karena NH3, CH3COOH, dan HCl hanya mengandung ion H+ dalam 

struktur mereka sehingga semuanya bersifat asam 
4 

S-32 Karena saya kira NH3 merupakan asam karena mengandung ion H+ 3 

S-33 Karena NH3, CH3COOH, dan HCl hanya mengandung ion H+ maka 

semuanya bersifat asam 
3 

S-34 Karena NH3, CH3COOH, dan HCl hanya mengandung ion H+ dalam 

struktur mereka sehingga semuanya bersifat asam 
2 

S-35 Semuanya bersifat asam karena NH3, CH3COOH, dan HCl hanya 

mengandung ion H+ 
4 

S-36 NH3 adalah asam lemah dan Nilai pH basa lebih besar dari nilai pH 

asam 
2 
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Soal Nomor 16 

Alasan memilih jawaban tersebut? 

No Respon CRI 

S-01 Karena saya menjawab soal ini hanya menebak  1 

S-02 Karena  yang direaksikan asam kuat basa kuat jadi akan terion 

sempurna 
3 

S-03 HCl direaksikan dengan NaOH menghasilkan Na+, Cl-,  dan H2O 

karena NaOH dan HCl mudah larut dalam air sehingga pereaksi 

terion sempurna 

3 

S-04 HCl direaksikan dengan NaOH menghasilkan Na+, Cl-, H3O
+ dan 

OH- Karena HCl dan NaOH mudah larut dalam air sehingga 

pereaksi terion sempurna 

1 

S-05 HCl direaksikan dengan NaOH menghasilkan Na+, Cl-, H3O
+ dan 

OH- Karena HCl dan NaOH mudah larut dalam air sehingga 

pereaksi terion sempurna 

3 

S-06 HCl direaksikan dengan NaOH menghasilkan Na+, Cl-,  dan H2O 

karena NaOH dan HCl mudah larut dalam air sehingga pereaksi 

terion sempurna 

4 

S-07 Karena HCl dan NaOH mudah larut dalam air sehingga pereaksi 

terion sempurna  
4 

S-08 HCl direaksikan dengan NaOH menghasilkan Na+, Cl-,  dan H2O 

karena HCl dan NaOH mudah larut dalam air sehingga pereaksi 

terion sempurna 

3 

S-09 HCl direaksikan dengan NaOH menghasilkan Na+, Cl-, dan H2O 

Karena HCl dan NaOH mudah larut dalam air sehingga pereaksi 

terion sempurna 

2 

S-10 HCl direaksikan dengan NaOH menghasilkan Na+, Cl-, dan H2O 

Karena HCl dan NaOH mudah larut dalam air sehingga pereaksi 

terion sempurna 

2 

S-11 HCl direaksikan dengan NaOH menghasilkan Na+, Cl-, dan H2O
- 

karena HCl dan NaOH mudah larut dalam air sehingga pereaksi 

terion sempurna 

1 

S-12 HCl direaksikan dengan NaOH menghasilkan Na+, Cl-,  dan H2O 

karena NaOH dan HCl mudah larut dalam air sehingga pereaksi 

terion sempurna 

3 

S-13 HCl direaksikan dengan NaOH menghasilkan Na+, Cl-, dan H2O 

Karena HCl dan NaOH mudah larut dalam air sehingga pereaksi 

terion sempurna 

2 

S-14 HCl direaksikan dengan NaOH menghasilkan Na+, Cl-,  dan H2O 

karenanya tidak tahu 
4 

S-15 Karena NaOH adalah basa kuat dan HCl adalah asam kuat sehingga 

pereaksi terion sempurna 
5 
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Soal Nomor 16 

Alasan memilih jawaban tersebut? 

No Respon CRI 

S-16 HCl direaksikan dengan NaOH menghasilkan Na+, Cl-,  dan H2O 

karena NaOH dan HCl mudah larut dalam air sehingga pereaksi 

terion sempurna 

3 

S-17 Karena NaOH adalah basa kuat dan HCl adalah asam kuat sehingga 

pereaksi terion sempurna  
5 

S-18 Pereaksi terion sempurna karena NaOH adalah basa kuat dan HCl 

adalah asam kuat 
4 

S-19 Karena NaOH adalah basa kuat dan HCl adalah asam kuat sehingga 

pereaksi terion sempurna 
4 

S-20 HCl direaksikan dengan NaOH menghasilkan Na+, Cl-, dan H2O 

karena NaOH adalah basa kuat dan HCl adalah asam kuat sehingga 

pereaksi terion sempurna 

3 

S-21 HCl direaksikan dengan NaOH menghasilkan Na+, Cl-,  dan H2O 

karena NaOH dan HCl mudah larut dalam air sehingga pereaksi 

terion sempurna 

3 

S-22 HCl direaksikan dengan NaOH menghasilkan Na+, Cl-,  dan H2O 

karena NaOH dan HCl mudah larut dalam air sehingga pereaksi 

terion sempurna 

3 

S-23 Karena HCl dan NaOH mudah larut dalam air sehingga pereaksi 

terion sempurna 
3 

S-24 Saya tidak paham 3 

S-25 Karena HCl dan NaOH mudah larut dalam air sehingga pereaksi 

terion sempurna 
3 

S-26 Karena HCl dan NaOH mudah larut dalam air sehingga pereaksi 

terion sempurna 
3 

S-27 HCl direaksikan dengan NaOH menghasilkan Na+, Cl-,  dan H2O 

karena NaOH dan HCl mudah larut dalam air sehingga pereaksi 

terion sempurna 

3 

S-28 HCl direaksikan dengan NaOH menghasilkan Na+, Cl-, dan H2O
- 

karena HCl dan NaOH mudah larut dalam air sehingga pereaksi 

terion sempurna 

4 

S-29 HCl direaksikan dengan NaOH menghasilkan Na+, Cl-, dan H2O
- 

karena HCl dan NaOH mudah larut dalam air sehingga pereaksi 

terion sempurna 

4 

S-30 Karena Pereaksi terion sempurna karena HCl dan NaOH mudah 

larut dalam air 
3 

S-31 HCl direaksikan dengan NaOH menghasilkan Na+, Cl-, dan H2O
- 

karena HCl dan NaOH mudah larut dalam air sehingga pereaksi 

terion sempurna 

5 
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Soal Nomor 16 

Alasan memilih jawaban tersebut? 

No Respon CRI 

S-32 Karena HCl dan NaOH larut dalam air maka terion sempurna 4 

S-33 Karena Pereaksi terion sempurna karena HCl dan NaOH mudah 

larut dalam air 
3 

S-34 HCl direaksikan dengan NaOH menghasilkan Na+, Cl-,  dan H2O 

karena NaOH adalah basa kuat dan HCl adalah asam kuat sehingga 

pereaksi terion sempurna 

4 

S-35 Karena HCl dan NaOH mudah larut dalam air sehingga pereaksi 

terion sempurna 
5 

S-36 HCl direaksikan dengan NaOH menghasilkan Na+, Cl-, H3O
+ dan 

OH- karena HCl dan NaOH mudah larut dalam air  
1 

Wawancara Kepada Guru 

Peneliti : Berapa jam atau pertemuan dalam mengajar materi asam-basa? 

Guru  : 9 x 4 JP 

  Peneliti : Model pembelajaran apa yang digunakan dalam mengajar materi     

asam-basa? 

Guru  : Discovery Learning 

Peneliti :  Metode apa yang digunakan dalam mengajar materi asam basa? 

Guru  : Diskusi kelompok, penugasan, dan praktikum 

Peneliti : Konsep apa saja yang diajarkan kepada siswa dalam mengajar materi 

asam basa? 

Guru  : Asam basa, indikator, derajat ionisasi, dan pH 

Peneliti : Bagaiman sikap anak kepada guru yang sedang mengajar materi asam 

basa dikelas? 

Guru  : Anak-anak antusias dan rasa ingin tahu tentang indikator serta pH 

dalam asam basa 

Peneliti : Praktikum apa yang dilakukan pada materi asam basa? 

Guru  : Menentukan trayek pH beberapa indikator yang diekstrak dari bahan    

alam 

Peneliti : Apakah siswa sudah diajarkan cara menentuka pH suatu larutan 

menggunakan trayek pH? 

Guru  : Sudah. 



204 
 

 

Lampiran 15. Tampilan Media CBT 
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Lampiran 16. Dokumentasi 

        

 

 

         

 

Pelaksanaan Tes Two-Tier Berbasis Online 

Wawancara Berbantuan CRI Dan Analisis Kemampuan Siswa Pada Materi Asam 

Basa 
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Lampiran 17. Surat izin Penelitian 
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Lampiran 18. Surat Selesai Penelitian 

 


